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ABSTRAK

Sari, Kusuma Indah, 2023, Implementasi Pendidikan Kewirausahaan dalam
Menumbuhkan Minat Berwirausaha Siswa Kelas XI MAN Kota Batu,
Skripsi, Program Studi Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, Fakultas llmu
Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang, Pembimbing Skripsi: Dr. Luthfiya Fathi Pusposari, M.E

Kata Kunci: Implementasi pendidikan  kewirausahaan, Pendidikan
kewirausahaan, Minat Berwirausaha

Masa bangkit dari keterpurukan dampak Covid-19, mengalami
perasaingan dalam bidang ekonomi yakni terjadinya pengangguran. Untuk
menghadapi persaingan tersebut sumber daya manusia yang bermutu dan
berkompeten dengan memiliki keterampilan softskill. Salah satunya adaah
penerapan pendidikan kewirausahaan. Salah satu sekolah yang menerapkan
pendidikan kewirausahaan adalah MAN Kota Batu. Pendidikan kewirausahaan di
MAN Kota Batu berbeda dengan sekolah yang lainnya dimana pendidikan
kewirausahaan di MAN Kota Batu ini diintegrasikan ke dalam salah satu mata
pelajaran yakni Seni Budaya-P.Kewirausahaan. Sehingga dengan adanya
penerapan pendidikan kewirausahaan yang diintegrasikan dalam mata pelajaran
tersebut diharapkan dapat menumbuhkan minat berwirausaha siswa sejak dini.
Hal ini yang mendorong peneliti untuk mengetahui bagaimana implementasi
pendidikan kewirausahaan MAN Kota Batu dalam menumbuhkan minat
berwirausaha siswa.

Tujuan penelitian ini yaitu untuk (1) Mendeskripsikan perencanaan
pembelajaran pendidikan kewirausahaan di MAN Kota Batu. (2) Mendeskripsikan
pelaksanaan pembelajaran pendidikan kewirausahaan di MAN Kota Batu (3)
Mengetahui minat berwirausaha siswa kelas XI MAN Kota Batu setelah
melaksanakan pembelajaran.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif-
kualitatif. Dalam proses pengumpulan data peneliti menggunakan metode
observasi, wawancara, dokumentasi dan angket Informan dalam penelitian ini
adalah waka kurikulum, guru mata pelajaran, dan siswa kelas XI. Adapun analisis
yang digunakan dalam penelitian ini melakui beberapa tahapan yakni
pengumpulan data, reduksi data, penyajian (display) dan penarikan kesimpulan.
Pengecekan keabsahan data menggunakan trianggulasi sumber dan teknik.

Hasil penelitian menunjukkan sebagaimana berikut; (1) Perencanaan
pembelajaran pendidikan kewirausahaan di MAN Kota Batu penyusunan prota-
promes, rpp, bahan dan materi, bahan lukis media kayu. (2) Pelaksanaan
Pembelajaran dilakukan antara pemaparan materi berupa teori dan praktek diluar
kelas dilaksanakan secara seimbang dilakukan dengan kegiatanpameran dan bazar
pada saat event besar sekolah. (3) Minat berwirausaha siswa dilihat dari indikator
perasaan senang, ketertarikan, perhatian dan keterlibatan.
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ABSTRACT

Sari, Kusuma Indah, 2023, Implementation of Entrepreneurship Education in
Growing Interest in Entrepreneurship for Class XI MAN Batu City, Thesis,
Social Science Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher
Training, State Islamic University Maulana Malik Ibrahim Malang, Thesis
Advisor: Dr. Luthfiya Fathi Pusposari, M.E

Keywords: Implementation of entrepreneurship education, Entrepreneurship
Education, Interest in Entrepreneurship

The period of rising from the downturn due to the impact of Covid-19,
experiencing competition in the economic field, namely unemployment. To face
this competition, qualified and competent human resources with soft skills. One of
them is the application of entrepreneurship education. One of the schools that
implements entrepreneurship education is MAN Kota Batu. Entrepreneurship
education at MAN Batu City is different from other schools where
entrepreneurship education at MAN Batu City is integrated into one of the
subjects, namely Cultural Arts-P.Entrepreneurship. So that with the application of
entrepreneurship education that is integrated in these subjects it is hoped that it
can foster students' interest in entrepreneurship from an early age. This is what
encourages researchers to find out how the implementation of entrepreneurship
education at MAN Batu City in fostering students' interest in entrepreneurship.

The purpose of this research is to (1) Describe the learning of
entrepreneurship education in MAN Batu City. (2) Describe the implementation
of entrepreneurship learning at MAN Batu City (3) Knowing the interest in
entrepreneurship for class XI MAN Batu City students after carrying out learning.
The research method used in this research is descriptive-qualitative. In the process
of collecting data, researchers used observation, interviews, documentation and
questionnaires. The informants in this study were curriculum assistants, subject
teachers, and class XI students. The analysis used in this study went through
several stages, namely data collection, data reduction, presentation (display) and
drawing conclusions. Checking the validity of data using triangulation of sources
and techniques.

The results of the research show as follows; (1) Planning for
entrepreneurship education learning in MAN Batu City preparation of prota-
promises, lesson plans, materials and materials, wood media painting materials.
(2) Implementation of learning is carried out between the presentation of material
in the form of theory and practice outside the classroom which is carried out in a
balanced way with exhibitions and bazaars during big school events. (3) Students'
interest in entrepreneurship can be seen from indicators of feelings of pleasure,
interest, concern and involvement.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan pedoman
transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan R1 No. 158 tahun 1987 dan No. 0543/b/U/1987 yang
secara garis besar diuraikan antara lain:

A. Huruf/Letter

) = a J =7z a = q
<« =b o =5 d =k
&S = ot g = sy Jd =1
& = ts we = sh p =M
a =j o = dl O =n
d = h b5 = th K =W
¢ =kh L =zh - =h
4 = d & = & =,
3 = dz '& = gh ¢ =Y
J =r d = f
B. Vokal Panjang C. Vokal Diftong

Vokal (a) panjang =4 sl =aw

Vokal (i) panjang =1 ¢ =ay

Vokal (u) panjang =0 S =0

gl =1
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Memasuki masa bangkit dari keterpurukan dampak Covid-19,
masyarakat Indonesia menghadapi persaingan yang cukup signifikan dalam
bidang ekonomi khususnya bidang usaha dan lapangan pekerjaan. Sebelum
tahun 2016 rasio kewirausahaan di Indonesia hanya mencapai 1,67% dimana
persentase tersebut menunjukkan bahwa rasio kewirausahaan masih dibawah
dari rata-rata yakni 2%. Menurut Kementrian Koperasi dan UKM rasio
kewirausahaan di negara Indonesia saat ini sudah mulai tinggi yani sebesar
3,1%. Berdasarkan rasio tersebut maka kewirausahaan di Indonesia telah
melampaui rasio yang dikemukakan oleh David McClelland yang menyatakan
bahwa negara mencapai kemakmuran apabila jumlah wirausahannya paling
sedikit adalah 2%.*

Walaupun jumlah para wirausahawan di negara Indonesia telah melebihi
angka 2% namun masih belum dapat meningkatkan kesejahteraan dan belum
dapat menghadapi tantangan persaingan di dunia wirausaha. Oleh karena itu,
untuk menghadapi tantang dan persaingan yang ada komenkop UKM bersama
sktakeholders terus menggalakkan program-program kewirausahaan khususnya
terhadap para generasi Z atau generasi Milenial.  Untuk menghadapi
persaingan tersebut sumber daya manusia yang bermutu dan berkompeten

dalam kemampuan hardskill dan ditunjang kemampuan softskill dibutuhkan

! Mochamad Edwar Romli, “Analisis Tentang Faktor Penyebab Kewirausahaan Belum Dapat
Mensejahterakan Kehidupan Penduduk,” Jurnal Media Wahana Ekonomika 15, no. 4 (July 27,
2019): 48, https://doi.org/10.31851/jmwe.v15i4.3057.



untuk mendorong pertumbuhan ekonomi. dalam rangka meningkatkan
kemampuan sumber daya manusia dapat dilakukan dengan penerapan
pendidikan kewirausahaan.

Pendidikan kewirausahaan adalah usaha yang terencana dan bersifat
implikatif guna meningkatkan pengetahuan niat dan kompetensi peserta didik
dalam mengembangkan potensi yang dimiliki peserta didik yang dapat
diwujudkan dengan tertanamnya perilaku kreatif, inovatif dan berani
mengambil serta menghadapi sebuah resiko yang terjadi dikemudian hari.?
Pendidikan kewirausahaan diharapkan dapat memberikan pendalaman terkait
dengan jiwa dan mental kewirausahaan yang dilakukan oleh lembaga
pendidikan maupun lembaga yang lain.

Pendidikan kewirausahaan dapat dilakukan dengan adanya kegiatan
seminar, workshop, pelatihan, training dan lain sebagainya.’ Kegiatan-kegiatan
tersebut mengenalkan bahwa  pendidikan kewirausahaan tidak hanya
memberikan pendalaman konsep teori melainkan di dalam pembelajaran
memuat praktik. Selain itu di dalam pendidikan kewirausahaan dapat di
tanamkan mental dan jiwa kewirausahaan. Sehingga kewirausahaan diharapkan
dapat melahirkan seorang wirausahawan muda kreatif dan inovatif yang dapat
menciptakan lapangan pekerjaan sehingga dapat membantu mengurangi

permasalahan pengangguran di Indonesia. .

2 Rosyanti and Agus Irianto, “PEengaruh Pendidikan Kewirausahaan dan Lingkungan Keluarga
Terhadap Motivasi Berwirausaha Mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri
Padang,” Jurnal Ecogen 2, no. 3 (October 17, 2019): 587,
https://doi.org/10.24036/jmpe.v2i3.7451.

3 Agus Wibowo, Pendidikan Kewirausahaan (Konsep Dan Strategi) (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2011).



Pendidikan kewirausahaan di Indonesia telah lama diterapkan. Mengutip
dari Harian Ekonomi Neraca, menurut pernyataan Paulina Pannen, pendidikan
kewirausahaan telah ada dan sudah dimulai sejak akhir tahun 90an dan pada
tahun 2008-2009 telah dilengkapi dengan dimasukkannya paket-paketnya oleh
dikti mengenai pendidikan kewirausahaan.® Pendidikan kewirausahaan Pada
jenjang dasar dan menengah telah disosialisasikan sejak tahun 2010 yang
didasarkan pada kebijakan nasional yakni RPJMN (Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Nasional) 2010-2014 yang di dalamnya berisikan sebagai

berikut :

“Peningkatan akses pendidikan yang berkualitas, terjangkau relevan, dan efisien
menuju terangkatnya kesejahteraan hidup rakyat, kemandirian, keluhuran budi
pekerti, dan karakter bangsa yang kuat. Pembangunan bidang pendidikan
diarahkan demi tercapainya pertumbuhan ekonomi yang didukung
keselarasanmantara ketersediaan tenaga terdidik dengan kemampuan: 1)
menciptakan lapangan kerja atau kewirausahaan, 2) menjawab tantangan
kebutuhan tenaga kerja. Dan Penataan ulang kurikulum sekolah yang dibagi
menjadi kurikulum tingkat nasional, daerah, dan sekolah sehingga dapat
mendorong penciptaan hasil didik yang mampu menjawab keutuhan SDM untuk
mendukung pertumbuhan nasional dan daerah dengan memasukkan pendidikan

kewirausahaan ”.”

Sebagian lembaga pendidikan di Indonesia saat ini telah menerapkan
kurikulum merdeka dan beberapa masih menerapkan kurikulum 2013. Pada
kurikulum 2013 terdapat penerapan pendidikan kewirausahaan yang diajarkani
pada semua tingkat khususnya tingkat menengah atas baik, SMA, MA maupun
SMK. Pendidikan kewirausahaan dapat dituangkan dalam bentuk
pembelajaran baik di dalam maupun diluar kelas. Memaksimalkan hasil
pembelajaran yang telah dilakukan dalam bemtuk konsep teori yang kemudian

dibutuhkan wadah untuk menampung dan mengembangkan minat

4 Yuansyah Satya, “Kurikulum Pendidikan Indonesia Harus Berwawasan Wirausaha,” Harian
Ekonomi Neraca, 2012, https://www.neraca.co.id/article/23111/kurikulum-pendidikan-
indonesia-harus-berwawasan-wirausaha.

> Endang Mulyani, “Model Pendidikan Kewirausahaan di Pendidikan Dasar dan Menengah,”
Jurnal Ekonomi dan Pendidikan 8, no. 1 (April 10, 2012), https://doi.org/10.21831/jep.v8i1.705.



berwirausaha yang dimiliki oleh peserta didik. Penampungan minat dan bakat
sesuai dengan ide-ide kreatif yang telah tertuang dan kemudian di
implementasikan dalam bentuk produk yang berkualitas dan dapat di
distribusikan di lingkungan sekitar hingga kanca internasional.

Penerapan pendidikan kewirausahaan apabila berhasil diharapkan dapat
membentuk generasi-generasi milenial menjadi wirausahawan muda yang
berkompeten dan dapat memberikan kesempatan peluang kerja bagi orang lain
terutama orang disekitarnya sehingga secarai tidak langsung generasi milenial
dapat mengurangi angka pengangguran di Indonesia yang tak pernah ada
habisnya. Di samping itu para generasi millenial ini dapat membantu
memperkuat ekonomi Indonesia yang saat ini sedang bangkit dari keterpurukan
covid-19 sekaligus juga mempersiapkan diri dari resesi pada tahun 2023.

Terkait dengan hal ini tentunya diharapkan oleh berbagai lembaga
pendidikan khusunya Sekolah Menengah Atas (SMA) ataupun Madrasah
Aliyah (MA) salah satunya adalah MAN Kota Batu yang merupakan salah
satu sekolah yang menerapkan kurikulum 2013 dengan muatan pendidikan
kewirusahaan dalam mata pelajaran Seni Budaya - P.Kewirausahaan. muatan
pendidikan kewirausahaan pada pata pelajaran MAN Kota Batuini berbeda
dengan penerapan di dekolah lainnya. Di MAN Kota Batu ini Pendidikan
kewirausahaan di integrasikan pada mata pelajaran yang didalamnya
menghasilkan sebuah karya yakni seni budaya dan kemudian di sinkronkan
dengan mata pelajaran P.Kewirausahaan di mana dalam hal ini pendidikan
kewirausahaan menjadi kegiatan untuk pelaksanaan promosi atau distribusi

karya yang telah dibuat oleh siswa



Berdasarkan hasil obeservasi lapangan dan wawancara pra penelitian
bersama narasumber Bapak Yusna selaku waka kurikulum MAN Kota Batu
yang menuturkan bahwasanya Penerapan pendidikan kewirausahaan di MAN
Kota Batu diintegrasikan dengan mata pelajaran Seni Budaya — P
kewirausahaan dalam satu minggu terdapat 4 jam pelajaran dimana untuk saat
ini dilakukan dengan 2 pembegian waktu yakni 2 sinkronus dan 2 asinkronus.
Penerapan dilakukan dengan produksi suatu barang maupun jasa Yyang
memiliki nilai jual yang kemudian dilakukan pendistribusiannya dengan
kegiatan penjualan melalui bazar stand yang dilakukan di halaman atau
lapangan basket MAN kota Batu. Praktek pendstribusian secara bazar tersebut
juga di buat untuk pengambilan nilai ujian praktik siswa khususnya kelas XI.°

Selain itu guru pengampuh mata pelajaran seni budaya -
P.Kewirausahaan Pak Bambang dan Bu Endah yang menyatakan bahwa
pendidikan kewirausahaan di MAN Kota Batu telah dilaksanaakan untuk
semua kelas mulai dari kelas X, XI, hingga XI. Menurut penuturan dari Pak
Bambang selaku guru pengampuh mata pelajaran seni budaya - P.
Kewirausahaan Dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikan kewirausahaan
peserta didik sangat antusias. Maka dari itu, implementasi pendidikan
kewirausahaan yang dilakukan di MAN kota Batu ini diharapkan dapat
menumbuhkan minat siswa terhadap berwirausaha atau wirausaha.’”

Minat merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi seseorang untuk
terdorong lebih semangat dan giat dalam melakukan kegiatan ataupun

pekerjaan serta mengoptimalkan potensi yang tersedia dengan memanfaatkan

® Wawancara dengan Bapak Yusna Affandi pada 7 November 2023 pukul 08.00 WIB di MAN Batu
’ Wawancara dengan Bapak Bambang dan Ibu Endah pada 7 November 2023 pukul 10.00 WIB di
MAN Batu



peluangoyangpada pada dirinya. Minat yang dimiliki oleh seseorang tidak
muncul secra tiba-tiba namun terdapat faktor yang mempengaruhinya.®
Sedangkan minat dalam berwirausaha atau berwirausaha merupakan keinginan
seseorang yang terpusat pada kegiatan wirauaha yang dilakukan dengan senang
tanpa adanya paksaan dari orang lain dan dapat bermanfaat bagi dirinya
maupun orang lain khususnya orang yang berada disekitarnya

Menurut Amelia dan Kurjono menyatakan bahwa pembelajaran
kewirausahaan dapat mempengaruhi minat berwirausaha siswa yang mana
dengan pembelajaran kewirausahaan siswa dapat memiliki minat berwirausaha.
Terkhusus di era revolusi 4.0 tidak hanya hardskill yang dimiliki namun
softskill juga harus dimiliki salah satunya adalah berwirausaha yang harus
dimiliki oleh para siswa.’

Dengan memiliki minat berwirausaha siswa maka setelah lulus siswa
dapat memilih untuk terjun dalam dunia wirausaha. Dunia wirausaha pasti di
dalamnya akan mengalami banyak persaingan dan tantangan untuk
menghadapi hal tersebut maka dibutuhkan tekad dan keberanian untuk
mengamabil sebuah keputusan dalam memecahkan permasalahan dengan
pengambila resiko yang menjadi konsekuensi di akhir. Keberanian dan tekad
dalam mengatasi sebua problematika dalam dunia usaha tersebut dapat dimiliki
oleh seorang wirausahawan yang telah memiliki minat berwirausaha sejak dini

dan ia menekuninnya sehingga seorang wirausahawan tersebut dapat

® |skandarwassid and Dadang Sunendar, Strategi Pembelajaran Bahasa, (Bandung: Rosda, 2011)
hal.113.

° Amel Mustikawati and Kurjono, “Studi tentang Pengaruh Pembelajaran Kewirausahaan
Terhadap Minat Berwirausaha Siswa di Era Revolusi 4.0,” SOCIA: Jurnal lImu-limu Sosial 17, no. 1
(August 14, 2020): 31-37, https://doi.org/10.21831/socia.v17i1.33048.



melakukan pemecahan permasalahan dengan tepat dan juga dapat mengatasi
resiko yang datang setelahnya.

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul Implementasi Pendidikan
Kewirausahaan dalam Menumbuhan Minat Berwirausaha siswa kelas XI

MAN Kota Batu.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran kewirausahaan kelas X1 MAN Kota
Batu?

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran pendididkan kewirausahaan siswa
kelas X1 MAN Kota Batu?

3. Bagaimana minat berwirausaha siswa kelas XI MAN Kota Batu setelah

melakukan pembelajaran pendidikan kewirausahaan?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mendeskripsikan perencanaan implementasi pendidikan
kewirausahaan dalam menumbuhkan minat berwirausaha siswa kelas XI
MAN Kota Batu.

2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pendidikan kewirausahaan dalam
menumbuhkan minat berwirausaha siswa kelas XI MAN Kota Batu

3. Untuk mengetahaui minat berwirausaha siswa kelas XI MAN Kota Batu

setelah melakukan pembelajaran pendidikan kewirausahaan.



D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritik
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangsi
dan acuan pengembangan ilmu pengetahuan terhadap dunia pendidikan
agar dapat berkembang dengan baik. Penelitian ini diharapkan juga dapat
dijadikan acuan dan referensi penelitian selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Lembaga
Hasil penelitian inil dapat dijadikan sebagai sumber linformasi
hasil pembelajaran yang telah dilakukan oleh guru dan sebagai
pertimbangan untuk menentukan kebijakan selanjutnya kepada guru
dalam penyampaian materi kewirausahaan.
b. Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan untuk memudahkan penyampaian
materi dan praktek pembelajaran kewirausahaan secara logis, praktis
dan sistematis serta efektif dan efisien untuk mencapai hasil
pembelajaran yang maksimal.
c. Bagi Siswa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi panduan siswa agar
menumbuhkan dan meningkatkan minat berwirausaha dimulai sejak
dini di MAN Kaota Batu.
d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai

tambahan referensi, bahan untuk penelitian selanjutnya dan acuan bagi



peneliti selanjutnya dengan topik yang sama namun dengan
pengembangan variabel atau perbedaan variabel yang digunakan

nantinya.

E. Orisinalitas Penelitian

Penelitian tentang pendidikan kewirausahaan dalami menumbuhkany
minat berwirausaha siswa sudah pernah dilakukan. Dengan studi literatur
yang peneliti lakukan, fokus penelitian yang peneliti bukan belum pernah
diteliti. Penelitian tentang implementasi dari pendidikan6kewirausahaan
dalam meumbuhkan minat berwirausaha siswa kelas X1 MAN Kota Batu
belum ada yang meneliti. Adapun--hasil penelitian terdahulu ini adalah
sebagai berikut:

1. A Umar abadi, dengan judul “Penerapan Pendidikan Kewirausahaan
Dalam Menumbuhkan Minat Berwirausaha Pada Mahasiswa Jurusan
Manajemen Pendidikan Islam Di Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Uin
Alauddin Makassar”. (Skripsi) 2022. Hasil Penelitian ini menunjukkan
bahwa dalam penerapannya pendidikan kewirausahaan diintegrasikan
dalam mata kuliah kewirausahaan sebagai pengembangan diisiplin ilmu
manajemen pendidikan islam yang berbasispada eduprener. Dalam
implementasiknya dilakukan dengan pengajaran berupa materi dan
praktik serta terdapat faktor yang mempengaruhinya yakni faktor internal
dan eksternal serta dampak yang ditimbulkan adalah adanya bekal yang

dimiliki oleh mahasisiwa terkait dengan keterampilan berwirausaha.



Menambah wawasan kewirauhsaan, membentuk motivasi dan melatih
mental saat melakukan bisnis.*

2. Ahmad Choironi, dengan judul “Pengaruh pendidikan Kewirausahaan
Terhadap Minat Berwirausaha Santri Pondok Pesantren Ahsanul ‘Ibad
Purbolinggo Lampung Timur”, (Skripsi) 2018. Hadil penelitian ini
adalah terdapat pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap minat
berwirausaha santri pondok pesantren Ahsanul ‘Ibad Purbolinggo
Lampung Timur. Dengan santri mempelajari pendidikan kewirausahaan
maka minat dari para santri untuk berwirausaha ini akan muncul. Adapun
beberapa pengaruh kewirausahaan terhadap minat berwirausaha santri
adalah santri memiliki keinginan maupun ketertarikan untuk membangun
suatu usaha sendiri, santri juga memiliki pemahaman terhadap
pengelolaan suatu usaha atau bisnis, kemudian santri memilii
pengalaman dalam berwirausaha sehingga santri dapat mengembangkan
dan menyeseuaikan usaha yang telah silakukannya, selain itu seorang
santri juga menunjukkan dan mempraktekkan tatacara usaha yang sesuai
dengan syariat agama islam kepada pelaku usaha lainnya.*

3. Dwi Irkhamah dengan judul, “Implementasi Pendidikan Kewirausahaan
dalam membentuk sikap wirausaha pada siswa Di Sekolah Menengah
Atas Al-Islam Krian” (Skripsi) 2019. Hasil penelitian ini adalah
pembentukan sikap berwirausaha siswa dilakukan dengan cara langsung

terjun dalam dunia bisnis dimana siswa meakukan praktek dan belajar

A Umar Abadi, “Penerapan Pendidikan Kewirausahaan Dalam Menumbuhkan Minat
Berwirausaha Pada Mahasiswa” (n.d.).

" Ahmad Choironi, “Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan Terhadap Minat Berwirausaha Santri
Pondok Pesantren Ahsanul ‘lbad Purbolinggo Lampung Timur” (Lampung, IAIN Metro, 2018).
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menjaga koprasi sehingga dengan adanya pendidikan kewirausahaan
tersebut dapat membentuk karakter sikap wirausaha yakni sikap mandiri,
tanggung jawab, dan nilai-nilai kewirausahaan lainnya."

4. Yeti Supyati, dengan judul “Upaya Guru Untuk Menmbuhkan Minat
Berwirausaha Siswa Prodi Tata Busana SMK Negeri 6 Yogyakarta
Tahun Pelajaran 2014-2015”, (Skripsi) 2015. Hasil dari penelitian ini
adalah tujuan dari pendidikan kewirausahaan adalah untuk peserta didik
dapat menerapkan ilmu yang telah di dapatkan pada mata pelajaran
pendidikan kewirausahaan di kehidupan nyata atau kehidupan sehari-hari
dengan akhir sasarannya adalah sisiwa diharapkan menciptakan usaha
sendiri atau yang dibangusn secara mandiri.  Selain itu dengan
Pendidikan kewirausahaan peserta didik dituntut untuk kreatif dan inovtif
dalam praktek wirausaha sehingga dengan begitu dapat menghasilkan
produk yang bernilai ekonomi tinggi. Salah satu yang memiliki peran
penting dapam menumbuhkan minat berwirausaha adalah guru, yang
mana guru dapat memotivasi siswa dalam berwirausaha. Upaya yang
dilakukan untuk dapat menumbuhkan minat berwirausaha adalah dengan
memberikan contoh kisah-kisah orang yang telah sukses dengan
berwirausaha, kemudian juga menciptakan kelas inspiratif serta
praktik..”

5. Rizki Brida Amalia, dengan judul “Implementasi Pembelajaran

Kewirausahaan Melalui Praktek Prakarya di SMK PGRI 3 Malang”

2 Dwi Irkhamah, “Implementasi Pendidikan Kewirausahaan Dalam Mementuk Sikap Wirausaha
Pada Siswa Di Sekolah Menengah Atas Al-Islam Krian” (Surabaya, UIN Snan Ampel, 2019).

B Yeti Sopyati, “Upaya Guru Untuk Menubhukan Minat Berwirausaha Siswa Prodei Tata Busana
SMK Negeri 6 Yogyakarta Tahun Pelajaran 2014-2015” (Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2015).
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(Skripsi) 2016. Hasil penelitian ini adalah dalam pembelajaran
kewirausahaan di SMK PGRI 3 Malang dilakukan melalui dua tahap:
Pertama pembelajaran di dalam kelas dan yang Kedua pembelajaran di
luar kelas. Pembelajaran di dalam kelas seperti halnya pembelajaran pada
mata pelajaran yang lainnya, guru menyampaikan materi kemudian siswa
memberi tanggapan sesuai dengan kurikulum yang ada saat ini.
Sedangkan pembelajaran di luar kelas berupa praktek prakarya yang
dilakukan setelah pulang sekolah. Karya-karya yang dihasilkan SMK
PGRI 3 Malang meliputi produk batik, topeng, lukisan dan anyaman.*,

6. Rika Syaf Putri, dengan judul “Implementasi Pendidikan Kewirausahaan
dalam Menumbuhkan Minat Berwirausaha Siswa di SMKN 1 Kota
Jambi” (Skripsi) 2021. Hasil Penelitian ini adalah dala implementasi
pendidikan kewirausahaan tidak adanya tes peminatan pendidikan
kewirausahan terlebih dahulu. Penerapan Pendidikan kewirausahaan di
SMKN 1 Kota Jambi diintegrasikan ke dalam semua mata pelajaran.
Guru yang mengajar pendidikan kewirausahaan harus dari latar belakang
pendidikan kewirausahan serta mempunyai usaha di rumah sehingga
menjadi contoh langsung bagi siswa. Pelaksanaan guru membuat RPP
dan mempersiapkan model pembelajaran yang sesuai serta menentukan
indikator penilaian melalui laporan pengamatan, ulangan harian, dan
ulangan akhir semester ujian praktik. Terdapat faktor pendukung yaitu

tersedianya sarana prasarana yang sangat memadai. Faktor penghambat

“ Rizki Brida Amalia, “Implementasi Pembelajaran Kewirausahaan Melalui Praktik Prakarya di
SMK PGRI 3 Malang” (Malang, UIN Maulana Malik Ibrahim, 2016).
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yaitu kurangnya kesadaran siswa bahwa pendidikan kewirausahaan itu

sangat penting.*

Berbeda dengan judul-judul yang telah dilakukan peneliti diatas,

penelitian yang dilakukan oleh peneliti ingin memberikan penekanan

tentang implementasi pendidikan kewirausahaan dalam menumbuhkan

minat berwirausaha siswa kelas X1 MAN Kota Batu.

Tabel 1.1

Orisinalitas Penelitian

No. | Nama Peneliti, Persamaan Perbedaan Orisinalitas

Judul, Bentuk, Penelitian
Penerbit, dan
Tahun
Penelitian

1. | AUmar Abadi, | Samasama Penelitian ini Penelitian ini
Penerapan meneliti berfokus pada berfokus pada
Pendidikan tentang minat | pendidikan implementasi
Kewirausahaan | berwirausaha | kewirausahaan pendidikan
Dalam siswa. mahasiswa dalam | kewirausahaan
Menumbuhkan menumbuhkan dalam
Minat minat menumbuhkan
Berwirausaha berwirausaha di minat

Pada Mahasiswa
Jurusan
Manajemen
Pendidikan
Islam Di
Fakultas
Tarbiyah Dan
Keguruan Uin
Alauddin
Makassar ,
Skripsi, UIN
Alauddin
Makassar, 2022

tingkat perguruan
tinggi atau

berwirausaha di
tingkat MA atau
siswa

Ahmad
Choironi,
Pengaruh

Sama sama
meneliti terkait
dengan minat

Fokus pada
penelitian ini
adalah pengaruh

Topik dalam
penelitian ini
berfokus pada

 Rika Syaf Putri, “Implementasi Pendidikan Kewirausahaan Dalam Menumbuhkan Minat
Berwirausaha Siswa Di SMKN 1 Kota Jambi” (Universitas Jambi, 2021).
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Pendidikan berwirausaha | pendidikan implementasi
Kewirausahaan | siswa kewirausahaan pendidikan
Terhadap Minat terhadap minat kewiraushaan
berwirausaha berwirausaha siswa dalam
santri pondok siswa menumbuhkan
Pesantren minat
Ahsanul ‘Ibad berwirausaha
Purbolinggo siswa
Lampung

Timur, Skripsi,

2020

Dwi Irkhamah, | Sama sama Penelitian Penelitian
UIN meneliti terkait | terdahulu terdahulu lebih
Implementasi dengan meneliti tentang | fokus pada
Pendidikan implementasi | implementasi penelitian
Kewirausahaan | pendidikan pendidikan impemntasi
dalam kewirausahaan | kewiausahaan pembeajaran

membentuk dalam kewirausahaan
sikap wirausaha membentuk sikap | untuk
pada siswa Di wirausaha siswa, | membentuk
Sekolah sedangkan sikap siswa
Menengah Atas penelitian yang
Al-Islam Krian, saat ini dilakukan
Skripsi, 2020 adalah

implementasi

pendidikan

kewirausahaan

terhadap minat

entreprener
Yeti Supyati, Sama sama Penelitian Penelitian ini
Upaya Guru meneliti terkait | terdahulu berfokus pada
Untuk dengan minat | berfokus pada implementasi
Menmbuhkan Berwirausaha | tentang upaya pendidikan
Minat siswa guru dalam kewirausahaan
Berwirausaha menumbuhkan yang
Siswa Prodi minat diintegrasikan
Tata Busana berwirausaha dalam satu mata
SMK Negeri 6 siswa pelajaran dalam
Yogyakarta menumbuhkan
Tahun Pelajaran minat

2014-2015, UIN
Sunan Kalijaga

berwirausaha
siswa

Yogyakarta,

Skripsi, 2015

Rizki Brida Sama sama Penelitian Penelitian ini

Amalia, meneliti terkait | terdahulu berfokus pada
Implementasi dengan meneliti implementasi

Pembelajaran implementasi | implementasi pendidikan
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Kewirausahaan
Melalui Praktek

pendidikan
kewirausahaan

pembelajaran
kewirausahaan

kewirausahaan
yang

Prakarya di melalui praktek | diintegrasikan
SMK PGRI 3 prakarya, daam satu mata
Malang, UIN pelajaran dalam
Maulana Malik menumbuhkan
Ibrahum minat
Malang, Skripsi berwirausaha
2016 siswa.

6| Rika Syaf Putri, | Sama sama Penelitian Penelitian ini
Implementasi meneiti terkait | implementasi meneliti terkait
Pendidikan dengan pendidikan dengan
Kewirausahaan | Implementasi | kewirausahaan implementasi
dalam Pendidikan dengan pendidikan
Menumbuhkan | Kewirausahaan | mengintegrasikan | kewirausahaan
Minat dalam dalam semua yang
Berwirausaha menumbuhan | mata pelajaran diintegrasikan
Siswa di SMKN | minat wajib dalam salah satu
1 Kota Jambi, berwirausaha mata pelajaran
Universitas siswa yakni Seni
Jambi, Skripsi Budaya-
2021 P.Kewirausahaan

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa, terdapat persamaan

skripsi ini dengan pembahasan skripsi sebelumnya terkait dengan menekankan
pada pembahasan pendidikan kewirausahaan dan pada penelitian ini
menekankan dan memfokuskan pada pembahasan terkait dengan minat
beriwuasaha siswa khususnya kelas XI. Berdasarkan tabel orisinalitas
penelitian yang telah diuraikan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa
terdapat perbedaan antara penelitian ini dan penelitian sebelumnya dimana
penelitian sebelumnya lebih banyak membahas mengenai implementasi
pendidikan kewirausahaan yang secara umum dalam menumbuhkan sikap,
minat dan motivasi dalam berwirausaha. Namun, dalam beberapa penelitian
yang dilakukan oleh peneliti

sebelumnya pendidikan kewirausahaan

diintegrasikan dalam semua mata pelajaran atau dalam mata pelajaran
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pendidikan kewirausahaan yang terdapat dalam kurikulum. Sedangkan pada
penelitian ini implementasi pendidikan kewirausahaan diintegrasikan dalam
satu mata pelajaran yakni Seni Budaya-P.Kewirausahaan dimaa dengan
implementasi tersebut diharapkan dapat menumbuhkan minat berwirausaha

khususnya kelas XI MAN Kota Batu..

F. Definisi Istilah

1. Pendidikan kewirausahaan
Pendidikan kewirausahaan merupakan program pendidikan yang menjadi
upaya membentuk antara jiwa dan mental wirausaha untuk
mempersiapakan kompetensi peserta didik dalam bidang berwirausaha
baik melalui kegiatan pembelajaran yang dapat dilakukan di dalam
maupun luar kelas dengan tak hanya memberikan pemaparan materi saja
melainkan pratik secara langsung, kemudian dengan bimbingan yang
dilakukan melalui pengembangan diri maupun life skill, serta pelatihan
kewirausahaan yang dilakukan di sekolah. Pendidikan kewirausahaan di
MAN Kota Batu dilakukan dengan penyampaian materi atau teori di dalam
kelas dan kemudian melakukan praktik berupa prosuksi barang ataupun
jasa yang memilii nilai jual yang kemudian didistribusikan melalui
penjualan online dan stand bazar

2. Minat berwirausaha
Minat berwirausaha merupakan kecenderungan atau keinginan seseorang
terhadap suatu kegiatan yakni kewirausahaan dan mengupayakannya
dengan berusaha keras tanpa mengenal takut akan resiko yang dihadapinya

dalam diri seorang yang memiliki minat berwirausaha nilai-nilai pokok
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dari kewirausahaan mulai dari jujur, mandiri, kreatif, inovatif dan bersiap
dalam mengambil keputusan dengan resiko dibelakanganya. Adapun
indikator minat bersirausaha terdapat empat yakni perasaan senang,

ketertarikan, perhatian, dan keterlibatan.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan berisi rangkaian acuan pembahasan
penelitian sehingga akan memudahkan pembaca dalam menelaah isi
penelitian ini. Sistematika pembahasan penelitian ini adalah:

BAB 1 Pendahuluan, bab ini merupakan pengantar metodologis dalam sebuah
penelitian yang memaparkan latar belakang penelitian, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, orisinalitas penelitian, definisi istilah,
dan sistematika pembahasan.

BAB Il Kajian Pustaka, bab ini merupakan paparan teori yang dijadikan
landasan dalam melaksanakan penelitian. Kajian pustaka memuat kajian teori,
dan kerangka berpikir yang menjadi acuan dalam penelitian ini.

BAB Il Metode Penelitian, bab ini berisi paparan metodologis yang
diterapkan peneliti sebagai pedoman untuk melakukan penelitian yang
memuat pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti,
subjek penelitian, data dan sumber data, Teknik pengumpulan data,
pengecekan keabsahan data, analisis data, prosedur penelitian.

BAB IV Paparan data dan hasil penelitian, bab ini bertujuan untuk
memaparkan, menganalisis, dan menafsirkan data yang didapat pada saat

penelitian.
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BAB V Pembahasan, bab ini berisi temuan temuan yang diperoleh pada saat
penelitian yang telah dipaparkan pada bab IV dan direlasikan dengan teori
teori yang sesuai sehingga menghasilkan jawaban atas pertanyaan penelitian.

BAB VI Penutup, bab ini memuat kesimpulan yang ditarik dari hasil
penelitian yang sudah dilaksanakan dan saran yang membangun untuk

perbaikan
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BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Konsep Dasar Pendidikan Kewirausahaan
a. Definisi pendidikan kewirausahaan

Kewirausahaan merupakan bahasan yang saat ini sedang banyak
diperbincangkan dan telah menjadi bahsana yang serius khsusunya pada
abad-21 yang dimulai lingkungan sekitar kita baik didunia sekolah
maupun masyarakat. Wirausaha seringkali dipandang sebelah mata
dengan hanya mengatakan bahwasanya wirausaha adalah seorang
pedagang, terlepas dari pernyataan orang-orang tersebut wirausaha erat
kaitannya dengan kreatif dan inovatif yang harus dimiliki oleh
seseorang selain itu seorang wirausaha juga harus dapat memecahkan
permasalahan dengan pengambilan keputusan walaupun resiko ada
dibelakangnya.

Hal ini sejalan dengan pengertian wirausaha yang dikemukakan
oleh Norman M. Scarborough dan Thomas W. Zimmerer menjelaskan
bahwa yang wirausahawan merupakan orang yang memiliki
kemampuan melihat danmenilai kesempatan-kesempatan bisnis, yang
kemudian juga mengumpulkan berbagai sumber daya yang dibutuhkan,
guna mengambil keuntungan dan tindakan tindakan yang tepat, serta

memiliki sifat, watak, dan kemauan untuk mewujudkan gagasan yang
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kreatif dan iinovatif untuk meraih sebuh keusuksesan hingga
mendapatkan keuntungan berupa pendapatan yang meningkat.*®

Menurut Pinchot kewirausahaan adalah kemampuan yang dimiliki
untuk menginternalisasikan peluang, bakat dan rekayasa yang ada
sedangkan wirausaha merupakan seseorang yang memiliki keberanian
untuk mengambil sebuah resiko kemudain memiliki reatifitas dan
inovatif yang tinggi kemudian juga ia adalah orang yang pantang
menyerah dan mampu memanfaatkan adanya peluang yang ada di
masyarakat.'’

Kemendiknas menyatakan kewirausahaan merupakan suatu sikap,
jiwa dan kemampuan untuk menciptakan menciptakan sesuatu yang
baru, dengan memiliki nilai jual serta nilai guna baik untuk diri sendiri
maupun orang lain yang ada disekitarnya. Kewirausaan diidentikkan
dengan jiwa dan mental yang terbentuk aktif, kreatif, berdaya, berkarya,
menciptakan, bersahaja dan berusaha dalam rangka meningkatkan
pendapatan atas kegiatan usahanya.*®

Menjadi seorang wirausaha (berwirausaha) cenderung menghargai
proses yang telah ia lakukan dan tempuh selama membangun dan
menjadi usahanya. Salah satu proses tersebut dihargai dengan
kesabaran yang ada pada diri seseorang tersebut sehingga dengan

kesabaran ia dapat mencapai sebuah keberhasilan untuk meningkatkan

'® W Thomas Zimmerer and M Norman Scarborough, Pengantar Kewirausahaan Dan Manajemen
Bisnis Kecil, 4th ed. (Jakarta: Erlangga, 2005).

Y Husaini Usman, Manajemen: Teori Praktik Dan Riset Pendidikan, 2nd ed. (Bandung: Bumi
Aksara, 2008).

'® Kementrian Pendidikan Nasional, Pengembangan Pendidikan Kewirausahaan (Jakarta:
Kementrian Pendidikan Nasional Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum, 2010).
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usahanya. Sehingga dengan banyak pendapat orang-orang Yyang
menyatakan bahwa kunci dari kesuksesan adalah kegagalan diawal
maka hal itulah yang dipegang oleh para wirausahawan. Dengan adanya
kegagalan yang telah dirasakan oleh para wirausahawan terseut maka ia
dapat mengetahui kelemahan didalam dirinya sehingga ia dapat belajar
kembali dan mengembangkan memperbaiki kelemahan yang dimiliki
tersebut dengan kreatif dan inovatif.

Pendidikan kewirausahaan merupakan suatu program untuk peserta
didik dalam mempersiapakan kompetensinya dalam dunia wirausaha
untuk bekal setelah menempuh pendidikan disekolah jadi dengan
adanay pendidikan kewirausahaan diharapkan peserta didik yang tidak
dapat melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih dapat terjun
kepada dunia usaha. Pendidikan kewirausahaan dapat memberikan
nilai tambahan untuk peserta didik terkait perannya dia dalam
kehidupan. dalam proses kegiatan pendidian kewirausahaan tidak
terpacu pada teori saja melainkan juga praktek dan berhubungan atau
bekerjasama dengan berbagai pihak yang menjadikan peserta didik
tidak hanya menerima pembelajaran berupa konsep namun juga
mendapatkan ~ pembelajaran  secara  langsung  yang  dapat
dimplementasikan dalam kehidupan nyata.

Menurut  Joko  Sutrisno  pendidikan yang  berwawasan
kewirausahaan merupakan pendidikan yang menerapkan prinsip-prinsip
dan metodologi ke arah pembentukan kecakapan hidup atau lifeskill

pada peserta didik melalui kurikulum yang terintegrasi dan
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dikembangkan di sekolah.”® Dalam lingkungan masyarakat terdapat
kekeliruhan terkait pandangan terhadap pendidikan kewirausahaan ini
dimana menurut Antonius Tanan, apabila memasukkan pendidikan
kewirausahaan, maka harus membuat kurikulum baru anggapan
tersebut jelas keliru karena pendidikan kewirausahaan bukan menjadi
bentuk pendidikan sendiri melainkan terintegrasi pada kurikulum yang
telah diterapkan.

Masuknya kurikulum kewirausahaan, menurut Mendiknas,
Muhammad Nuh, menyatakaan bahwasanya dalam pola kurikulum
dalam pendidikan kewirausahaan tidak semata-mata langsung dirubah
melainkan dalam penerapannya pola kurikulum yang telah diterapkan
selama ini di dalamnya dimasukan subtansi pendiddikan kewirausahaan
pada kurikulum pendidikan dengan substansi yang berbasis
kewirusahaan. Muhammad Nuh juga menyatakan bahwa pada dasarnya
pembentukkan karakter kewirausahaano peserta didik termasuk pada
rasa ingin tahu. Fleksibilitas atau dinamis dalam berfikir, kreativitas
dan kemampuan untuk berinovasi. Daya inovasi dani kreativitas tidakp
mungkin tumbuh apabila model pemikiran kaku yangoditerapkan
disekolah-sekolah.”

Sehingga kurikulum berbasis kewirausahaan selanjutnya akan
menjadidabagianriimateri pelajaran pada setiapOjenjang pendidikan
bukan berdiri dengan kurikulum sendiri, yang mana materi pelajaran ini

dimulai dari tingkat sekolah idasar hingga tingkat perguruan tinggi.

 Joko Sutrisno, Pengembangan Pendidikan Berwawasan Kewirausahaan Sejak Usia Dini
(Bandung: IPB, 2003).
%% Wibowo, Pendidikan Kewirausahaan (Konsep Dan Strategi).
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Dengan pengimplementasiian dari pembelajaran kewirausahaan ini
materi disesuaikan dengan jenjang pendidikan.*
b. Tujuan dan Manfaat Pendidikan Kewirausahaan
Dalam pembangunan ekonomi kewirausahaan merupakan unsur
ataupun hal terpenting karena dengan aadanya kewirausahaan maka
dapat menciptakan lapangan pekerjaan-baru dimana hal tersbut dapat
mengurangi masalah sosial yakni pengangguran. Adapun tujuan
pendidikan kewirausahaan yang dijelakan oleh Albert, Sciascia dan Poli
terdapat delapan tujuan yang akan dicapai oleh pendidikan
kewirausahaan, yaitu:
1) Dengan keiwrausahaan maka seseorang akan mendapatkaN
pengetahuan yang berhubungan erat dengan kewirausahaan. (To
Acquire knowledge germane to entrepreneurship)

2) Dengan kewirausahaan maka akan mendapatkan keterampilan dalam
penggunaan teknik-tekniknya maka akan dapat menganalisis kondisi
bisnis atau usaha yang sedang terjadi serta dapat mensintesiskan
rencana kerja.

(To acquire skills in the use of techniques, in the analysis of
business situations and in the synthesis of action plans)

3) Dengan kewirausahaan maka seseorang dapat mengidentfikasikan
dan menstimulasikan bakat, motivasi dan dorongan terkait
dengengan keterampilan berwirausaha. (To identify and stimulate
berwirausahaial drive, talent and skill)

4) Dengan kewirausahaan maka dapat menghilangkan bias resiko yang
dapat merugikan pada stiap teknik yang digunakan dalam
menganalisisnya (To undo the risk-adverse bias of many anlaytical

techniques)

Y 1bid., hal 27-32.
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5) Dengan kewirausahaan maka dapat mengembangkan empati dan
dukungan bagi aspek-aspek unik dari kewirausahaan. (To develop
emphaty and support for the unique aspects of entrepreneurship)

6) Dengan Kewirausahaan maka akan dapat merubah sikap yang salah
terhadap perubahan (To revise attitudes toward change).

7) Dengan kewirausahaan maka dapat mendorong terciptanya usaha
baru (To encourage new start-ups and other berwirausahaial
ventures).

8) Dengan kewirausahaan maka dapat menstimulusasi elemen
sosialisasi afektif (7o stimulate the ‘affective socialization
element).?

c. Integrasi Pendidikan Kewirausahaan

Dalam mengintegrasikan pendidikan kewirausahaan disekolah
tidak memerlukan untuk membuat kurikulum baru dengan mengubah
semua komponennya, melainkan dalam penerapannya cukup
mengintegrasikan pendidikan kewirausahaan kedalam kurikulum
sekolah yang sudah ada. Integrasi pendidikan kewirausahaan tersebut
dapat dilakukan dengan cara mengidentifikasikan jenis-jenis kegiatan di
sekolah yang dirasa dapat merealisasikan pendidikan kewirausahaan,
yang kemudian nantinya akan direalisasikan peserta didik dalam
kehidupan setelah sekolah. dalam hal ini pendidikan kewirausahaan
disekolah dapat diintegrasikan melalui beberapa aspek, diantaranya:
1) Integrasi dalam mata pelajaran dan semua mata pelajaran

Integrasi dalam kegiatan pembelajaran bukan hanay skedar

peserta didik menguasai kompetensi yang ditargetkan, namun juga

*? Rafika Rahmadani and Amir Machmud, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendidikan
Kewirausahaan (Entrepreneurship Education) di Perguruan tINGGI negeri Kota Bandung” 5, no. 1
(2018): 7.
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dirancang dan dilakukan untuk menjadikan peserta didik untuk
mengenal, menyadari atau peduli, menginternalisasaikan nilai-nilai
kewirausahaan dan menajdikannya sebagai perilaku.

Penanaman nilai-nilai kewirausahaan dilakukan secara bertahap,
serta dengan cara memilih nilai pkok yang menjadi titik pangkal bagi
penanaman nilai kewirausahaan dna kemudian diintegrasikan pada
semua mata pelajaran. Dalam pengintegrasian pendidikan
kewirausahaan ini dilakukan melalui tiga tahapan yakni
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.

Pada tahap perencanaan dilakukan dengan cara mengadaptasi
silabus dan RPP dengan menambahkan materi, langkah-langkah, dan
penilaian terhadap nilai-nilai berwirausahaship. Prinsip pembelajaran
pendidikan kewirausahaan ini adalah mengusahakan peserta didik
untuk dapat mengenal, menerima, merespon, minilai pilihan,
menentukan  pendirian  dan  menginternalisasikan  nilai-nilai
entrepreneurship menjadi karakter yang dimiliki oleh peserta didik

2) Mengintegrasikan ke dalama Ekstrakulikuler
Kegiatan ektrakulikuler merupakan kegiatan pendidikan yang
dilakukan diluarr mata pelajaran dan pelayanan konseling.
Ekstrakulikuler bertujuan untuk membantu mengembangkan potensi
yang dimiliki oleh peserta didik yang sesuai dengan kebutuhan,
bakal, skill, dan minat yang dimiliki olehnya. Selain itu pendidikan
kewirausahaan ini dapat menmbuhkan kemandirian dan kebahagiaan

peserta didik yang berguna untuk dirinya sendiri maupun keluarga
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hingga masyarakat bahkan hingga bangsa. Adapun beberapa contoh
kegiatan ektrskulikuler yang diberikan pada muatan pendidikan
adalah olahraga, seni budaya, koperasi, kepramukaan, pameran dan
lain sebagainya.
3) Pendidikan Keiwrausahaan melalui Pengenmabnagn diri

Pengembangan diri merupkan kegiatan pendidikan diluat mata
pelajaran, sebagai bagian integral dari kurikulum madrasah ataupun
sekolah. kegiatan ini merupakan upaya untuk pembentukan karakter,
termasuk karakter berwirausaha dan kepribadiaan peserta didik.
Pengembangan diri ini dilakukan melalui kegiatan pelayanan
konseling berkenaan dengan masalah pribadi dan kehidupan sosial,
kegiatan belajar, pengembangan karier dan kegiatan ekstakulikuler.

Kegiatan pengembangan diri, perencanaan dan pelaksanaan
pendidikan kewirausahaan dapat dilakukan dengan mengitegrasikan
ke dalam kegiatan sehari-hari sekolah seperti diakdakannya kegiatan
bazar, pameran karya peserta didik, pertunjukan potensi peserta didi
dan lain sebagainya..
4) Mengintegrasikan dalam bahan ajar

Dalam proses pembelajaran didalam kelas sumber bahan ajar
berupa buku ajar merupakan komponen yang sangat berpengaruh
sehingga dalam mengintegrasikan pendidikan kewirausahaan ini
dapat dilakukan dengan memasukkan nilai-nilai kewirausahaan
kedalam bahan ajar baik dalam penyampaian materi, pemberian

tugas dan evaluasi pembelajaran.
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5) Mengintegrasikan ke dalam budaya sekolah

Budaya sekolah merupakan suasana kehidupan sekolah dimana
peserta didik dapat berinteraksi dengan teman sesamnaya kemudian
bersama guru dan uga bersama staf skeolah dan semua masyarakat
yang ada dilingkungan seklah.

Dalam mengintegrasikan pendidikan kewirausahaan dengan
budaya sekolah dapat dilaksanakan dengan menanamkan nilai-nilai
kewirausaan saat kepala sekolah, guru maupun staff berinteraksi
dengan peserta didik dan saat menggunakan fasilitas sekolah dengan
jujur, bertanggung jawab, disiplin, komitmen, dan budaya
berwirausaha di lingkungan sekolah

6) Mengitegrasian dalam muatan lokal

Mata pelajaran Muatan lokal (Mulok) merupakan mata pelajaran
yang harus memuat karakteristik budaya lokal, keterampilan dan
luhur dan budaya setempat dan mengangkat permasalahan sosial dan
lingkungan yang pada akhirnya mampu membekali peserta didik
dengan keterampilan dasar sebagai dasa dalam kehidupan setelah
sekolah dan berkaitan dengan menciptakan lapangan pekerjaan.
Pendidikan kewirausahaan yang terintegrasi dengan mata pelajaran
muatan lokal ini dilakukan dengan memulainya dari langkah
perencanaan, kemudian diimplementasikan pada pelaksanaan,
danterakhir adalah  evaluasi atau penilaian pembelajaran yang

berkatan dengan kewirausahaan pada semua mata pelajaran.
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Prinsip pembelajaran pada muatan lokal ini adalah dengan
mengusahakan peserta didik untuk dapat mengenalkan  dan
menerima nilai-nilai kewirausahaan diasumsikan sebagai milik
peserta didi dan bertanggung jawab atas kepurusan yang
diambilnya.”

3. Proses pendidikan kewirausahaan

Pendidikan kewirausahaan tidak terlepas dari proses pembelajaran.
Menurut Gagne dan Brigge mnyatakan bahwa proses pembelajaran
merupakan upaya untu menciptakan suatu kondisi atau situasi yang
kondusif. Pada proses pembelajaran peserta didik merupakan sasaran
utama saat melakukan proses belajar. Degeng menyebutkan yang
merupakan sasaran pendidikan adalah belajar peserta didik, bukan
hanya pada hasil akhir belajar peserta didik saja.

Saat ini dalam proses pembelajaran yang menjadi peran aktif
adalah peserta didik dan guru menjadi fasilitator dan juga motivator.
Dimana guru harus menciptakan suasana dari lingkngan sekitar yang
dapat menunjang proses belajar siswa yang dapat disesuaikan dengan
kebuthan, bakat dan minatnya. Dengan kata lain, dalam berbagai
referensi yang sekarang sedang ramai dibicarakan, adalah proses
pembelajaran individual atau learning individual .**

Dalam pendidikan kewirausahaan terdapat langkah-langkah

penting yang perlu dilakukan, diantaranya:

> Wibowo, Pendidikan Kewirausahaan (Konsep Dan Strategi).
** Muh Yunus, Islam dan Kewirausahaan Inovatif (Malang: UIN-Malang Press, 2008).
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a)

b)

Pertama yang harus dilakukan adalah melihat dan memahami minat,
motivasi dan tujuan dari belajar siswa. Proses pendidian harus dapat
melayani keinginan dan kebutuhan peserta didik. Maka dari itu, dalam
pembeljaaran harus dapat melayani keinginan dan kebutuhan, bukan
hanya menstransfer pengetahuan yang dimiliki oleh guru saja
melainkan juga sesuaikan dengan minat, motivasi, dan tujuan belajar
yang relevan dengan peserta didik, sehingga dapat menumbuhkan
gairah belajar, kreativitas, berfikir dan siswa dapat menciptakan
sebuah karya. Walaupun, hasil belajar bukan menjadi sasaran utama
dalam pendidikan seperti yang dikatakan oleh degeng, namun sudah
seharusnya keberhasilan dalam belajar diketahui. Maka dari itu untuk
langkah pertama keberhasilan yakni menjadi pribadi yang mereka
inginkan.

Kedua untuk langkah yang kedua adalah mengetahui kesiapandari
mental dan juga pengetahuan. Kesiapan dipersiapkan untuk keperluan
penentuan strategi dan materia yang bobot dan kaitannya sesuai
dengan kesiapan yang ada pada diri peserta didik. Dengan seperti itu,
maka dorongan dan rangsangan belajar dapat diberikan sesuai dengan
potensi yang ada di dalam diri peserta didik. Langkah kedua ini
menjelaskan bahwa penyelesaian pendidikan setiap individu peserta
didik itu tidak sama melainkan bergantung pada kemampuan dan
kesungguuhan peserta didik dalam belajar.

Ketiga mengetahui bakat yang dimiliki oleh peserta didik. Utama

Munandar menjelasakn bahwa anak berbakat adalah mereka yang
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diidentifikasikan anak yang dapat mencapai prestasi yang tinggi
karena mempunyai kemampuan yang nggul. Setiap individu memiiki
bakat yang berbeda-beda maka dari itu bakat itu bervariasi. Bakat
perlu dicari agar dapat dikembangkan dan dapat bermanfaat untuk
kehidupan baik untu individu maupun orang lain disekitarnya. Dalam
pembelajaran apabila dapat menyeimbangkan dan mengawinkan
antara bakat dan pengetahuan yang akan dipelajari oleh peserta didik
maka akan lebih mendorng peserta didik untuk belajar lebh rajin dan
giat sehingga dapat memunculkan optimisme hasil belajar siswa yang
akan dicapainya. Selanjutnya dengan adanya pengetahuan tentang
minat, motivasi dan tujuan belajar, bakat, dan kesiapan siswa sangat
dapat embantu guru untuk menyiapkan dan merancang materi dan
strategi belajar dan pembelajaran.?

d) Keempat adalah langkah untuk menentukan strategi pembelajaran.
Dalam penentuan strategi pembelajaran, jika sepakat dengan asumsi
bahwa potensi, kebutuhan dan minat belajar setiap individu berbeda,
maka strategi yang tepat adalah dengan mengutamakan pada belajar
secara mandiri, meskipun model tutorial juga dibutuhkan. Tutorial
dibutuhkan hanya utuk memberikan kerangka dasar pemikiran dan
pengetahuan dasar yang dibutuhkan oleh peserta didik. Selanjutnya,
penggunaan metode inkuiri dan discovery, serta pemecahan masalah
lebih diutamakan. Hal tersebut ditujukan untuk dapat menumbuhkan

sikap ulet, tekun, dan terbiasa dalam mencari solusi kemudian berani

% |bid. him 107-109
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mengambil resiko, mengetahui dunia nyata yang serba tidak menentu,
terbiasa menghadapi perubahan dan menemukan peluang dari
perubahan tersebut, dan lain sebagainya, yang kemudian semua
dibutuhkan untuk seorang wirausahan. Resiko yang besar memberikan
peluang untuk mendapatkan keuntungan yang lebih besar. Dimana
nilai-nilai dan kita-kiat tersebut harus ditanamkan kepada peserta
didik.

Model pembelajaran yang dipilih sebaiknya memungkinkan
teradinya interaksi belajar dan pembelajaran yang dinamis. Guru dan
peserta didik harus ada kesepakatan terlebih dahulu mengenai
keinginan, minat, motivasi sekolah, siswa dan bakat yang ada dalam
diri peserta didik. Dengan kesepakatan yang telah dibuat sedemikian
itu, selanjutnya guru merumuskan pengalaman belajar apa yang
seharusnya ada pada diri peserta didik, material yang harus dipelajari,
srategi pembelajaran yang dapat menumbuhkan semangat belajar
peserta didik.?

2. Konsep Minat Berwirausaha
a. Pengertian Minat Berwirausaha
Minat Berwirausaha terdiri dari dua kata yakni minat dan
berwirausaha. Dalam kamus besar bahasa indonesia minat diartikan
sebagai kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu keinginan.”’
Minat merupakan keinginan seseorang untuk melakukan sesuatu dan

keinginan terhadap sesuatu dimana keinginan tersebut merupakan hasil

*® |bid, hal 110.
" KBBI Online, “Kamus Besar Bahsa Indonesia (KBBI),” accessed November 24, 2022,
https://kbbi.web.id/minat.
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dari pikiran sadar seseorang untuk mengarahkan tingkah laku tersebut.?®
Mengutip dari Ramayuli, Bimo walgito menjelaskan bahwa minat
merupakan suatu keadaan dimana seseorang memiliki keinginan dan
perhatian lebih terhadap sesuatu untuk mengetahui dan mempelajari
maupun membutuhkan sesuatu untuk lebih lanjut.”

Minat menjadi hal penting bagi setiap manusia saat menjalankan
segala sesuatu khususnya tindakan. Dengan adanya minat dalam diri
maka seseoarang akan menjalankan aktivitas atau tindakan dengan baik
dan bisa dikatakan enjoy dalam melaksanakannya. Sehingga dengan
adanya minat dalam diri seseoarang tidak merasa terpaksa saat akan
melakukan sesuatu karena minat berasal dalam dirinya yang berbentuk
sebuah keinginan. Hal ini sejalan dengan apa yang dijelaskan oleh
Slemeto yang menjelaskan bahwa minat merupakan rasa lebih suka dan
rasa tertarik pada sesuatu hal maupun aktivitas tanpa ada yang
menyuruh. Rasa ketertarikan tersebut dilakukan sendiri tanpa ada
suruhan dari orang lain dan tanpa adanya paksaan maupun dorongan
dari siapapun sehingga aktivitas atau kegiatan yang dilakukan sesuai
dengan minat tersbut dilakukan dengan perasaan senang.®

Minat berwirausaha bisa dikatakan sebagai minat berwirausaha.
Menurut Purnomo minat berwirausaha atau berwirausaha dapat
diartikan suatu keinginan yang kuat dalam diri seseorang terhadap

kegiatan kewirausahaan, baik itu didasari dengan dengan perilaku

%% Kukuh Mulyanto, “Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi Mahasiswa Terhadap Peluang
Bisnis dan Minat menjadi Entrepreneur” 9 (2018): 7.

*Ra mayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 1990).

% Slemeto, Belajar Dan Faktor Yang Mempengaruhi (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), hal 180.
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tertentu maupun tidak ada dasarnya namun keinginan untuk berkegiatan
kewirausahaan itu ada.

Minat yang dimiliki oleh seseorang akan mempengaruhi terhadap
hasil dan kinerjanya dalam melaksanakannya. Sehingga dengan minat
berwirausaha ini seseorang akan mengalami kelancaran dan
keberhasilan menjadi berwirausahaship salah satunya diawali dari minat
seseorag tersebut terhadap entrepeneur.

Mengacuh pada Ramayah dan Harun yang mengutip dalam Kukuh
Mulyanto yang menyatakan bahwa minat entreprener diartikan sebagai
kecenderungan keinginan seseorang utuk melakukan aktivitas bisnis
atau usaha dengan menciptakan suatu produk baru melalui peluang
bisnis dan pengambilan resiko diadalamnya. **

Menurut Praswati, minat entrepreneur merupakan Kketertarikan
seseorang untuk melakukan bisnis sendiri dengan berani mengambil
resiko. Kemudian Subandono dalam Rahmadi juga menyatakan bahwa
minat entrepreneur adalah tendensi hati dalam diri seseorang dan
tertarik untuk menciptakan suatu usaha yang kemudian dapat
mengorganisir, mengatur, menanggung resiko dan mengembagkan
bisnis atau usaha yang telah diciptakan tersebut *

Berdasarkan pernyataan dan penjelasan diatas maka dapat
disimpulkan bahwa minat berwirausaha merupakan suatu keinginan

atau hasrat yang dimiliki oleh seseorang terhadap suatu tindakan yakni

3 Mulyanto, “Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi Mahasiswa Terhadap Peluang Bisnis
dan Minat menjadi Entrepreneur.”

*? Dede Suryani, dkk., “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Berwirausaha Mahasiswa Unis
Tangerang,” LP-FKIP 25, no. 2 (June 2017): 3.
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kewirausahaan dimana di dalam dirinya tersebut telah tertanamkan
nilai-nilai pokok dari kewirausahaan mulai dari jujur, mandiri, kreatif,
inovatif dan bersiap dalam mengambil keputusan dengan resiko
dibelakanganya. Dengan tumbuhnya minat terhadap entrepreneur
seseorang dan dapat ditekuninnya maka akan dapat menciptakan suatu
binis dan prosuk baru yang diciptakannya tak hanya itu dengan minat
entrepreneur tersebut juga akan tercipta lapangan kerja.
Indikator Minat Berwirausaha
Indikator minat berwirausaha menurut Sutanto terdapat empat
beberapa indikator yang dapat digunakan dan dilihat dalam mengukur
skala minat berwirausaha siswa diantaranya adalah sebagai berikut:
1) Perasaan Senang
Dalam hal ini siswa yang memiliki rasa senang dan suka terhadap
suatu kegiatan bisnis maka, ia akan berusaha untuk mempelajari
terkait dengan kegiatan usaha tapa dilandasi rasa terpaksa serta
siswa termotivasi untuk terus berwirausaha. Maka dari itu, dengan
perasaan senang akan mempengaruhi minat siswa untuk terus
melakukan kegiatan berwirausaha.
2) Ketertarikan
Dalam berwirausaha ketertarikan dihubungkan dengan daya gerak
yang dapat mendorong peserta didik untuk cenderung merasa
tertarik dalam berwirausaha. Selain itu bentuk pengalaman afektif
yang dirangsang oleh kegiatan berwirausaha dapat memikat daya

tari peserta didik.

34



3) Perhatian
Perhatian adalah kosentrasi atau kegiatan jiwa terhadap
pengamatan dan pengertian. Peserta didik yang memiliki minat
terhadap kegiatan bisnis atau usaha tertentu maka, dengan
perhatian akan menumbuhkan Kkeinginan peserta didik dalam
berwirausaha.

4) Keterlibatan
Keterlibatan dalam kegiatan berwirausaha ini adalah suatu usaha
dalam mengerjakan kegiatan usaha serta mampu menguasai semua
ataupun  beberapa hal vyang berkaitan dengan kegatan
kewirausahaan dan selalu berkeinginan untuk berwirausaha serta

selalu mengikuti perkembangan dalam bidang kewirausahaan.*

c. Peran guru dalam menumbuhkan minat berwirausaha

Dalam pembelajaran guru merupakan faktor utama yang membuat
berhasil atau tidaknya pembelajaran tersebut. untuk menumbuhkan
minat berwirausaha siswa dibutuhkan peran guru yakni mengajar,
membimbing, mendidik dan melatih sangat dibutuhkan. dalam
menumbuhkan serta meningkatkan minat berwirausaha siswa bukan
hanya sbatas dalam kegiatan yang monoton berbasis teori di dalam
kelas namun juga diberikan sebuah praktik yang dapat dilakukan oleh
peserta didik baik di lingkungan sekolah maupun diluar sekolah

sehingga tak hanya pengetahuan yang didapatkan namun pengalaman

3 St Shoimah, “Pengaruh Self Efficacy, Lingkungan Keluarga Dan Pendidikan Kewirausahaan
Terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa Fakultas Ekonomi Unisda Lamongan” 2, no. 2 (2019):

193.
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yang berkesan dan bermanfaat bagi kehidupan juga telah di
dapatkannya.

Peran guru dalam proses pembelajaran akan mempengaruhi
tanggapan dari peserta didik saat menerima pelajarano yang diajarkan.
Apabila dalam pembelajaran kewirausahaan guru mempu berperan baik
dengan mempersiapkan materi dan strategi yang akan diberikan
kemudian mampu menciptakan persaingan yang sehatodi dalam kelas
kemudian juga tidak lengah terhadap pekerjaan serta tugas peserta didik
dengan selalu memantaunya maka hal tersebut dapat memotivasi siswa
untuk dapat berprestasi dan selalu ingin meningkatkannya. Maka
dengan hal hal perhatian seperti itu akan menumbuhkan semangat

belajar peserta didik. *

Dalam pembelajaran guru memiliki eranan dalam pembelajaran
diantaranya sebagai berikt:
1) Mengajar
Mengajar berarti memberikan dan menyampaikan suatu
oengetahuan kepada peserta didik dengan berupaya agar peserta
didik dapat menerimanya dengan baik. Dalam mengajar guru
diharapkan dapat menciptakan suatu kondisi dn suasana
pembelajaran dikelas yang mendukung. Dalam mengajar ini peran
guru berkaitan dengan bagaimana guru dapat menyampaikan
materi pelajaran seklaigus menjadi fasilitator untuk peserta didik

sehingga dapat memebrikan kemudahan dalam belajar.

** Suci Fitri Apriliani, “Peran Guru Dalam Meningkatkan Minat Berwirausha Siswa SMK 17
Magelang.Pdf” (Skripsi, Yogyakarta, Universitas Negeri Yogyakarta, 2015).
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2) Membimbing
Dalam upaya memimbing guru mengarahkan peserta didik sesuai
dnegan tingkat perkembangannya. Salah satu upaya untuk
membimbing peserta didi adalah dengan memabantu peserta didik
untuk memecahkan suatu permasalahan peserya didik dengan
disesuaikan perkembangannya. Dalam menjalankan peranya
sebagai seorang pendidik dan pengajar maka seorang guru harus
memiliki standar kepribadian tertentu mencakup tanggung jawab,
wibawa, mandiri, dan disiplin.
3) Mendidik

Menjadi seorang guru artinya menjadi seorang pendidik yang mana
guru harus bertanggung jawab atas perkembangan peserta
didik.guru juga hadus membimbing dan dapat menumbuhkan sikap
dewasa peserta didik. Dalam kegiatan pembelajaran
kewirausahaan ini guru juga harus meberikan pembelajaran terkait
dnegan sikap dan nilai dalam kegiatan kewirausahaan seperti yang
telah disebutankan diatas tadi. Dalam proses pembelajaran
kewirausahaan salah satu sikap yang harus ditanamkan adalah
sikap disiplin yang itu menjadi kunci utama orang sukses. Sehingga
dengan ditanamkananya kedisiplinan dalam pembelajaran
kewirausahaan diharapkan kelak peserta didik dapat menjadi
seorang wrausahawan yang sukses.

4) Melatih
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Peran guru melatih berkaitan dengan bagaimana guru dapat melatih
keterampilan dan kecakapan yang dimiliki oleh peserta didik.
Kegiatan melatih yang dilaksanakan ini dilakukan dengan
memberikan pelatihan secara terus menerus hingga siswa
mengalami perubahan dari yang awalnya tidak bisa menjadi bida,
dari yang awalnya bisa menjadi handal. Dalam kegiatan
pebelajaran kewirausahaan kegiatan melatih dilaksanakan oleh
guru dengan memberikan kesempatakan kepada peserta didik untuk
dapat menuangkan ide yang dengan praktik membuat produk yang
inovatif sesuai dengan minat dari pesrta didik. Dengan kegiatan
tersebut dapat melatih potensi yang dimiliki peserta didi serta juga
dibarengan dengan mengembangkan kreativitas peserta didik dan
juga semakin tumbuhnya minat peserta didik dalam berwurausaha.
3. Implementasi pendidikan kewirausahaan dalam menumbuhkan minat
berwirausaha siswa
Dalam pengimplementasian  pendidikan kewirausahaan telah
dijelaskan bahwa dapat dilakukan dengan mengintegrasikan pendidikan
kewirausahaan dalam mata pelajaran. Dalam pelaksanaan pembelajaran
pendidikan kewirausahaan ini memasukkan nilai-nilai kewirausahaan yang
mana telah disebutkan terdapat nilai-nilai  pokok pendidikan
kewirausahaan yang dimasukkan kedalam kegiatan pembelajaran sebagai
pengenalan terkait dengan kewirausahan. adapun nilai-nilai yang
diterapkan dalam pendidikan kewirausahaan diantaranya yang teah

disebutkan yakni disiplin, mandiri, memilii kreatif yang tinggi serta
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berinovatif, memiliki gaya kepemimpinan yang baik, jujur dan dapat
mengambil keputusan dnegan resiko yang akan diterima dibelakangnya.
Nilai nilai pokok kewirausahaan dapat ditransfer melalui kegiatan belajar-
mengajar oleh guru dan siswa.

Dalam proses belajar-mengajar, guru yang memiiki pengetahuan dan
pemahaman terkait dengan pendidikan kewirausahaan akan dpaat
membimbing peserta didik untuk belajar terkait dengan pendidikan
kewirausahaan yang mana di dalamnya guru memberikan penanaman
nilai-nilai yang telah disebutkan, dalam pembelajaran ini bukan hanaya
dalam  bentuk  pemaparan  terori namun  dilakukan  juga
pengimpementasisan dalam bentuk praktek yang dilakukan oleh siswa.
sehingga dengan pengimplementasian tersebut minat siswa terhadap
berwirausaha dapat terbentuk dengan baik, awalnya dari siswa yang hanya
tertarik menjadi berkeinginan hingga menekuni kewirausahaan.

Sebelum mengimplementasikan pembelajaran pendidikan
kewirausahaan guru membutuhkan perencanaan pembelajaran secara
matang untuk kemudian diterapkan di dalam kelas. Mengacu kepada
permendikbud no 22 tahun 2016.* terkait dengan standar proses
pendidikan dasar dan menengah yakni :

1) Perencanaan pembelajaran

Perencanaan pembelajaran ini meliputi penyususnan Rencana

Pelakasanaan Pembelajaran (RPP) dan penyiapan media dan sumber

%> “permendibud No.22 Tahun 2016 Tentan Standar Proses Pendidikan Dasar Dan Menengah,”

n.d.
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belajar, perangkat penilaian pembelajaran dan skenario dalam
pembelajaran

2) Pelaksanaan pembelajaran

Pada pelaksanaan pembelajaran ini adalah penerapan dari Rencana
Perencanaan Pembelajaran yang telah disususn yakni meliputi kegiatan
pendahuluan, inti dan kegiatan penutup yang dilakukan secara terstruktur.
Dalam pelaksanaan pembelajaran ini peserta didik menerima materi
berupa informasi yangs esuai dengan pembahasan pada materi pelajaran,
kemudian pembelajaran dilakukan dengan berbagai pendekatan yang telah
dirancang dengan skrenario sedemikian rupa oleh guru, dalam pelaksanaan
pembelajaran ini peserta didik dan guru berinteraksi secara aktif yang
kemudain setalah adanya penyampaian materi terkait dengan pembelajaran
peserta didik melakukan impleentasi terkait penuangan ide yang kemudian
penuangan ide tersebut kedalam sebuah bentuk pratek yakni produksi dan
kemudian melakukan distribusi baik melali bazar, pameran dan lain
sebagainya.

Berdasarkan Peraturtan Kementrian Pendidikan dan Budaya tersebut
dapat diketahui bahwa dalam proses pembelajaran dilakukan dengan 2
proses yakni pelaksanaan yang mana didalamnya terdapat penyususnan
berupa RPP dan skenari pembelajaran secara matang yang kemudian
dilanjutkan dengan pelaksanaan pembelajaran yang merupakan
implementasi dari perencanaan pembelajaran meliputi  kegiatan

pendahuan, inti dan penutup.
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B. Kerangka Berfikir

Kerangka berpikir menurut Sekaran merupakan sketsa yang memaparkan
secara konseptual antara teori dalam penelitian dengan beragam
permasalahan berdasarkan identifikasi yang menjadi rumusan mengapa
penelitian tersebut penting untuk dilakukan untuk diselesaikan. Definisi yang
lain kerangka berikir merupakan penjelasan teoritis yang menjelaskan
hubungan atau pengaruh antar variable dalam suatu penelitian menurut
pendapat para ahli ataupun berdasarkan hasil penelitian sebelumnya dan teori

yang dinilai relevan.*®

*® Eko Sudarmanto, 2021, Desain Penelitian Bisnis, Medan: Yayasan Kita Menulis, Hal. 45
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IMPLEMENTASI PENDIDIKAN KEWIRAUSAHAAN DALAM
MENUMBUHKAN MINAT BERWIRAUSAHA SISWA KELAS XI

MAN KOTA BATU

Masa bangkit
keterpurukan covid-19

Peningkatan mutu dan
kompetensi sumber daya
manusia

Pendidikan Kewirausahaan salah satu program untuk dapat menyiapkan
peserta didik terjun kedalam dunia usaha atau bisnis.

[ Seni Budaya-P. Kewirausahaan ]

[

Menumbuhkan minat berwirausaha

siswa ]

-

Indikator Minat Berwirausaha

M owbdhpE

~N

Perasaan Senang
Terlibat
Tertarik
Perhatian )

Gambar. 2.1
Kerangka Berpikir
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BAB I11
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk memahami dan mendeskripsikan
implementasi pendidikan kewirausahaan dalam menumbuhkan minat
berwirausaha siswa. Penelitian untuk mengumpulkan data mengharuskan
peneliti terjun langsung ke lapangan untuk bertemu secara langsung dengan
sumber informan. Sehingga dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif. Maka dari itu, pendekatan kualitatif disebut juga penelitian yang
bersifat naturalistic inquiry atau field study.* Penelitian kuatitatf merupakan
metode ilmiah yang bersifat deskriptif yang mana metode ini dapat digunakan
dan dilaksanakan untuk penelitian dalam bidang sosial termasuk juga bidang
pendidikan. Maka dari itu jenis penelitian dala penelitian ini adalah penelitian
deskriptif yang mengarahkan utuk memberikan untuk memberikan gejalah,
gelaja, fakta ataupun kejdian secara sistematis dan akurat mengenai sifat
populasi maupun daerah tertentu.

Bogdan dan Taylor menyatakan pendekatan kualitatif merupakan
pendekatan yang digunakan untuk menganalisis data dengan mendeskripsikan
atau menguraikan data melalui kata-kata yang digunakan untuk
mendefinisikan, menafsirkan dan menjelaskan data yang telah dikumpulkan
dari kata-kata atau lisan orang tertentu yang telah dipilih sebagai sumber

infrman serta didapatkan dari perilaku yang telah diamati oleh peneliti.*®

> Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), hal.89.
® Tohrin, Metode Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan dan Bimbingan Konseling (Jakarta:
Rajawali Press, 2012), hal 2.
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Pendekatan penelitian kualitatif pada penelitian ini menjelaskan segala
sesuatu yang berkaitan dengan implementasi pendidikan kewirausahaan

dalam menumbuhkan minat berwirausaha siswa kelas XI di MAN Kota Batu.

Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian dengan pendekatan kualitatif ini kehadiran peneliti
sangat dibutuhkan karena peneliti menjadi subjek untuk menggali data sesuai
dengan apa yang diucapkan, diraskan, dan dilakukan oleh sumber data sbagai
informan dan pengumpulan data. Tujuan peneli terjun secara langsung ke
lapangan atau tempat penelitian adalah untuk menggali, memahami, dan
mempelajari keadaan yang terjadi secara langsung di lapangan.

Sehubungan dengan penelitian ini, ada beberapa langkah yang ditempuh
untuk melakukan penelitian diantaranya sebagai berikut:

a. Untuk kegiatan awal sebelum melakukan penelitian maka peneliti
melakukan pra research dengan melakukan observasi lapangan di MAN
Kota Batu sehingga peneliti dapat mengetahui gambaran umum terkait
dengan implementasi pendidikan kewirausahaan dalam menumbuhkan
minat berwirausaha siswa khususunya kelas XI.

b. Kemudian untuk selanjutnya adalah mengumpulkan data dengan yang
sesuai dengan judul yang akan diteliti melalui wawancara dengan pihak-
pihak yang bersangkutan.

c. Dan untuk tahap selanjutnya, kehaduran peneliti melakukan
pengumpulan data dengan terjun langsung ke lapangan sesuai dengan
jadwal yang telah disepakati oleh penliti dan pihak-pihak informan yang
telah ditentukan.
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C. Latar Penelitian

Lokasi penelitian pada penelitian ini adalah MAN Kota Batu yang
terletak di Jalan Patimura No. 25 Kota Batu. MAN Kota Batu ini merupakan
salah satu sekolah favorit di Kota Batu yang berstandar nasional.

D. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS 2 MAN Kota Batu yang
terdiri dari 32 siswa yang mana kelas ini adalah siswa siswi yang memiliki
kreatifitas dalam bidang desain produk jadi kelas ini dipilih oleh peneliti
dalam melakukan penelitian.

E. Data dan Sumber Penelitian

Data merupakan hal yang sangat penting dalam sebuah penelitian. Data
merupakan keterangan dan bahan yang dapat dijadikan sebagai dasar kajian
untu dianalisis dan menarik kesimpulan. Sumber data menunjukkan pada asal
data berasal maka dari itu sumber data dapat diperoleh dari orang maupun
sumber yang lainnya Dengan adanya data maka dapat diakui kesahan
penelitiannya. Data terbagi menjadi dua yakni data primer dan data sekunder.
a. Data primer

Data Primer merupakan data yang diperoleh dari peneliti yang terjun

secara langsung ke lapangan. Data primer ini dapat diperoleh melalui

kegiatan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam penelitian ini
data primer diperleh melalui kegiatan wawancara dengan pihak-pihak

sekolah yang bersangkutan yakni waka kurikulum, guru mata pelajaran
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kewirausahaan, dan 4 siswa dan 4 siswi kelas XI IPS 2 MAN Kota
Batu.

b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari perpustakaan dan
juga hasil laporan penelitian terdahulu, data ini merupakan data
pelengkap dari data primer. Pada penelitian ini sumber data sekunder
yang digunakan adalah berupa buku, jurnal ilmah, artikel dan sumber
literarur lainnya yang berhubungan dengan pembahasan pada penelitian
ini.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik atau metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah

wawancara, observasi dan dokumentasi dan angket yang menjadi data primer

untuk peneliti dilapangan

a. Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara mengamati dan melakukan pencatatan secara sistematis
terkait dengan fenomena dan fakta yang ada dilapangan berdasarkan
fenomena yang diteliti.

Pada penelitian ini yang menjadi objek observasi adalah
implementasi pendidikan kewirausahaan dalam menumbuhkan minat
berwirausaha siswa kelas X1 IPS 2 MAN Kota Batu yang mana objeknya
adalah pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas.

b. Wawancara
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Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan percakapan antara peneliti dengan sumber informan yang telah
ditentukan. Pada penelitian ini peneliti melakukan wawancara bersama
dengan pihak yang bersangkutan dengan memfokuskan subjek untu
menjadwab pertanyaan terkait dengan permasalahan perencanaan dan
pelaksanaan pembelajaran dalam menumbuhkan minat berwirausaha
siswa kelas XI yang emudian juga terkait dengan tingkat minat siswa
terhadap berwirausaha setalah menerima pembelajaran pendidikan
kewirausahaa.

Pada wawancara terkait dengan pembahasan yang menjadi
informan adalah waka kurikulum, guru mata pelajaran kewirausahaan
dan siswa kelas X1 MAN Kota Batu.

c. Angket (Questionaire).

Teknik angket dalam penelitian ini bertujuan untuk memberikan
penguatan data yang telah diperoleh dengan teknik yang sebelumnya
yakni wawancara dengan para narasumber penelitian di MAN Kota
batu. Oleh karena itu, yang akan menjadi responden dalam pengisian
angket ini adalah siswa kelas XI MAN Kota Batu. Dalam angket ini
digunakan skala bertingkat. Skala bertingkat dalam angket ini
menggunakan modifikasi 4 pilihan jawaban yakni Sangat setuju, Setuju,
kurang setuju, dan tidak setuju.

Adapun skor yang digunakan dalam angket ini yaitu®:

** Sugiyono, 2022, Metode Penelitian Kuantitatif, Bandung: Alfabeta, Hal. 173
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Tabel 3.1
Skor Persentase

Pernyataan Skor
Sangat Setuju 4
Setuju 3
Kurang Setuju 2
Tidak Setuju 1

Hasil data yang diperoleh tersebut nantinya akan di analisis
menggunakan analisis data sederhana yang bertujuan hanya untuk
mengukur persentase jawaban atau respon angket penelitian.

Selanjutnya untuk mempermudah dalam pengujian hasil penelitian

serta penarikan kesimpulan®:

Tabel 3.1
Kriteria indikator angket
Kriteria Indikator Angket

No Persentase (%) Kriteria
1 0-25 Sangat Rendah
2 26-50 Rendah
3 51-75 Tinggi
4 76-100 Sangat Tinggi

Angket tersebut berisikan 18 daftar pertanyaan mengenai empat
indikator minat berwirausaha peserta didik. Dalam penelitian ini bentuk
jawaban atau responden setiap item instrumen adalah chekclist.

Adapun kisi-kis pernyataan dapam kuisioner tersebut adalah sebagai

berikut:

%0 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, n.d.) hal 137.
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Tabel 3.2

Kisi-kisi pernyataan

Teknik pengumpulan data dokumentasi merupakan teknik untuk
mendapatkan keterangan dengan cara memeriksa dan mencatat lappoan
dokumen yang ada dokumen yang dimaksudkan adalah dokumen
berupa dokumen pribadi, dokumen yang telah disiapkan berupa
dokumen resmi, kemudian referensi-referensi, foto-foto, video, dan lain
sebagainya. Dokumentasi ini dapat digunakan oleh peneliti untuk
melengkapi hasil data primer yang telah didapatkan sebelumnya.

Sehingga pada penelitian ini terdapat beberapa dokumentasi yang

dibutuhkan yakni:

a. Profil sekolah MAN Kota Batu

b. Perangkat pembelajaran untuk pembelajaran pendidikan
kewirausahaan

c. Proses pelaksanaan pembelajaran pendidikan kewirausahaan

d. Hasil produk dan kegiatan bazar kegiatan kewirausahaan

e. Proses berlangsungnya wawancara bersama narasumber

Wwawancara
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No. Indikator Minat No Pernyataan Jumlah
Pernyataan
1. | Perasaan senang 1,2,3,4,5 5
2. | Tertarik 6,7,8,9,10 5
3. | Perhatian 11.12, 13,14 4
4. | Keterlibatan 15, 16, 17, 18, 4
d. Dokumentasi




G. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan tahapan untuk menganalisis data yang telah
dikumpulkan. Tahapan ini merupakan tahapan penting dalam penyelesaian
suatu kegiatan penelitian. Data mentah yang berhasil dikumpulkan oleh
peneliti selanjutnya akan dianalisis untuk hasil yang lebih bermakna,
sehingga melalui analisis ini peneliti dapat memecahkan masalah penelitian
serta memenuhi tujuan akhir dari sebuah penelitian. Dalam tahapan ini
peneliti melakukan pengelompokkan data mengenai data yang dinilai relevan,
kurang relevan dan tidak relevan sama sekali. Pengelompokkan data ini
merupakan tahapan utama dalam mengolah data mentah sekaligus langkah
awal dalam menafsirkan untuk analisis data. Proses analisis data tersebut
dimulai ketika peneliti hendak terjun ke lapangan, sedang di lapangan dan
setelah selesai menghimpun data di lapangan. Sebelum terjun ke lapangan
peneliti telah menghimpun data terkait dengan permasalahan yang ada di
lapangan. Kemudian terjun ke lapangan untuk melakukan pengamatan dan
menggali informasi secara langsung di lapangan®.

Berdasarkan pemaparan penelitian yang hendak dilaksanakan oleh
peneliti, maka peneliti mengimplementasikan model interaktif yang
dikemukakan oleh Miles dan Huberman dalam menganalisis data yang telah
dikumpulkan nantinya*. Analisis data kualitatif dilakukan dengan cara
interaktif yang berlangsung secara berkelanjutan hingga bertemu titik jenuh.

Adapun model interaktif tersebut yaitu:

* Izzul Muaffa, op. cit, Hal. 62
*? Sugiyono, 2011, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Dan RnD, (Bandung: Alfabeta), Hal.
73.
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Pengumpulan Data Penyajian Data

—> R
Reduksi Data <> Penarikan kesimpulan
Gambar 3.1
Analisis Data

Pertama, yaitu reduksi data. Data yang berhasil dikumpulkan dari MAN
Kota Batu akan dikolektifkan menjadi satu kesatuan untuk direduksi.
Mereduksi data memiliki pengertian merangkum, memilih dan memusatkan
kepada hal-hal penting, mencari tema serta polanya. Sehingga data yang
sudah direduksi akan memberikan interpretasi yang jelas serta memudahkan
peneliti dalam melakukan pengumpulan data berikutnya, serta mencarinya
apabila dibutuhkan.

Kedua adalah penyajian data. Penyajian data merupakan tahapan
selanjutnya setelah mereduksi data. Dalam penelitian ini data yang disajikan
berupa teks naratif. Dengan menyajikan teks, tentunya memudahkan peneliti
dalam memahami apa yang terjadi, kemudian merencanakan kerja berikutnya
berdasarkan pemahaman yang telah didapatkan tersebut. Data-data yang
disajikan tersebut merupakan data hasil wawancara, observasi dan juga
dokumentasi.

Ketiga adalah penarikan kesimpulan dan dilanjut dengan verifikasi.

Langkah ini merupakan langkah terakhir dalam tahapan analisis data.
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Kesimpulan awal yang disajikan merupakan kesimpulan yang bersifat
sementara dan akan berganti jika tidak didapatkan bukti kuat yang
mendukung pada tahap pengumpulan data selanjutnya. Akan tetapi jika
kesimpulan awal tersebut didukung oleh bukti yang relevan serta konsisten
ketika peneliti mengumpulkan data kembali di lapangan, maka kesimpulan
tersebut merupakan kesimpulan yang kredibel.

H. Pengecekkan Keabsahan Data

Keabsahan data merupakan pertanggung jawaban terkait dengan data-
data yang diperoleh benar atau tidak. Dalam penelitian ini untuk pengecekan
keabsahan data teknik yang diguakan adalah teknik trigulasi. Tujuan dari
trigulasi data ini adalah hasil dari perbandingan teknik yang digunakan
diharapkan dapat meyatkan pandangan atas data yang diperoleh.”

Dalam pengecekan keabsaaan data dalam penelitian ini menggunakan
trianggulasi sumber dan metode:

1. Triangulasi sumber

Triangulasi sumber yang dilakukan dalam mengecek kembali dan
membandingkan tingkat kepercayaan data yang telah didapatkan
melalui berbagai sumber. Sumber data yang dimasudkan dalam
penelitian ini adalah wakil kurikulum MAN Kota Batu, guru Seni
Budaya-P.Kewirausahaan, siswa kelas XI IPS 2 MAN Kota Batu.

2. Triangulasi metode

Triangulasi metode dalam penelitian dalam pengumpulan data adalah

wawancara. Sedangkan untuk mengece kevalidan dalam penelitian

3 Moleong and Lexy J, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007).
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data yang digunakan adalah teknik observasi yakni observasi kegiatan
pembelajaran di dalam kelas serta dokumentasi melalui kegiatan di
dalam kelas dan perangkat pembelajaran serta dokumentasi lainnya
yang mendukung kevalidan data dalam penelitian ini.

I. Prosedur Penelitian

Adapun prosedur dalam penelitian terbagi menjadi tiga tahap, yakni

sebagai berikut :

a. Tahap Pra lapangan
Pada tahap pra lapangan ini peneliti menemukan objek bahwa MAN
Kota Batu merupakan madrasah yang menerapkan kurikulum 2013
dengan integrasi pendidikan kewirausahaan di dalamnya. sehingga
dengan hal itu peneliti memutuskan untuk memilih MAN Kota Batu
sebagai tempat penelitian.

b. Tahap pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaan ini merupakan tahap inti dimana pada tahap ini
peneliti mencari dan mengumpulkan data yang dibutuhkan untuk
melengkapi terkait dengan penelitian ini. pada tahap ini peneliti membagi
keempat tahapan diantaranya adalah sebagai berikut:
Tahap pertama, peneliti melakukan wawancara bersama dengan guru
mata pelajaran pendidikan kewirausahaan dan siswa kelas XI sesuai
dengan pedoman wawancara yang telah dirancang dan dibuat oleh
peneliti.
Tahap kedua, peneliti melakukan pengumpulan data dengan mencari

dokumen-dokumen resmi yang disedikan oleh sekolah terkait dengan
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profil seolah, perangkat pembelajaran kewirausahaan, hasil produksi
peserta didik, proses pembelajaran di kelas, serta kegiatan antusias
peserta didik terhadap pelaksanaan bazar enepreneur yang dilaukan
sbagai ujian praktik.

Tahap ketiga, melakukan wawancara dan memebrikan angket kepada
siswa terkait dengan minat berwirausahasiswa kelas XI.

Tahap keempat, peneliti melakukan pengecekan kembali terhadap hasil
dari penelitian yang telah dilakukan yang kemudian apabila terdapat hal-
hal yang kurang dan masih belum pas maka dapat dilakukan

pengumpulan data kembali sebelum masa penelitian slesai.

. Tahap penyelesaian

Pada tahap ini merupakan tahap akhir dalam penelitian dimana pada
tahap ini peneliti  menyusun hasil data yang telah diperoleh yang

kemudian dianalisis dan disimpulkan dengan baik.
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BAB IV
PAPARAN DAN HASIL PENELITIAN
A. Paparan Data
1. Profil sejarah MAN Kota Batu

MAN Kota Batu merupakan lembaga pendiidikan yang berada di
bawah nauangan Kementian Agama Republik Indonesia di Kota Batu,
Jawa timur. Awal mula berdirinya bukan dijadikan menjadi gedung
sekolah melainkan sebagai gedung Pendidian Guru Agama Atas Nadhatul
Ulama (PGAA NU) Batu. Kemudian pada tahun 1970 diresmikan menjadi
SPIAIN Sunan Ampel dengan dikeluarkan Surat Keputusan Menteri
Agama RI Nomor 02 Tahun 1970. Pada peresmian gedung tersebut belum
menempati gedung sendiri, dan untuk sementara waktu agar dapa tetap
berjalan kegiatannya menempatilah Gedung miliki Al-Maarif Kota Batu
yang terletak di Jalan Semeru No. 22.

Pada tahun 1978, gedung tersebut menjadi Madrasah Aliyah
Negeri Malang Il yang diresmikan oleh Menteri Agama. Peresmian
gedung tersebut terlampir dalam SK Menteri Agama Rl Nomor 17 Tahun
1978 dan masih tetap menempati gedng sebelumnya yakni di Gedung Al-
Maarif Batu. Kemudian pada tahun 1979 Madrasah Aliyah Negeri Malang
Il berpindah lokasi dan menempati gedung Raudlatul Ulum yang berda di
Jalan Lahor 23 Batu dengan masih Hak sewa bangunan.

Pada tahun 1981 Madrasah Aliyah Negeri Malang Il memiliki
gedung miliki sendiri yang diberikan oleh pemerintah yang berada di Jalan

Pattimura nomor 25 Batu. Pada tanah tersebut dibangunlah gedung dengan
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dana DIP Tahun Anggaran 1980-1981. Pembangunan gedung tersbeut
diawalai dengan pembangunan gedung utama dan sampai saat ini masih
berbenah untuk melengkapi sarana dan prasarana guuna menunjang
pembelajaran sekolah. pada tahun tersebut juga berkembang dengan
berdirinya gedung pesantrean atau mahad dengan luas tanah 4000 m2.

Seiring berjalannya waktu, dengan meningkatnya status Kota Batu
maka Madrasah Aliyah Negeri Malang Il dilakukan perubahan nama
menjadi Madrasah Aliyah Negeri Kota Batu yang didasarkan pada
keputusan Mentrei Agama No 157. Tahun 2014 tanggal 17 September
2014.

Dalam perjalanannya Madrasah Aliyah Negeri Kota Batu telah
mengalami beberapa kali pergantian pimpinan yaitu dimulai pada tahun
1960 — 1974 dipimpin oleh Moh. Roffi, kemudian dilanjutkan pada tahun
1974 — 1980 adalah Ghozali Noor, BA. Tahun 1980 — 1989 digantikan
oleh Drs. Sulhani. Pada tahun 1989 — 1993 dipimpin oleh Drs. H Toras
Gultom. Dilanjutkan lagi pada tahun 1993-1999 kepala sekolah MAN
Kota Batu adalah Drs. H Untung Saleh. Pemimpin slanjutnya memimpin
selama 5 tahun yakni Drs. H Tonem Hadi. Pemimpin selajutnya hanya
dapat bertahan 2 tahun yakni Drs. H. A Dhohiri. Pada tahun 2005 — 2008
digantikan oleh Masrur Arifin, selanjutnya Drs. Winarso. Pada tahun
2016-2020 digantikan oleh H. Sudirman, S.Pd. pimpinan selanjutnya

adalah pemimpin perempuan yakni Dra. Khalimatus Syadiah yang
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memimpin pada tahun 2020- 2021 dan untuk pemimpin tahun 2022-

sekarang dipimpinoleh Bapak H Farhadi.*

2. Visi dan Misi MAN Kota Batu

1) Visi MAN Kota Batu
Terwujudnya Madrasah Unggul dan Bermanfaat
2) Misi MAN Kota Batu
a. Meningkatkan ketaatan beriadah, berperilaku,

nasionalis dan berakhlak mulia.

islami dan

b. Mempersiapkan sumber daya manusia yang unggul dalam bidang

akademik dan non akademik.

c. Mempersiapkan peserta didik melanjutkan ke perguruan tinggi

d. Membekali peserta didik dengan keterampilan dan kecakapan

hidup

e. Menciptakan lingkungan belajar yang rama dan pembelajaran

berbasis literasi.*

B. Hasil Penelitian

1. Perencanaan Pembelajaran Pendidikan Kewiarausahaan kelas XI

MAN Kota Batu

Perencanaan Pembelajaran Kewirausahaan kelas XI MAN Kota Batu

Setiap lembaga pendidikan memiliki tugas serta peranan penting dalam

meningkatkan kualitas pendidikan, karena melalui kualitas pendidikan yang

* MAN Kota Batu, “Sejarah MAN Kota Batu,” Sejarah MAN Kota Batu (blog), February 28, 2023,

https://news.mankotabatu.sch.id/sejarah-man-kota-batu/. Diakses pukul 11.00
* MAN Kota Batu.
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baik dapat memberikan pengaruh positif dan memiliki korelasi bagi masa
depan bangsa di masa yang akan datang.

Pendidikan kewirausahaan diterapkan ke dalam kurikulum dengan cara
mengidentifikasi  jenis-jenis  kegiatan di madrasah yang dapat
merealisasikan pendidikan kewirausahaan dan direalisasikan oleh peserta
didik dalam kehidupan sehari-hari. Kurikulum yang digunakan di MAN
Kota Batu merupakan kurikulum 2013 yang di dalamnya termasuk dalam
pembelajaran pendidikan kewirausahaan. pada kurikulum 2013 peserta
didik diharapkan memiliki kemampuan dalam berwirausaha sehingga
dengan hal tersebut tumbuhlah kemampuan seorang siswa dalam
berwirausaha secara nyata.

Pada dasarnya kegiatan pembelajaran, selain untuk menjadikan peserta
didik menguasai kompetensi (materi) yang ditargetkan, juga dirancang dan
dilakukan untuk menjadikan peserta didik mengenal, menyadari atau
peduli, dan  menginternalisasi  nilai-nilai  kewirausahaan  dan
menjadikannya perilaku. Dalam kurikulum 2013, di madrasah pendidikan
kewirausahaan dapat dilakukan oleh madrasah dalam bentuk
mengintegrasikan dalam mata pelajaran Langkah ini dilakukan dengan
cara mengintegrasikan nilai-nilai kewirausahaan ke dalam pembelajaran
pada mata pelajaran yang ada di madrasah.*

Pembelajaran pendidikan kewirausahaan di MAN kota Batu

mengkolaborasikan atau mengintegrasikan pembelajaran seni budaya dan

“® Direktorat Pembinaan SMA, “Pedoman Kewirausahaan SMA.Pdf” (Kementrian Pendididkan dan
Kebudayaan, n.d.),
https://repositori.kemdikbud.go.id/18602/1/Pedoman%20Kewirausahaan%20SMA.pdf.
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pendidikan kewirausahaan yang menjadi Seni Budaya-P.Kewirausahaan.
yang pembelajarannya dilakukan dalam bentuk syncronus dan asyncronus.
Seperti halnya yang dijelaskan oleh Bapak Yusna Afandi, M.Pd selaku
Waka Kurikulum MAN kota Batu:
“Berdasarkan dengan kurikulum 2013, melalui analisis konteks,
pendidikan kewirausahaan di MAN Kota Batu memiliki
keterkaitan dengan mata pelajaran seni budaya, sehingga ada
kolaborasi  diantara keduanya. Selanjutnya pelakasanaan

pembelajaran  dilakukan dalam bentuk synchronous dan
asynchronous™’

Pernyataan Bapak Yusna Affandi tersebut ditambahkan oleh Bu

Endah Sri Mulyani yang menyatakan :

“Saat ini kurikulum yang digunakan di MAN Kota Batu adalah
kurikulum 2013 yang akan menuju pada kurikulum merdeka.
Dimana pada kurikulum 2013 yang sudah diketahui bahwasanya
pembalajaran dilakukan bukan hanya dengan pemaparan teori saja
namun juga diberikan praktek.”*

Keberhasilan suatu pembelajaran ditentukan oleh perencanaan
pembelajaran yang disiapkan untuk peserta didik dan itu merupakan peran
penting yang harus dilakukan oleh guru. Memberikan pengajaran kepada
peserta didik agar tetap dapat menuangkan ide kreatif dan berkarya yang
mana hal tersebut relevan dengan kurikulum yang diterapkan. Kurikulum
2013 menerapkan agar pembelajaran tidak hanya berdasarkan pada teori
namun memberikan pengalaman dalam bentuk nyata, dan bentuk nyata itu
merupakan salah satu bentuk dari pembelajaran dalam pendidikan

kewirausahaan yakni menghasilkan sebuah produk maupun karya.

* Wawancara dengan Bapak Yusna Affandi,S.Pd selaku waka kurikulum MAN Kota Batu pada
tanggal 6 Maret 2023 Pukul 10.45 WIB di MAN Kota Batu.

*® Wawancara dengan Ibu Endah Sri Mulyani, S.Pd selaku Guru Seni Budaya- P Kewirausahaan
pada tanggal 3 Februari 2023 Pukul 10.45 WIB di MAN Kota Batu. }
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Seperti halnya yang dijeslakan oleh Bu Endah Sri Mulyani, S.Pd

selaku guru mata pelajaran Seni Budaya-P.Kewirausahaan Man Kota Batu:

“pembelajaran kewrirausahaan yang diterapkan di MAN Kota Batu
ini dimana kami sebagai guru memperhatikan dan memberikan
stimulus agar peserta didik dapat memiliki minat dalam kegiatan
berwirausaha sejak dini. Perencanaan pembelajaran sebelum
melakukan pembelajaran yang saya lakukan adalah membuat,
prota-promes, silabus, RPP, dan merancang tempat kegiatan
pameran yang dilakukan secara indoor maupun outdoor”.*

Pernyataan tersebut juga diperkuat oleh Bapak Bambang, S.Pd

selaku guru mata pelajaran Seni Budaya-P.Kewirausahaan

“perencanaan pembelajaran sama dengan perencanaan Yyang
lainnya yaa.. mulai dari merancang prota dan promes kemudian
juga RPP yang menjadi perencanaan semua guru mata pelajaran.”*

Perencanaan yang menjadi kunci keberhasilan proses belajar-
mengajar yang dipersiapkan oleh guru akan memberikan hasil akhir yang
baik. Persiapan yang baik diperlukan untuk kesiapan saat melakukan
proses belajar mengajar. Seperti yag dilakukan oleh Bu Endah sebelum
melaksanakan pembelajaran di dalam kelas yakni dengan mempersiapkan
materi yang sesuai dengan RPP, kemudian menyiapkan contoh produk
yang akan menjadi bahan praktek siswa di dalam kelas, kemudian
rancangan tempat yang akan menjadi tempat kegiatan pemasaran berupa

promosi oleh peserta didik.

* Wawancara dengan Ibu Endah Sri mulyani, S.Pd selaku Guru Seni Budaya- P Kewirausahaan
pada tanggal 3 februari 2023 Pukul 10.45 WIB di MAN Kota Batu.

> Wawancara dengan Bapak Bambang , S.Pd selaku Guru Seni Budaya- P Kewirausahaan pada
tanggal 10 Maret 2023 Pukul 08.11 WIB di MAN Kota Batu
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Seperti yang diterangkan oleh beliau yang menyatakan bahwasanya
sebelum melakukan pembelajaran di kelas memastikan materi dan bahan

ajar beliau sudah lengkap

“Sebelum masuk ke dalam kelas saya memastikan mbak bahwa
perencanaan yang telah saya tuangkan dalam RPP bisa terlaksana. Namun
sebelum itu saya juga mempersiapkan bahan yang akan diajarkan, contoh
produk dalam hal ini karya yang sudah ada sebelumnya, selanjutnya juga
merencanakan sekaligus menyiapkan tempat pameran untuk promsi
produk yang telah dibuat oleh siswa mbak™>*

Pernyataan Bu endah tersebut diperkuat juga oleh pernyataan Pak

Bambang yang memberikan penjelasan bahwa

“Iyaa.. seperti RPP tadikan menjadi acuan guru, maka dari itu
bahan dan suatu karya yang akan dibuat oleh peserta didik”>

Pembelajaran yang baik adalah yang dapat mencapai tujuan
pembelajaran, dan hal salah satu yang membuat keberhasilan tujuan ini
merupakan tugas dari seorang guru dalam memilih metode pembelajaran
yang dapat diterima oleh peserta didik yang memberikan sebuah

pengalaman serta tercapainya tujuan dari pebelajaran tersebut.

Seperti halnya yang dikatakan oleh Bapak Bu Endah Sri Mulyani yang

menyatakan bahwasanya :

“Dalam pemilihan dan perencanaan metode pembelajaran di kelas,
terutama kelas X1 harus menlihat dari tujuan yang telah dirancang
atau yang akan dicapai, dalam perencanaan metode pembelajaran
sendiri metode yang biasanya akan saya terapkan adalah metode
ceramah, tanya jawab dan juga untuk prateknya adalah project atau
sering kali Kkita sebut sebagai metode PBL. Yang mana selain itu

> Wawancara dengan Ibu Srimulyani, S.Pd selaku Guru Seni Budaya- P Kewirausahaan pada
tanggal 3 Februari 2023 Pukul 10.45 WIB di MAN Kota Batu.

> Wawancara dengan Bapak Bambang , S.Pd selaku Guru Seni Budaya- P Kewirausahaan pada
tanggal 10 Maret 2023 Pukul 08.11 WIB di MAN Kota Batu
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terkait dengan project dalam satu semeter dilakukan dengan
individual dan kelompok™*

Pernyataan tersebut juga diperkuat oleh Bapak Bambang selaku guru

kewirausahaan dan guru musik di MAN Kota Batu:

“Selain mempersiapkan bahan dan contoh produk, perencanaan
metode yang akan saya implementasikan di dalam kelas dan
termuat dalam RPP adalah metode ceramah dan project based
learning. Selain itu sebelum masuk kelas saya menyiapkan sebuah
cerita inspirasi seorang wirausahawan sukses.”*

Pemilihan metode pembelajaran di dalam kelas juga menjadi hal yang
sangat penting dan mempengaruhi respon dari peserta didik dalam

menerima pembelajaran.

Selain metode pembelajaran yang diperhatikan, alokasi waktu pada
pemeblajaran Seni budaya-Pneididkan kewirausahaan juga diperhitungkan
sebagai suksesnya dalam mencapai tujuan pembelajaran. alokasi seni
budaya-Pendidikan keiwrausahaan di MAN kota batu ini adalah dua jam
pelajaran, dalam dua pelajaran tersebut peserta didik berbagai motivasi dan
sikap dan kegiatan kewirausahaan. selain itu peserta didik juga dapat
menuangkan ide ide kreatifnya dalam pembuatan karya dan produk dengan
memiliki nilai jual. Seperti halnya yang penjelasan tambahan oleh Ibu

Endah Sri Mulyani.

“Pembelajaran  seni  budaya-pendidikan  kewirausahaan ini
dilakukan selama 2 jam dimana dalam dua jam tersebut saya
tekankan untuk pemahaman pada teori dan praktik yang saat ini
fokus pada produk lukis kayu jika diprosentasekan proporsi

> Wawancara dengan lbu Endah Srimulyani, S.Pd selaku Guru Seni Budaya- P Kewirausahaan
pada tanggal 3 Februari 2023 Pukul 10.45 WIB di MAN Kota Batu

>* Wawancara dengan Bapak Bambang , S.Pd selaku Guru Seni Budaya- P Kewirausahaan pada
tanggal 10 Maret 2023 Pukul 08.11 WIB di MAN Kota Batu
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pembelajaran teori adalah 25% dan untuk prakteknya adalah 75%.
Dalam hal ini praktik lebih ditekan kan karena selain mereka
mendapatkan teori pengembangan kreativitas dan inovasi mereka
perlu diasa sebagai bekal peserta didik kelak, ya walaupun masih
terdapat beberapa peserta didik yang kurang minat dengan hal
tersebut”>

Pernyataan yang dikemukakan oleh Bu Endah tersebut dapat
dikatakan sejalan dengan kegiatan pembelajaran yang dilakukan di dalam
kelas. Dalam kegiatan observasi tersebut pembelajaran yang dilaukan
mengambarkan kegiatan pemaparan teori dalam waktu kurang lebih 15-20

menit. Dan kegiatan praktik adalah 60-70 menit.

Selain itu pemaparan teori dan praktik dalam perencanaan
pembelajaran  pendidikan  kewirausahaan dalam  Seni  Budaya-
P.Kewirausahaan juga tercermin dalam Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran yang dibuat oleh bu Endah, berikut hasil analisis dari

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang dibuatnya,

Dalam Rencana Pelaksanaan Pemelajaran yang dibuat selama 4 kali
pertemuan mencerminkan bahwa dalam pembelajaran delain
pemaparan teori juga menggunakan praktek yang wajib dilakukan
oleh peserta didik, praktek yang dilakukan adalah membuat karya atau
produk lukis kayu.

Pada umumnya sekolah merupakan lembaga pendidikan yang dituntut
untuk menyiapkan generasi yang unggul yang dapat bersaing di era
globalissi terkhusus di dunia teknologi yang sudah sangat canggih saat ini.
Maka dari itu dalam dunia pendidikan mengasah bakat, minat dan
keterampilan yang dimiliki oleh peserta didik untuk dapat membuat ide

kemudian menuangkan ide dalam suatu karya yang bersaing di masyarakat

>> Wawancara dengan Ibu Srimulyani, S.Pd selaku Guru Seni Budaya- P Kewirausahaan pada
tanggal Maret 2023 Pukul 10.45 WIB di MAN Kota Batu

63



sangat dibutuhkan dengan tetp memberikan pendekatan lokal di dalamnya.
IImu pengetahuan dan keterampilan dalam membentuk mental peserta
didik yang baik sangat dibutuhkan untuk mempersiapkan generasi-
generasi bangsa yang unggul dan berkompeten dalam hal pengetahuan dan

skill.

Hal tersebut sejalan dengan yang di tuturkan oleh Bapak Bambang

yang menyatakan bahwasanya :

“Selain perencanaan berupa prota promes, silabus, RPP dan
sebagainya untuk pendidikan kewirausahaan ini rencana awalnya
ditekankan juga pada mempersiapkan peserta didik untuk menjadi
seorang yang dapat berwirausaha, karena banya dari peserta didik
yang telah praktek tapi masih ragu dalam berwirausaha begitupun
juga sebaliknya dia berani untuk berwirausaha namun terdapat
kendala untuk dapat berkarya dan berdasarkan pengamatan dan
menelaah pendapat dari peserta didik yang telah melaukan praktek
kewirausahaan juga terdapat yang suka dengan Kkegiatan
kewirausahaan terlebih dengan proses kewirausahaan mereka dapat
mendapatkan keuantungan yang otomatis dapat menjadi tambahan
saku mereka‘**°

Dari paparan diatas dapat disimpulkan bahwa, perencanaan dari
Implementasi pendidikan kewirausahaan kelas X1 di MAN Kota Batu ini
adalah sinkronsisai dari seni budaya-P kewirausahaan yang mana
perencanaan  dilaukan oleh guru kewirausahaan yang pertama adalah
menyusun perangkat pembelajaran, muali dari program tahunan (prota),
program semester (promes) Yyang berdasarkan kompetensi inti dan
kompetensi dasar yang telah ditetapkan oleh kementrian pendidikan

nasional, kemudian Rencana Perencanaan Pembelajaran (RPP). Dan

*® Wawancara dengan Bapak Bambang S.Pd selaku Guru Seni Budaya- P Kewirausahaan pada
tanggal 10Maret 2023 Pukul 08.15 WIB di MAN Kota Batu
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mempersiapkan dan merencanakan tempat untuk melakukan pemasaran

bentuk pameran berupa indoor dan oudoor saat adanya event madrasah..

2. Pelaksanaan pembelajaran pendidikan kewirausahaan kelas XI MAN
Kota Batu
Dalam pelaksanaan pembelajaran  pendidikan  kewirausahaan
diperlukan pembelaaran aktif dimana pembelajaran harys berpusat pada
peserta didik yang dimana itu dapat menumbuhkan minat peserta didik
dalam berwirausaha karena apabila berpusat pada guru tidak efektif.
Dalam proses pelaksanaan pembelajaran peserta didik dituntut untuk dapat
aktif yang dibantu juga oleh guru dimana guru ini merupakan fasiitator

peserta didik.*’

Pembelajaran pendidikan kewirausahaan dalam Seni Budaya-
P.Kewirausahaan diharapkan dapat memberikan pengalaman bagi peserta
didik dengan bukan hanya dapat menuangan ide-ide Kkreatif yang
distimulus oleh guru dengan memberikan penjelasan teori, namun juga
dapat menghasilkan sebuah produk dan karya yang memiliki suatu nilai di
dalamnya dengan diberikannya ruang oleh guru dalam mengekspresikan

ide tersebut.

Seperti yang dituturkan oleh Bapak Yusna Affandi, M.Pd selaku waka

kurikulum MAN Kota Batu:

> Jusuf Enoch, Dasar-Dasar Perencanaan Pendidikan, 1st ed. (Jakarta: Bumi Aksara, 1992).
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“Peserta didik dibekali dengan materi dasar tentang kewirausahaan
dan kemudian diberikan ruang untuk menunjukkan atau
menuangkan ide karya dan produk dengan beraksi nyata>®

Seperti halnya yang dinyatakan oleh Bapak Bambang yang

menyatakan bahwa

“Pada pembelajaran kewirausahaan ini adalah apa yang dikerjakan
adalah apa yang dibahwa jadi apa yang sedang di bahas pada
pembelajaran saat itu maka di lakukan praktek secara langsung
untuk menghasilkan suatu karya baik dilakukan dengan individual
maupun secara kelompok yang menjadi suatu karya nyata dengan
memiliki nilai di dalamnya”*

Proses pelaksanaan pembelajaran pendidikan kewirausahaan diketahui
oleh peneliti dengan melakukan pengamatan di dalam kelas dan juga
melakukan wawancara bersama guru kewirausahaan kelas XI MAN Kota
Batu.

Berdasarkan hasil observasi minggu pertama yakni pada Hari Rabu
tanggal 25 Januari 2023 jam pelajaran ke 8-9 pukul 13.00. Pengamatan
dilakukan mulai dari guru memasuki kelas dengan gembira peserta didik
menyambutnya. Kemudian dilanjutkan dengan kegiatan pendahuluan yang
dilakukan oleh guru yakni Bu Endah yang membuka pelajaran dengan
salam dan berdoa, sekaligus mengabsen peserta didik yang tidak hadir.
Selanjutnya dilanjutkan dengan memberikan apersepsi atau mengaitkan
materi pembelajaran yang di lakukan sebelumnya dengan pertemuan pada
hari ini. Saat guru memberikan pertanyaan pertanyaan pada kegiatan

apersepsi tersebut siswa aktif dalam mengikutinya dengan dapat menjawab

> Wawancara dengan Bapak Yusna Affandi,S.Pd selaku waka kurikulum MAN Kota Batu pada
tanggal 6 Maret 2023 Pukul 10.45 WIB di MAN Kota Batu.
> Wawancara dengan Bapak Bambang S.Pd selaku Guru Seni Budaya- P Kewirausahaan pada
tanggal 10Maret 2023 Pukul 08.15 WIB di MAN Kota Batu
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pertanyaan yang diajukan terkait dengan materi yang telah disampaikan.
Pengamatan tersebut menandakan bahwa siswa pada minggu sebelumnya
mengikuti pembelajaran dengan baik.

Kemudian selanjutnya memasuki kegiatan penjelasan teori terkait
dengan ide dan peluang usaha kerajinan lukis media kayu berdasarkan
keadaan lokal siswa memperhatikan dengan baik dan seksama selama
kurang lebih 30 menit. Setelah dilakukan penjelasan guru menanyakan
terkait dnegan hal yang masih belum dipahami yang kemudian dilanjutkan
dengan mencari informasi dengan teman sebangku terkait dengan
kerajinan-keranjinan yang menjadi usaha di wilayah kota Batu yang
kemudian nantinya akan menjadi acuan siswa dalam membuat karya
kerajinan lukis media kayu.

Setelah mendapatkan informasi melalui browsing di internet dan juga
berdiskusi bersama teman sebangku akhirnya jam pelajaran tida terasa
sudah habis. Dan sebelum menutup pembelajaran Bu Endah selaku guru
memberikan tugas terkait dengan produksi karya kerajinan media kayu.
Siswa diberikan penjelasan bahwa di minggu yang akan datang siswa
diharapkan membawa media lukis berupa kayu, baik itu kayu bentuk
persegi, lingkat lonjong dan sebagainya yang penting adalah
memanfaatkan kayu yang ada. Kemudian Bu Endah juga memberikan
tugas untuk membuat sketsa pada media kayu yang telah dimiliki siswa
dan kemudian pada pertemuan selanjutnya melakukan proses pewarnaan

pada ide sketsa yang telah dibuat.*®

% Observasi, di MAN Kota Batu, 25 Januari 2023
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Gambar 4.1
Penjelasan materi oleh Bu Endah

Observasi minggu ke-2 dilakukan pada hari rabu tanggal 8
Februari 2023 jam pelajaran yang sama yakni 8-9 pukul 13.00. Sama
halnya dengan pertemuan sebelumnya peneliti mengamati keadaan peserta
didik dimulai dari guru memasuki kelas yang disambut oleh siswa dengan
sumringah. Telihat jelas perbedaan pada pertemuan kedua yang dilakukan
oleh peneliti, pada pertemuan ini siswa telihat antusias dalam mengikuti
pembelajaran seni budaya-p.kewirausahaan. Kegiatan pendahuluan
dilaukan dengan salam, berdoa kemudian mengabsen siswa yang tidak

hadir pada hari tersebut.

Hari ini sesuai dengan arahan yang telah diberikan oleh Bu Endah
siswa telah membawa alat dan bahan yang akan digunakan untuk praktik
lukis media kayu. Siswa membawa bahan sebaai media yakni kayu yang
berbentuk persegi, bulat maupun sudah bentuk talenan yang telah gambar
sketsa sesuai dengan tugas yang diberikan oleh bu Endah pada pertemuan
minggu sebelumnya. Namun juga telihat beberapa siswa yang masih

belum membuat sketsa. Selain bahan tersebut siswa juga membawa alat
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cat akrilik yang nantinya digunakan untuk proses pewarnaan sketsa lukis

kayu.

Gambar 4. 2
Sketsa gambar siswa

Kegiatan pewarnaan sketsa gambar lukis media kayu yang telah
dibuat dirumah oleh siswa. Bagi siswa yang belum mengambar sketsa
dipersilahkan untuk mengambar saat itu juga. Peneliti mengamati terdapat
5 siswa yang belum membuat sketsa dengan beberapa alasan ada yang
tidak masuk pada pertemuan sebelumnya jadi hanya mengetahui jika
diharuskan membawa bahan namun tidak digambarkan sketsa. Dan alasan
beberapa siswa adalah tidak bisa mengambar jadi mereka merasa
kesulitan. Kemudian oleh bu Endah diberikan saran untuk bisa mencari
referensi di google kemudian diimplementasikan pada media kayu. namun
ada satu siswa yang merasa sangat kesulitan dalam mengambarnya maka
dipersilahkan untuk meminta bantuan temannya untuk membuatkan sketsa

sederhana tersebut.

Berdasarkan pengamatan proses pewarnaan siswa mengerjakannya
dengan penuh antusias. Pada kegiatan pewarnaan ini Bu Endah

memberikan kebebasan untuk peserta didik mengerjakan di tempat
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masing-masing ataupun mengerjakan di lantai agar mereka merasa leluasa
dan bebas. Terlihat siswa mengerjakan pewarnaan ini dengan bebas namun
tetap dengan sungguh-sungguh. Bu Endah juga memberikan kebebasan

untuk siswa menggunakan handphone sebagai media referensi pewarnaan.

Pada saat proses pewarnaan bu endah memberikan bimbigan,
arahan dan sarann untuk mendapatkan hasil lukis kayu bagus. Bimbingan
dan arahan dilakukan dengan santai namun tetap teliti kepada setiap siswa.
Selanjutnya berdasarkan pengamatan pada hari itu siswa terlihat antusias
untuk menyelesaikannya namun karena waktu pembelajaran yang terbatas,
bu Endah menyarankan untuk melanjutkan kegiatan pewarnaan di rumah
masing-masing. Proses Pewarnaan ini sebenarnya dilakukan 2 kali
pertemuan namun pada saat praktik 50% peserta didik dari keseluruhan di
kelas menyelesaikan dengan baik, sehngga untuk minggu depan dilakkan
tahap menyiapkan praktik pengemasan produk. Untuk pertemuan
selanjutnya bu endah memberi tugas untuk siswa diharapkan membawa
plastik dan tali pita serta nama produk sesuai dnegan kreatifitas masing-

masing siswa.®”"

Iﬂ‘

». | ‘ p o
Gambar 4. 3 Gambar 4. 4 Gambar 4.5

proses pewarnaan siswa Guru memberikan Proses pewarnaan siswa
yang mengerjakan di bawah bimbingan proses yang mengerjakan pada
pewarnaan meja masing-masing

61 Observasi, di MAN Kota Batu, 8 Februari 2023
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Observasi kegiatan pewarnaan tersebut selajan dengan yang di

jelaskan oleh Bu Endah saat wawancara sebelum dilaksanakannya

observasi selaku Guru seni budaya-p.kewirausahaan kelas XI yang

menyatakan:

“Pada pembelajaran di kelas pertama saya memberikan
pemaparan materi yang diajarkan pada hari itu berdasarkan RPP
yakni proses pewarnaan sketsa yang telah dibuat dirumah,
kemudian untuk selanjutnya peserta didik melakukan praktek
pewarnaan. Pada proses tersebut saya memberikan kebebasan
kepada mereka untuk mengerjakannya senyaman siswa baik itu di
tempat masing-masing atau juga terkadang selonjoran di bawah
lantai pokok yang membuat meraka nyaman dan tetap dapat
mengerjakan praktek tersebut sehingga mereka dapat merasa enjoy
namun masih dalam koridor pengawasan saya”®

Merasa senang dengan kebebasan saat melakukan pratek

pembelajaran pendidikan kewirausahaan ini dinyatakan oleh Anggun

Cahya dan Rara yang menuturkan :

“Saya dan mungkin juga teman-teman senang saat melakukan
praktik kegiatan pendidikan kewirausahaan ini kak karena Bu
Endah memberikan kebebasan ruang kita saat praktik, dimana
banyak teman teman yang mengerjakan praktik dengan duduk
dilantai namun tetap mengerjakan tapi kalau saya juga lebih enjoy

mengerjakan di tempat duduk sendiri”®

Berdasarkan observasi tersebut terlihat kesesuain model

pembelajaran dengan perencanaan yang telah di buat oleh beliau, beliau

menuturkan bahwa

“Perencanaan yang telah dituangkan dalam RPP tersebut sebisa
mungkin saya tangkan secara runtut di dalam kelas, namun yang
mananya rencana terkadang juga masih terdapat terrselipnya jadi
RPP yang telah dibuat tersebut sebagai acuan atau patokan yang

®2 Wawancara dengan Anggun Cahya dan Rara pada tanggal 15 Februari Pukul 13.45 WIB di

MAN Kota Batu

® Wawancara dengan Ibu Endah Srimulyani, S.Pd selaku Guru Seni Budaya- P Kewirausahaan
pada tanggal 23 Februari 2023 Pukul 10.45 WIB di MAN Kota Batu
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membuat pembelajaran di dalam kelas tetap ada batasan dan tidak
menyimpang dari RPP”

Pengamatan selanjutnya dilakukan pada hari rabu tanggal 15
Februari 2023 pada jam yang sama 8-9 pukul 13.00. Pertemuan ketiga ini
adalah tahap pengemasan produk kedalam packaging dengan nama atau
label dari seiap masing masing siswa yang berbeda. Pada pertemuan ini
pada 15 menit pertama Bu Endah memberikan penjelasan terkait dengan

packaging produk yang telah dibuat oleh peserta didik.

Gambar 4. 6
Penjelasan Bu Endah tekait dengan pengemasan produk

Setelah diberikan penjelasan terkait dengan pengemasan produk
dengan label nama kreatifitas dari siswa sendiri, selanjutnya siswa
melakukan kegiatan tersebut. Kegiatan membungkus produk tersebut
dilakukan dengan santai namun tetap serius dengan memperhatikan
kreatifitas dan keindahan dari produk yang telah dibuat. Dalam kegiatan
ini siswa berantusias dan saling membantu apabila terdapat kesulitan.
Berdasarkan pengamatan peneliti melihat bahwasanya pada proses
pengemasan produk ini siswa perempuan yang sangat antusias dan
memperhatikan kerapian serta keindahannya dan siswa laki-laki terkadang

masih harus diberikan pengarahan oleh Bu Endah.
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Gambar 4.7 Gambar 4. 8 Gambar 4.9

Proses pengemasan produk ) _ Proses pengemasan produk
lukis kayu Hasil karya produk siswa lukis kayu

Setelah selesai melakukan proses pengemasan produk lukis kayu
dengan baik siswa dipersilahkan untuk mengumpulkan karya di meja bu
Endah sembari beliau memberikan penilaian. Penilaian di lakukan di
dalam kelas saat selesainya pembelajaran memudahkan untuk bu Endah
mengetahui siapa saja yang dapat mengerjakan sesuai dengan watu yang di
tentukan dan siapa saja yang masih membutuhkan waktu tambahan. Hal

tersebut menjadi penilaian sendiri bagi Bu Endah.*

Selain itu berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti
pada tanggal 3 februari 2023 sebelum melakukan observasi. Berdasarkan
wawancara tersebut terdapat beberapa indikator diterapkan oleh Bu Endah
dalam kegiatan pembelajaran kewirausahaan pada proses kegiatan lukis

kayu tersebut, penuturannya sebagai berikut :

“Indikator tersebut saya lihat dari hasil peserta didik dari kerapian
pola, kemudian pewarnaan, hingga pengemasan apakah mereka
melakukan secara runtut atau tidak dan sesuaikan dengan suatu
produk karya yang memiliki nilai jual seperti yang di harapkan ,

® Observasi, di MAN Kota Batu, 15 Februari 2023
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kemudian jga proses kesungguhan dari peserta didik saat melaukan
kegiatan tersebut da itu juga sudah dapat dilihat dari poin yang saya
katakan tadi mba” ®

Dalam proses mengetahui keberhasilan proses pembelajaran Bu
Endah mengetahui dari proses pengamatan yang dilakukan di dalam kelas
kemudian hasil kerja yang dihasilkan oleh peserta didik dari segi kerapian,
kedisiplinan dan juga mengikuti proses yang diberikan oleh guru. Dari
segi kerapian tersebut Bu Endah dapat melihat kesungguhan siswa dan
melihat nilai jual dari karya dan produk yang telah dibuat siswa tersebut.
Dengan begitu maka guru juga dapat melihat apakah keberhasilan proses
tersebut membuat siswa dapat membat produk yang memiliki nilai tanpa

harus bergantung pada gurunya.

Pada kesempatan observasi di minggu ke empat tersebut peneliti
berkesempatan juga melihat bagaimana Bu Endah meneliti dan menilai
terkait dengan hasil karya lukis kayu yang telah dikerjakan oleh peserta
didik kurang lebih selama 4-6 minggu ini. Hasil karya yang telah di nilai
tersebut kemudian di tempatkan di ruangan khusus seni budaya-
p.kewirausahaan tepatnya di lantai 3 MAN Kota Batu. Penempatan
tersebut biasanya dilakukan oleh siswa namun karena setelah adanya covid
jadi penataan tersebut masih terbatas waktunya jadi Bu Endah di bantu

dengan guru kewirausahaan lainnya untuk menempatkan karya tersebut.

® Wawancara dengan Ibu Srimulyani, S.Pd selaku Guru Seni Budaya- P Kewirausahaan pada
tanggal 3 Februari 2023Pukul 10.45 WIB di MAN Kota Batu
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Gambar 4. 10
Proses Penilaian Karya yang dilakukan oleh Guru

Pengamatan selanjutnya dilakukan pada minggu keempat yakni
pada hari Rabu 8 Maret 2023 di jam 8-9 pukul 13.00. Pengamatan ini
adalah pengamatan terakhir yang dilakukan oleh peneliti. Pada pertemuan
ini kegiatan yang dilakukan adalah kegiatan pameran produk karya seni
lukis kayu yang telah dibuat oleh siswa. Sama seperti pertemuan
sebelumnya kegiatan pembukaan pembelajaran salam, berdoa dan
apersepsi terkait dengan karya yang telah di buat siswa. Kegiatan inti pada
jam pelajaran ini adalah melakukan pameran di ruangan seni budaya-
p.kewairausahaan yang berada di lantai 3 gedung utama MAN Kota Batu.
Kegiatan tersebut diawali dengan penjelasan bu endah terkait dengan
pameran suatu karya produk yang dapat dilakukan secara indoor maupun

outdoor.

Pada kesempatan ini peneliti berkesempatan untuk mengamati
kegiatan pameran secara indoor. setelah 15 penjelasan dari bu Endah
maka siswa diarahkan untuk langsung menuju tempat pameran kegiatan
yakni di ruang seni budaya-p.kewirausahaan. siswa bergegas dengan
semangat untuk menuju keruangan. Di dalam ruangan siswa melakukan

kegiatan mengamati karya produk kewirausahaan yang telah di buat oleh

75



siswa kelas X-XII. Pada kegiatan ini ditujukan khusunya untuk mengamati
karya lukis yang di buat oleh siswa kelas XI dan XII. Tujuan kegiatan
pameran indoor ini adalah untuk mengenalkan ke beberapa siswa terkait
dengan produk karya yang telah dibuat bukan hanya karya milik individu

namun hasil semua siswa kelas X1.%

Gambar 4. 11
Kegiatan pameran dalam ruangan seni budaya-P.Kewirausahaan

Berdasarkan pengamatan peneliti kegiatan pameran indoor tersebut
siswa sangat berantusias untuk melihat dan mengamati karya-karya. Pada
proses kegiatan tersebut belum terjadi proses pemasaran jual beli karena
pada sat itu yang menjadi pengunjung pameran adalah siswa itu sendiri.
Namun apabila pameran dilakukan di luat ruangan maka biasanya sering

terjadi proses pemasaran berikut dengan jual-beli.

66 Observasi, di MAN Kota Batu, 8 Maret 2023
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Hal tersebut sesuai dengan penuturan dari Bu endah bahwasanya
pameran itu biasanya dilakukan di lapangan bersamaan dengan adanya
event di madrasah. Pameran outdoor tersebut itujuan untuk umum mulai
dari siswa, alumni, masyarakat sekitar. Kegiatan bazar pameran tersebut
dapat memberikan pengalaman lebih untuk siswa. Pameran yang
dilakukan tersebut mencerminkan bahwa pembelajaran pendidikan
ewirausahaan tidak dilakukan hanya di dalam kelas namun juga dilaukan

diluar kelas.

Pelaksanaan pembelajaran pendidikan kewirausahaan di kelas XI
MAN Kota Batu khususnya di kelas peneliti yakni kelas XI IPS I,
pelaksanaan kegiatan pembelajaran dapat peneliti katakan dilakukan cukup
baik. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti
siswa merasa senang dengan kegiatan pembelajarannya karena menurut
mereka pembelajaran dilaukan tidak monoton pemaparan teori saja namun
peserta didik diberikan ruang untuk menuangkan ide berupa produk karya
seni lukis kayuu. Pada pelaksanaan pembelajaran juga dilakukan secara
santai, fleksibel dan tetap serius dengan hasil akhir yang baik, walaupun
dalam pengerjaan peserta didik diberikan kebebasan namun hasil akhir

tetap sesusi dengan yang diharapkan oleh guru.

Kegiatan pembelajaran seni budaya-p.kewirausahaan ini juga
memiliki perbedaan dengan pembelajaran lainnya yakni dengan
pembelajaran yang dilakukan di luar kelas. kegiatan berupa bentuk
pameran ataupun bazar yang dilakukan saat event yang dilakukan setiap

pertengahan dan akhir semester dengan kegiatan tersebut memberikan
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kesempatan untuk peserta didik mengeksplor pengalaman pembelajaran.
Selain itu pengalaman dalam berwirrausaha pada kegiatan pembelajaran
seni budaya-p.kewirausahaan ini didapatkan khudunya peserta didik dapat
membuat sebuah produk dari kayu yang dibuat menjadi lukis kayu
sehingga kayu yang awalnya tidak memilki harga jual tinggi namun
dengan kreatifitas peserta didik membuat kayu memiliki nilai estetika,

nilai guna dan nilai jual yang tinggi.

2. Minat Berwirausaha siswa setelah pelaksanaan pembelajaran
pendidikan kewirausahaan kelas XI MAN Kota Batu
Minat berwirausaha merupakan kecenderungan atau keinginan
seseorang terhadap suatu kegiatan dalam hal ini adalah kewirausahaan.
seseorang yang memiliki minat terhadap dunia kewrausahaan maa akan
selalu belajar mengupayakan untuk keinginannya tersebut dapat tercapai.
Guru dalam hal ini berperan untuk dapat membuat siswa memiliki atau
menumbuhkan minat dalam berwirausaha. Berdasarkan wawancara
dengan Ibu Endah Sri Mulyani, S.Pd selaku guru kewirasahaan

menyatakan:

“Minat berwirausaha menurut saya adalah keinginan untuk dapat
menjadi seorang wirausaha, dalam hal ini maksudnya adalah
keinginan siswa untuk melakukan kegiatan bisnis atau usaha yang
awalnya dimulai dari kebiasaan kecil mungkin dari contohnya
kegiatan yang telah dilaukan membuat produk sesuai passion
mereka yang kemudian dapat dijadikan sebagai suatu bisnis atau
usaha baru™®’

* Wawancara dengan lbu Endah Srimulyani, S.Pd selaku Guru Seni Budaya- P Kewirausahaan
pada tanggal 3 Februari 2023 Pukul 10.45 WIB di MAN Kota Batu
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Dalam impementasi menumbuhkan minat berwirausaha peserta didik,
guru bukan lagi hanya memberikan sebuah teori atau materi yang di bahas
di dalam kelas yang kemudian tidak ada tindak lanjutnya, namun harus
diimbangi dengan adanya praktik secara nyata sehingga peserta didik
dapat merasakan suatu pengalaman yang berkesan dalam proses
pembelajaran sehingga sedikit demi sedikit minat berwirausaha dalam diri

peserta didik dapat tumbuh.

Minat atau suatu keinginan dalam berwirausaha yang dimiliki peserta
didik memang tidak dapat tumbuh dengan cepat atau dalam waktu 1-2
bulan namun membutuhkan beberapa waktu untuk peserta didik dapat
mengetahui dan menumbuhakan minat yang ada di dalam dirinya. Untuk
menngetahui tingkat minat berwirausaha siswa kelas XI MAN Kota Batu,
maka peneliti melaukan wawancara kepada guru dan peserta didik

kemudian menyebarkan angket pada 32 peserta didik kelas X1 IPS 2.

Kegiatan distribusi angket ini dilakukan dua kali yani pre test yang
dilakukan pada tanggal 24 Januari 2023. Kegiatan pretest ini dilakukan
pada siswa untuk mngetahui minat awal siswa terhadap dunia
kewirausahaan. dimana pada semester ganjil sebelumnya pada penerapan
Pendidikan kewirausahaan pada mata pelajaran Seni Budaya-
P.Kewirausahaan materi pembelajaran kelas XI diselinggi dengan matei
pembelajaran kegiatan seni musik dan belum berfokus pada kegiatan
produksi suatu produk. Maka dari itu minat awal peserta didik disini masih
belum dapat terbentu secara keseluruhan hanya beberapa peserta didik saja

yang telah memiliki ketertarikan pada dunia wirausaha.

79



Selanjutnya kegiatan distribusi angket post test dilaukan pada tanggal 8
maret 2023 dimana siswa telah melaksanakan kegiatan produksi dan
pameran produk hasil pembelajaran selama kurang lebih 3 bulan. Post test
ini diharapkan dapat melihat peningkatan atau tumbuhnya minat
berwirausaha siswa kelas Xl husunya pada kelas yang menjadi kelas

penelitian yani kelas XI IPS 2.

Berdasarkan hasil distribusi angket yang telah dilakukan oleh peneliti
pada pre test yang dilakukan sebelum pelaksanaan pembelajaran dan post
test yang dilakukan setelah pelaksanaan pembelajaran pendidikan
kewirausahaan mata pelajaran Seni budaya-P.kewirausahaan. berikut hasil

distribusi tersebut :

Tabel 4.1

Hasil Pengolahan Data Kuisioner Pre Test dan Postest

Pretest Postest
Jumlah Jumlah Jumlah
pernyata skor rata- skor rata-
an Skor | F rata % F rata %

SS (4)| 19 76 6,94% | 305 1220 61,28%
S(3) | 57 171  |15,62%| 232 696 34,96%

KS
(2) | 348 696 [63,56%]| 36 72 3,62%
TS
18 (1) | 152 152 |13,88%| 3 3 0,15%
100,00
Jumlah 576 1095 % 576 1991 100%
Skor maksimal 2304 2304
Persentase Rata-
rata 47,53% 86,41%
Kriteria Rendah Sangat Tinggi
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1)

Berdasarkan tabel 4.1 hasil pretest minat siswa kelas XI menunjukkan
persentase minat berwirausaha siswa adalah 47,53%. Oleh karena itu
berdasarkan hasil pre test tersebut dapat dikatakan bahwa sebelum
dilaksanakan pembelajaran pendidikan kewirausahaan minat berwirausaha
siswa masih Rendah. Pada tabel 3.2 hasil post test kuisioner yang telah
didistribusikan pada 32 peserta didik kelas XI menunjukkan presentase
sebesar 86,41%. Oleh karena itu, berdasarkan hasil post test tersebut minat
berwirausaha siswa dapat dikatakan Sangat tinggi. Berdasarkan hasil post
test tersebut dapat dikatakan bahwa setelah pelaksanaan pembelajaran
pendidikan kewirausahaan pada mata pelajaran Seni Budaya-
P.Kewirausahaan menujukkan terdapat peningkatan sebesar 38,88%.

Selain itu proses menumbuhkan minat berwirausaha menurut sutanto
terapdat empat indikator, yakni perasaan senang, ketertarikan, perhatian
dan keterlibatan.

Perasaan senang

Perasaan senang merupakan perasaan suka dan senang bahagia yang
dirasakan oleh peserta didik terhadap kegiatan pembelajaran pendidikan
kewirausahaan. Peserta didik yang memiliki minat terhadap kegiatan
kewirausahaan akan cenderung senang dengan adanya pembelajaran dan
kegiatan yang berhubungan dengan kewirausahaan. Berdasarkan

wawancara bersama dengan Bu Endah yang menuturkan bahwasanya

“Salah satu indikator atau yang dapat dilihat dari rasa senang atau
suka saat pembelajaran di kelas itu ketika guru dan peserta didik
tidak hanya duduk di meja saja. pada pembelajaran
P.Kewirausahaan ini terlihat peserta didik berantusias dimana
begitu jam pembelajarannya peserta didik langsung untuk
berkelompok jika saat itu pengerjaannya berkelompok, apabila
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pada pembelajaran individu maka mereka akan menyipakan apa
yang harus di praktekkan pada pembeajara hari itu. Pada saat
pembelajaran saya membebaskan peserta didik saat praktek untuk
mengerjakan pekerjaan tersebut dimana saja tapi tetap didalam
kelas namun terserah mengerjakan dilantai agar mereka leluasa saat
mengerjakan ataupun terkadang meja yang digabungkan dengan
teman temannya. Sehingga dengan kami guru Seni Budaya-
P.Kewirausahaan memberika kebebasan itu dan tetap sambil
mengerjakan, tanya jawab dengan teman dan guru maka mereka
merasa senang dan nyaman dengan pembelajaran ini dan hal
tersebut juga menjadi salah satu indikator tumbuhnya minat peserta
didik untuk berwirausaha.”®®

Sama halnya hasil wawancara dengan peserta didik yakni Anggun,

dan Devana yang menyatakan bahwa :

“Saya merasa senang dengan pembelajaran kewirausahaan pada
mata pelajaran Seni Budaya-P.kewirausahaan, saya menikmati
setiap pembelajaran dan terkadang kami nanti pembelajaran
tersebut karena dari gurunya yang enak sat penyampaian juga
dibarengi dengan kegiatan yang seru yang saat ini kita kerjakan
adalah membuat produk dari kayu yang dilukis kemudian akan
dipamerkan serta dijual, itu yang membuat kami senang dengan

pembelajaran ini”®

Tidak hanya pesera didik perempuan saja namun berdasarkan hasil
angket yang telah disebarkan kepada 32 peserta didik menyatakan
bahwasanya setelah pelaksanaan pembelajaran terutama paa materi lukis
kayu mereka sangat setuju dengan beberapa pernyataan yang berkaitan
dengan perasaan senang saat melakukan kegiatan pembelajaran Seni

Budaya-P.Kewirausahaan dibandingkan dengan sebelum pelaksanaan

pembelajaran Seni Budaya-P.Kewirausahaan.

® Wawancara dengan IbuEndah Srimulyani, S.Pd selaku Guru Seni Budaya- P Kewirausahaan
pada tanggal 3 Februari 2023 Pukul 10.45 WIB di MAN Kota Batu

® Wawancara dengan Anggun dan Devana siswa kelas XI pada tanggal 8 Maret 2023 Pukul 14.00
WIB di MAN Kota Batu
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Tabel 4.2
Hasil Data Kuisioner Indikator Perasaan Senang

Pre Tesr Post Test
No [Jumlah Jumlah Jumlah
perny | pernyat skor rata- skor rata-
ataan | aan Skor | F rata % F rata %
SS(4)| 2 8 2,72% | 102 408  [70,47%
1,2,3, 5 S@) | 12 36 12,24%| 55 165 |28,50%
4,5 KS(2)|104| 208 |70,75%| 3 6 1,04%
TS (1) | 42 42 14,29%| O 0 0%
Jumlah 160 294 100% | 160 579 100%
Skor Maksimal 640 640
Persentase Rata-Rata 45,94% 90,47%
Kriteria Rendah Sangat Tinggi

Berdasarkan hasil distribusi kuisioner kepada 32 peserta didik tersebut
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan dan peningkatan terhadap
indikator perasaan senang siswa terhadap minat berwirausaha siswa kelas
XI. Berdasarkan hasil tersebut diketahui bahwa pretest dan postest
pembelajaran pendidikan kewirausahaan pada mata pelajaran Seni budaya-
P.kewirausahaan adalah sebesar 45,94% dan 90,47%. Hasil tersebut
menunjuukan bahwa minat berwirausahaan sebelum pelasanaan
pembelajaran dapat dikatakan rendah dan setelah pelaksanaan
pembelajaran minat berwirausaha siswa dikatakan Sangat tinggi.
Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan
pembelajaran pendidikan kewirausahaan pada mata pelajaran Seni budaya-

P.Kewirausahaan dapat meningkatkatkan minat berwirausaha siswa pada
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indikator perasaan senang yang mana peningkatan tersebut sebesar

44,53%.

2) Ketertarikan
Ketertarikan dalam dunia kewirausahaan memiliki pengertian bahwa
seseorang akan merasa tertarik dengan kegiatan yang berhubungan dengan
kewirausahaan. ketertarikan dalam kewirausahaan ini lebih berfokus
kepada tertariknya dunia wirausaha yang sesuai dengan passion yang
dimiliki oleh peserta didik. Beradasarkan wawancara bersama Bapak

Bambang menyatakan bahwasanya

“Peserta didik tertarik dengan kegiatan kewirausahaan, namun
disayangngkan mungkin karena masalah gender untuk laki-laki
biasanya masih kurang tertarik dalam dunia berbisnis namun itu
tidak semua masih ada beberapa siswa yang ingin terjun dalam
dunia wirausahaan dengan sesuai passion yang dimilikinya””®

Berdasarkan hasil wawancara peserta didik yakni Hanif Alfarizi

“Saya tertarik didunia wirausaha itu di bidang desain kak karena
sya sudah memiliki passion di dalamnya dan untuk saat ini saya
sudah melaukan kegiatan bisnis tersebut tapi masih belum secara
penuh karena masih terhalang oleh watunya yang biasanya harus
terbagi dengan belajar””*

Selain itu berdasarkan hasil wawancara dengan Galih Atmaja Juga
menyatakan bahwa dia juga tertarik dalam dunia bisnis berdasarkan

passion yang dia miliki

“Ketertarikan saya pada kegiatan wirausaha itu ada, dan saya sudah
memiliki bisnis di bidang kuliner tapi karena terhalang oleh watu
saat ini masih terpending, saya sudah melaukan usaha kuliner atau
saya jualan Fride Chicken pada masa pandemi kemarin mbak,

® Wawancara dengan Bapak Bambang, S.Pd selaku Guru Seni Budaya- P Kewirausahaan pada
tanggal 10 Maret 2023 Pukul 08.11 WIB di MAN Kota Batu

" Wawancara dengan Hanif Alfarizi siswa kelas XI selaku Guru Seni Budaya- P Kewirausahaan
pada tanggal Maret 2023 Pukul 10.45 WIB di MAN Kota Batu
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dimana waktu itu kegiatan belajar dilakukan dirumah jadi saya bisa
membagi watu dengan kegiatan usaha tersebut, Namun untuk
sekarang masih belum bisa membagi waktunya jadi harus berhenti
terlebih dahulu, tapi saya bakal melanjutkannya secepatnya”’?

Berdasarkan hasil wawancara tersebut mengambarkan bahwasanya
peserta didik memiliki ketertarikan terhadap dunia wairausaha dan minat
tersebut sudah terbentuk namun karena masih ada tanggung jawab sebagai
seorang pelajar maka peserta didik masih terhalang oleh waktu dimana
mereka yang telah memili sebuah usaha tapi masih bingung dan belum bisa
membagi waktu antara belajar dan menjalankan kegiatan wirausaha mereka

yang sesuai dengan ketertarikan sesuai passion mereka.

Selain itu berdasarkan hasil distribusi kuisioner kepada 32 peserta didik
terkait dengan Kketertarikan yang menjadi indikator minat berwirausaha

siswa sebagai berikut:

> Wawancara dengan Galih Atmaja siswa kelas XI selaku Guru Seni Budaya- P Kewirausahaan
pada t pada tanggal 15 Februari WIB di MAN Batu
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Tabel

4.3

Hasil Data Kuisioner Ketertarikan

Pretest Post test
No |[Jumlah Jumlah Jumlah
perny | pernyat skor skor
ataan | aan Skor F | rata-rata % F |rata-rata %
SS (4) 4 1,50% | 74 296 | 55,02%
S@) | 10 30 11,28% | 71 213 | 39,59%
6,7.8, KS(2) | 83 166 | 62,41% | 14 28 5,20%
9,10 5 TS (1) | 66 66 2481% | 1 1 0,19%
Jumlah 160 | 266 100% |160| 538 100%
Skor Maksimal 640 640
Persentase Rata-Rata 41,56% 84,06%
Kriteria Rendah Sangat Tinggi

Berdasarkan hasil distribusi kuisioner kepada 32 peserta didik tersebut
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan dan peningkatan terhadap
indikator ketertarikan siswa terhadap minat berwirausaha siswa kelas XI.
Berdasarkan hasil tersebut diketahui bahwa ketertarikan pada pretest dan
postest pembelajaran pendidikan kewirausahaan pada mata pelajaran Seni
budaya-P.kewirausahaan adalah sebesar 41,56% dan 84,06%. Hasil
tersebut menunjuukan bahwa ketertarikan siswa terhadap minat
berwirausahaan sebelum pelaksanaan pembelajaran dapat dikatakan
rendah dan setelah pelaksanaan pembelajaran ketertarikan peserta didik

terhadap minat berwirausaha siswa dikatakan Sangat tinggi.

Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa

pelaksanaan pembelajaran pendidikan kewirausahaan pada mata pelajaran

Seni budaya-P.Kewirausahaan dapat meningkatkatkan minat berwirausaha
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3)

siswa pada indikaotor ketertarikan siswa terhadap pendidikan

kewirausahan yang mana peningkatan tersebut sebesar 42,5%.

Perhatian

Minat atau keinginan seseorang terhadap dunia kewirausahaan maka
akan memberikan suatu perhatian khusus dalam kegiatan yang diminati.
Peserta didik yang memiliki minat atau keinginan pada kegiatan bisnis
tertenu maka peserta didik akan memberikan perhatian pada kegiatan yang
berkesinambungan dengan kewirausahaan yang kemudian akan

menumbuhkan keinginan menjadi seorang wirausaha.

Berdasarkan wawancara bersama Bu Endah yang menyatakan bahwa
beberapa peserta didik telah menanamkan perhatian pada mata pelajaran

Seni Budaya-P.Kewirausahaan.

“Pada pembelajaran Seni Budaya-P.KWU semester ini di kelas XI
Fokus pada lukis kayu, dimana ini memanfaatkan kayu-kayu yang
sebenarnya tida memilki nilai estetika dan nilai jual kemuadian
dilukis dan diberikan nilai penggunaan, estetika dan jual. Pada
kegiatan praktik materi tersebut beberapa peserta didik khususnya
perempuan memberikan perhatian pada saat pembelajaran dimana
pada materi tersebut membutuhkan sebuah Kketelatenan dan
keterbiasan untuk melukis maka peserta didik yang kurang suka
melukis terkadang merasa kesulitan, namun saya tetap memberikan
arahan yang kemudian dapat diterima mereka dan dengan begitu
peserta didik yang kurang menaruh perhatian setelahnya
memberikan perhatian pada mata pelajaran seni Budaya-
P.Kewiarusahaan. Ohh iya mbak ini juga bisa dilihat perhatian
peserta didik sesaat sebelum melakukan pembelajaran dimana pada
pembelajaran sebelumnya yang telah selesai dan masih tedapat
waktu panjang mereka mempersiapkan untuk  praktek
P.Kewirausahaan ini dan ini menandakan bahwa peserta didik

87



memberikan  perhatian dan keinginan untuk  mengikuti
pembelajaran Seni Budaya-P.Kewirausahaan””

Pernyataan yang diberikan oleh Bu Endah juga menandakan bahwa
sanya peserta didik memberikan perhatian namun Bu Endah sebagai guru
dan fasilitator di dalam kelas pada pembelajaran memberikan perhatian
dan kegiatan konsultasi terhadap produk yang peserta didik sedang

membuatnya.

Pernyataan tersebut dikuatkan oleh pernyataan dari siswi yang
menjelaskan bahwasanya  sebagian dari peserta didik memberikan
perhatian pada mata pelajaran ini meskipun pada awalnya merasa berat

dan tidak bisa.

“Sejujurnya Saya sendiri awalnya memang merasa sulit dan tidak
memberikan perhatian pada mata pelejaran Seni Budaya-
P.Kewirausahaan khusunya untuk proses pengejaraan di awal yakni
saat guru memberikan penugasan untuk membuat produk lukis
kayu yang nantinya akan di jual saya merasa keberatan karena saya
tidak memiliki bakat mengambar atau melukis. Nmun, saat saya
konsultasi dnegan Bu Endah beliau memberikan solusi untuk dapat
menjiplak atau meminta bantuan teman untuk proses sketnya jadi
untuk yang awalnya saya merasa sulit namun Bu Endah
memberikan pengertian bahwa ada cara lain untuk dapat membeuat
saya tertarik dan menaruh perhatian pada pembelajaran ini
membuat saya suka dan saat pengerjaan tidak berat dan menaru
perhatian lebih hingga pada tahap proses pengemasan di minggu ini
kak>"

Selain itu berdasarkan wawancara bersama dengan Achmad Azizul
siswa kelas XI IPS 2 menyatakan bahwa dari awal pembelajaran Seni

Budaya-P. Kewirausahaan Aziz memberikan perhatian penuh pada

”® Wawancara dengan Ibu Endah Sri Mulyani, S.Pd selaku Guru Seni Budaya- P Kewirausahaan
pada tanggal 3 Februari 2023 Pukul 10.45 WIB di MAN Kota Batu

" Wawancara dengan Ibu Endah Sri Mulyani selaku Guru Seni Budaya- P Kewirausahaan pada
tanggal 3 Maret 2023 Pukul 10.45 WIB di MAN Kota Batu
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pembelajaran ini dikarenakan dia memiliki fashion pada bidang

kewirausahaan khusunya di bidang lukis ataupun desain.

“Iyaa.. saya untuk mata pelajaran Seni Budaya-P.Kewirausahaan
ini saya menaruh perhatian penuh di dalamnya karena pada materi
yang diberikan saat ini adalah materi yang sesuai dengan passion
saya yakni melukis dan desain apalagi ini melukis di sebuah media
kayu yang saya belum pernah mencobanya jadi dengan adanya
pembelajaran ini saya berhasil mencobanya dan saya senang, saya
bakal mencoba dan melatih kembali kreatifitas saya untuk proses
pembuatan lukis kayu seperti ini mbak.. apalagi jika sebuah produk
yang telah saya buat kemarin dapat terjual maka saya bakal
semakin bangga dan akan memberikan perhatian penuh lagi untuk
meningkatkan passion yang saya miliki terutama untuk melukis di
media kayu tersebut karena selama ini yang sudah saya jual atau
saya tekuni adalah desain digital >

Berdasarkan hasil wawancara tersebut mengambarkan bahwasanya
peserta didik memberikan perhatian pada pembelajaran Seni Budaya-
P.Kewirausahaan. Guru memberikan kenyamanan untuk peserta didik agar
pada saat mengikuti pembelajaran Seni Budaya-P.Kewirausahaan yang
membuat peserta didik nyaman dan memberikan perhatian penuh pada saat
berlangsungnya praktek pembuatan produk pada semester ini adalah lukis
kayu

Selain berdasarkan wawancara tersebut distribusi kuisioner yang
diberikan kepada 32 peserta didik menunjukkan bahwa adanya perbedaan
perhatian siswa terhadap minat berwirausaha siswa baik sebelum
pelaksanaan dan setelah pelaksanaan pembelajaran Seni budaya-P.

Kewirausahaan. berikut hasil ditribusi kuisioner pretest dan postest:

> Wawancara dengan Achmad Azizul siswa kelas XI IPS 2 pada tanggal 8 Maret 2023 Pukul
14.30 WIB di MAN Kota Batu
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Hasil Data Kuisioner Perhatian

Tabel 4.4

Pretest Postest
No |Jumlah Jumlah Jumlah
perny | pernyat skor skor
ataan | aan Skor rata-rata % F | rata-rata %
SS (4) 12 4,92% | 70 280 |63,06%
S (3) 27  |11,07%| 48 144 |32,43%
11,12, KS(2) | 89 178 |72,95%| 10 20 4,50%
13,14 4 TS (1) | 27 27 [11,07%| O 0 0,00%
Jumlah 128 | 244 100% | 128 444 100%
Skor Maksimal 512 512
Persentase Rata-Rata 47,66% 86,72%
Kriteria Rendah Sangat Tinggi

Berdasarkan hasil distribusi kuisioner kepada 32 peserta didik tersebut
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan dan peningkatan terhadap
indikator ketertarikan siswa terhadap minat berwirausaha siswa kelas XI.
Berdasarkan hasil tersebut diketahui bahwa perhatian pada pretest dan
postest pembelajaran pendidikan kewirausahaan pada mata pelajaran Seni
budaya-P.kewirausahaan adalah sebesar 47,66% dan 86,06%. Hasil
tersebut menunjuukan bahwa ketertarikan siswa terhadap minat
berwirausahaan sebelum pelaksanaan pembelajaran dapat dikatakan
rendah dan setelah pelaksanaan pembelajaran ketertarikan peserta didik

terhadap minat berwirausaha siswa dikatakan Sangat tinggi.

Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa

pelaksanaan pembelajaran pendidikan kewirausahaan pada mata pelajaran
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Seni budaya-P.Kewirausahaan dapat meningkatkatkan minat berwirausaha
siswa pada indikator perhatian siswa terhadap pendidikan kewirausahan

yang mana peningkatan tersebut sebesar 38,4%.

4) Keterlibatan

Keterlibatan untuk menumbuhkan minat berwirausaha peserta didik
merupakan indikator yang utama. Keterlibatan peserta didik dalam
kegiatan pembelajaran tersebut merupasakan salah satu yang
mempengaruhi tumbuhnya minat dalam berwirausaha. Berdasarkan hasil
observasi yang telah dilaukan oleh peneliti, peneliti mengamati bahwa
peserta didik terlibat secara langsung aktif dan penuh dalam
pembelajaran. Kegiatan yang dilakukan mulai dari sketsa gambar,
pewarnaan, finishing dan pengemasan dilakukan secara penuh oleh peserta
didik.

Selain itu keterlibatan siswa dalam kegiatan praktek, siswa juga
terlibat aktif dalam kegiatan yang pernah diikuti untuk menambah
pengalaman dalam berwirausaha. Berdasarkan wawancara dengan
Roihatul Jannah menyatakan bahwa:

“Saya pernah mengikuti kegiatan seminar enterprenur yang diadakan

di lingkungan saya oleh karang taruna, dengan seminar tersebut dapat

menambah pengalaman saya dalam berwirausaha bu, selain itu apabila

akan adanya pameran yang dilakukan di sekolah saat adanya acara di

sekolah yang mengharuskan setiap kelas perwakilan panitia pameran

saya akan ikut bu karena saya senang apabila bisa terlibat aktif denga
kegiatan yang seperti itu”"

Pernyataan tersebut sejalan dengan pernyataan yang dituturkan oleh

Lola yang menyatakan bahwa :

’® Wawancara dengan Roihatul Jannah siswa kelas XI IPS 2 pada tanggal 8 Maret 2023 Pukul
14.30 WIB di MAN Kota Batu
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“Iyaa saat saya akan ditunjuk sebagai penjaga stand pameran kelas
saya akan menyetujuinya kak.. karena saya suka dengan kegiatan
seperti itu”"’

Berdasarkan wawancara tersebut menunjukann bahwa siswa juga
senang Apabila terlibat langsung dalam kegiatan pameran saat event
madrasah dengan menjadi panitia dalam kegiatan tersebut maupun dengan
menjaga stand kelas untuk memasarkan suatu produk yang telah dibuat
siswa. selanjutnya keterlibatan siswa juga tak hanya mengikuti event di
sekolah namun juga beberapa siswa mengikuti kegiatan workshop maupun
pelatihan yang berkaitan dengan kewirausahaan untuk menambah

pengalaman yang dimilikinya.

Selain berdasarkan hasil wawancara yang telah dijelasakan tersebt.
Keterlibatan secara aktif peserta didik kelas XI yang menjadi indikator
minat berwirausaha ini telah dilaukan pendistribusian kuisioner kepada 32

peserta didik. Berikut hasil distribusi indikator keterlibatan :

"7 Wawancara dengan Defana Lola siswa kelas XI IPS 2 pada tanggal 8 Maret 2023 Pukul 14.30
WIB di MAN Kota Batu
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Tabel 4.5

Hasil Data Kuisioner Keterlibatan

Pretest Postest
No |Jumlah Jumlah Jumlah
Pernyat | Pernyat skor skor
aan aan Skor F | rata-rata % F | rata-rata %
SS@4) | 13 52 17,87%| 64 256(58,72%
S(3) | 26 78 26,80%| 54 162(37,16%
15,16,1 KS(2)| 72 144 |49,48% 8 16| 3,67%
7,18 4 TS (1) | 17 17 5,84% 2 2| 0,46%
Jumlah 128 291 100% | 128 436| 100%
Skor Maksimal 512 512
Persentase Rata-Rata 56,84% 85,16%
Kriteria Tinggi Sangat Tinggi

Berdasarkan hasil distribusi kuisioner kepada 32 peserta didik tersebut
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan dan peningkatan terhadap
indikator  keterlibatan  siswa dalam pembelajaran  pendidikan
kewirausahaan. Berdasarkan hasil tersebut diketahui bahwa keterlibatan
siswa secara aktif pada mata pelajaran Seni budaya-P.Kewirausahaan pada
pretest dan postest pembelajaran pendidikan kewirausahaan adalah sebesar
56,84% dan 85,16%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa peserta didik
telah terlibat aktif dalam pembelajaran Seni budaya-P.Kewirausahaan
baik sebelum sebelum pelaksanaan pembelajaran yang dapat dikatakan
Tinggi. Namun, setelah pelaksanaan pembelajaran  pendidikan
kewirausahaan keterlibatan siswa secara aktif yang menjadi indikator

minat berwirausaha dapat Sangat tinggi.
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Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa
keterlibatan siswa dalam pembelajaran pendidikan kewirausahaan baik
sebelum dan sesudah pelaksaknaan Cukup tinggi dan keterlibatan aktif
siswa tersebut dapat meningkatkan minat berwirausaha yang ada di dalam
dirinya. Berdasarkan hasil persentase tersebut dapat diketahui peningkatan
keterlibatan peserta didik adalah sebesar keteribatanpelaksanaan
pembelajaran pendidikan kewirausahaan pada mata pelajaran Seni budaya-
P.Kewirausahaan dapat meningkatkatkan minat berwirausaha siswa pada
indikator perhatian siswa terhadap pendidikan kewirausahan yang mana

peningkatan tersebut sebesar 28,62%.
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BAB V
PEMBAHASAN
A. Perencanaan Pembelajaran Pendidikan Kewirausahaan kelas X1 MAN

Kota Batu

Temuan penelitian menunjukan bahwa pendidikan kewirausahaan
menjadi hal yang sangat penting untuk dipelajari. Pendidikan kewirausahaan
menjadi bekal saat peserta didik telah lulus dari sekolah menengah khususnya
tingkat atas. Minat berwirausaha di dalam diri peserta didik akan tumbuh
apabila  peserta  didik  telah memiliki pengalaman  dalam
mengimplementasikan  kegiatan yang berhubungan dengan kegiatan
kewirausahaan.

Dalam skala makro, kehadiran para wirausahawan diharapkan dapat
meningkatka pertumbuhan  perekonomian khusunya di  Indonesia.
Wirausahaawan diharapkan dapat menyerap tenaga kerja baru. Hal ini
diperlukan karena pertumbuhan ekonomi yang ada saat ini khusunya setelah
terjadinya Covid-19 belum mampu menyediakan lapangan pekerjaan baru
bagi para pengangguran.’™

Selain usaha untuk menciptakan wirausahan yang tangguh,
pendidikan merupakan instansi yang memilkii peran penting dalam
membantu permasalahan ekonomi yang dialami oleh bangsa. Dalam hal ini
generasi milenial yang menjadi penerus generasi bangsa dituntut untuk

mampu dalam menciptakan karya yang dapat memiliki nilai jual yang tinggi.

78 . .
Yunus, Islam dan Kewirausahaan Inovatif.
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Dapat dikatakan lebih baik lagi apabila dapat membuka lapangan pekerjaan
untuk orang lain telebih orang yang ada disekitarnya.

Dalam Upaya untuk menumbuhkan minat berwirausaa siswa di MAN
kota Batu terdapat dalam pembelajaran Seni Budaya-P.Kewirausahaan.
Pembelajaran tersebut diharapkan dapat menumbuhkan minat berwirausaha
siswa. Dengan pembelajaran yang dilakukan tidak hanya di dalam kelas
namun juga diluar kelas diharapkan dapat menciptakan kondisi peserta didik
untuuk  mempersiapkan menjadi seorang wirausaha, implementasi
pembelajaran pendidikan kewirausahaan melalui praktek materi seni lukis
kayu pada saat dilakukan penelitian peneliti mendapati bahwa pendidikan
kewirausahaan ditekankan pada kreatifitas dan kemampuan peserta didik
dalam membuat karya dan kemudian selanjutnya dapat mengelolah karya
yang telah ada di MAN kota Batu yang kemudian dikenalkan pada
masyarakat luas melalui kegiatan pameran event.

Upaya yang dilakukan MAN Kota Batu untuk mengimplementasian
pembelajaran kewirausahaan melalui praktek seni budaya adalah dengan
menciptakan sebuah prduk seni lukis kayu (pada saat dilaksanakan
penelitian). kegiatan pratek tersebut diharapkan dapat memberikan
pengalaman kepada siswa dalam mengkeplor kegiatan berwirausaha.

Pendidikan kewirausahaan diintegrasikan ke dalam mata pelajaran
yakni pelajaran seni budaya yang menjadi seni budaya-p.kewirausahaan.
Agus menyatakan bahwa pelaksanaan pendidikan tidak harus berdisi sendiri

atau membuat kurikulum terbaru. Namun, dengan pendidikan kewirausahaan

® Ni Putu Ayu Wedayanti and | Gusti Ayu Giantari, “Peran Pendidikan Kewirausahaan Dalam
Memediasi Pengaruh Norma Subyektif Terhadap Niat Berwirausaha” 5, no. 1 (n.d.).
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diintegrasikan pada kurikulum yang sudah ada baik pada satu pelajaran
maupun semua mata pelajaran.®

Pendidikan kewirausahaan diintegrasikan kedalam mata pelajaran
yang dimana dalam mata pelajaran tersebut tidak mendasarkan pada teosi
namun juga praktik di lapangan terkait dengan kegiatan kewirausahaan.
Dalam alokasi waktu yakni 25% teori dan 75% adalah praktik. Menurut
pendapat yang dikemukakan oleh Agus dalam pelaksanaan pembelajaran
pendidikan kewirausahaan tidak harus berdiri sendiri atau dengan kurikulum
sendiri melainnkan pendidikan kewirausahaan dapat diintegarsikan dalam
kurikulum yang sudah ada sebelumnya dan praktisnya adalah dengan
inetgrasikan ke dalam mata pelajaran.®* MAN Kota Batu ini integrasi tersebt
pada mata peajaran Seni Budaya-P.Kewirausahaan.

Pembelajaran kewirausahaan di terapkan agar peserta didik dapat
diajarkan berbagai sikap dan kegiatan dalam berwirausaha. Maka dari itu,
dibutuhkan perencanaan yang baik sebelum dilaukan imeplementasi kegiatan
pembelajaran di dalam kelas. perencanaan pembelajaran tersebut mengacu
pada permendiknas No 41 tahun 2007 tentang standart proses. ® merujuk
pada standart proses tersebut perencanaan pembelajarana kewirausahaan pada
mata pelajaran Seni budaya-P kewirausahaan di MAN Kota Batu dilakukan
dengan membuat beberapa perangkat pembelajaran. perangkat pembelaharan
tersebut berupa RPP, silabus, prota, dan promes. Selain itu guru juga

diharuskan untuk mempersiapkan contoh produk dalam pembelajaran.

80 Agus Wibowo, Pendidikan Kewirausahaan (Konsep Dan Strategi) (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2011) him 46.

*! Ibid., him 46.

8 Bambang Sudibyo, “MENTERI PENDIDIKAN NASIONAL,” n.d.
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temuan dalam penelitian ini guru menyiapkan contoh produk seni lukis media
kayu. perencanaan ini kemudiaan diimplementasikan saat pelaksanaan
pembelajaran.

Dalam perencanaan pembelajaran guru mennyusun Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran yang di dalamnya termuat tujuan pembelajaran
yang akan dicapai, metode yang sesuai dengan pemaparan materi, media yang
sesuai dengan materi yang akan diajarkan dan alokasi waktu yang tepat
terhadap mata pelajaran. Menurut Syah perencanaan pembelajaran dapat
diartikan sebagai proses penyusunan materi pembelajaran, penggunaan media
pembelajaran, penggunaan pendekatan dan metode pembelajaran dan
peneilaian dalam suatu alokasi waktu yang akan dilaksanakan pada masa
tertentuuntuk mencapai tujuan yang akan dicapai.®® Dalam RPP yang telah
dibuat guru Seni-Budaya MAN Kota Batu terdapat materi pembelajaran
yakni terkait dengan kerajianan lukis kayu, kemudian terdapat tujuan
pembeljaaran yang sesuai dengan metode serta materi yang telah ditentukan
berdasarkan alokasi watu yang ada.

Untuk mencapai tujuan pembelajaran di MAN Kota Batu setiap guru mata
pelajaran Seni Buddaya-P. kewirausahaan memilih untuk tidak hanya
mengunakan satu metode dalam satu pertemuan. Namun dalam kegiatan
pembelajaran guru menyiasati menggunakan dua sampai tiga metode. Selain
kegiatan praktek individu (yang dilakukan saat penelitian) kegiatan praktik

kelompok pun juga dilakukan untuk menyelesaikan tugas praktiknya. Metode

& Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran Teori Dan Aplikasi, 2nd ed. (Yogyakarta: Ar-ruzz
Media, 2017).
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yang sering digunakan oleh guru seni budaya-P.kewirausahaan adalah metode
ceramabh, tanya jawab, PBL dan demonstrasi.

Dalam Alquraan perencanaan dijelasakan dalam Q.S Al-Anfal ayat 60
dimana manusia diperintahkan untuk mempersiapkan apa yang akan
dilakukan agar menjadi suatu jalan kebaikan.

Saland Lo 5l 3l 1805 s S ol sl a8 Gl i g

Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
hendaklah setiap individu memperhatikan merencanakan apa yang akan
diperbuatnya di hari esok. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya

Allah mengetahui apa yang akan kamu kerjakan." (Q.S Al-Anfal 60)*

Dalam al-quran dijelaskan bahwa sebagai manusia yang beriman harus
merencanakan hal-hal yang akan dilalui. Berikut juga dengan perencanaan
pembelajaran pendidikan kewirausahaan di MAN Kota Batu ini Jadi dalam
seluruh kegatan yang akan dilaksanakan oleh manusia haruslah dilakukan
perencanaan terlebih dahulu berikut juga dengan perencanaan sebelum
pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas. Dalam penelitian perencanaan
sebelum pelaksanaan pembelajaran dilakukan oleh guru yang selanjutnya

diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran di dalam kelas.

B. Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Kewirausahaan kelas XI
MAN Kota Batu
Pelaksanaan pembelajaran merupakan interaksi yang dilakukan oleh

peserta didik dan guru dalam rangka menyampaikan materi pelajaran dengan

¥ NU Online, “Al-Quran Dan Terjemah Surah Al-Anfal Ayat 60,” n.d., https://quran.nu.or.id/al-
anfal/60#:~:text=Persiapkanlah%20untuk%20(menghadapi)%20mereka%20apa,%2C%20(tetapi)
%20Allah%20mengetahuinya.
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mengacu pada panduan perencanaan yang dibuat sebelumnya. Pelaksanaan
kegiatan pembelajaran merupakan kegaiatan yang dinilai edukatif, nilai
edukatif mewarnai antara guru dan siswa. interaksi yang dinilai edukatif
tersebut karena pelaksanaan pembelajaran yang dilaukan diarahkan untuk
mencapai tujuan pembelajaran.

Pembelajaran yang diterapkan pada mata pelajaran seni budaya-
Pendidikan kewirausahaan berupa dilakukan praktik pembuatan produk
kerajinan lukis media kayu. kegiatan pembelajaran diawali dengan salam,
berdoa, apersepsi dan dilanjutkan dengan pemaparan teori ide usaha dan pross
produksi kerajinan lukis kayu. metode pembelajaran akan mewujudkan
suasana belajar-mengajar yang baik untuk mencapai kompetensi dan
indikator yang telah ditetapkan.

Pemilihan metode pembelajaran disesuaikan dengan keadaan sisw a dan
karakteristik dari setiap indikator dan kompetensi yang akan dicapai pada
setiap mata pelajaran.®® Dalam proses pembelajaran guru diberi kebebasan
dalam menggunakan metode dan model pembelejaran asalkan tidak keluar
dari rumusan tujuan yakni menghasilkan produk dan melakukan pameran.
Menurut Yunus metode pembelajaran yang diterapkan dalam pendidikan
kewirausahaan harus sesuai dengan prinsipnya, dalam berbagai temuan
metode pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran tidak dibatasi
untuk ruang berkreasi baik berupa ide, dan perilaku. Karena dalam model
pembelajaran yang dimaksudkan juga memberikan kebebasan guru dalam

merumusakan suatu metode pmbelajaran yang sesuai dengan keadaan

8 Sudibyo, “MENTERI PENDIDIKAN NASIONAL,.”
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pembelajaran itu sendiri.Guru memiliki kebebasasan untuk berkreasai dalam
mendesain pelaksanaan pembelajaran yang terjadi di dalam kelas, dan guru
harus memperhatikan desain proses pembelajaran yakni:®

a. Menghindari pengumpulan pengetahuan yang tidak bermafaat bagi
kehiduapan peserta didik;

b. Dalam pembelajaran peerta didik diarahkan untuk dapat mendaatkan
pengalaman belajar yang bermanfaat bagi ehidupan dikemudian hari
dengan memanfaatan pengetahuan yang telah didapatkan;

c. Dalam pelaksanaannya guru menerapkan belajar kreatif dimana tidak
membatasi ruang siswa untuk bergerak;

d. Untuk membuat pelaksanaan pembelajaran lebih bermakna maka
dapat mempergunakan media, sumber informasi, dan metode
pembelajaran yang bervariasi;

e. Belajar siswa mengarah pada pemecahan masalah problematikan
kehidupan, baik yang akan disampaikan oleh guru maupun
ditemukan oleh siswa sendiri;

f. Dalam kegiatan belajar menciptakan suasana lingkungan belajar
yang menyenangkan agar siswa tidak bosan dan dapat memotivasi
belajar siswa.

Pelaksanaan pembelajaran di MAN kota Batu dalam pelaksanaannya,
guru melakukan beberapa tahap pelaksanaan pembelajaran antara ain :

1. Membuka pelajaran

86 . .
Yunus, Islam dan Kewirausahaan Inovatif.
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Kegiatan memebuka pembelajaran merupakan kegiatan yang
dilakukan oelh guru untuk menciptakan suasana pembelajaran yang
memungkinkan peserta didik untuk siap dalam mengikuti
pembelajaran mulai dari awal hingga akhir. Guru biasanya membuka
dengan salam dan sapaan untuk peserta didik, dan menanyakan
tentang beberapa materi sebelumhya. Di MAN Kota Batu selalu
disampaikan tujuan pembelajaran gurna untuk memotivasi peserta
didik agar semangat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.

. Penyampaian materi pelajaran dan praktek

Temuan peneliti pada saat pelaksanaan penelitian observasi di
dalam kelas menyabarkan bahwa pemaparan teori dan praktek
merupakan  kegiataninti  dalam  pelaksanaan  pembelajaran.
penyampaian materi penddikan kelas X1 di MAN Kota Batu guru
memaparannya seperlunya saja dengan waktu kurang lebih 15 menit
dan dilakjutkan dengan praktek dengan waktu kurang lebih 60 menit.
Dalam pelaksanaan pembelajaran ini guru menggunakan metode yang
sesuai dengan materi yang diajarkan dengan alat bantu berupa
kerajinan lukis kayu yang telh dibuat sebelumnya dan dengan hal
tersebut diharapkan siswa dapat menghasilkan karya yang sesuai dan
hasilnya maksimal.

Menutup pelajaran

Kegiatan menutup pelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan

guru untuk mengakhiri kegiatan inti dalam pembelajaran. dalam

kegiatan ini di MAN kota Batu, guru melakukan evaluasi terhadap
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materi yang telah disampaikan dan guru mengingatkan tugas-tugas
maupun alat dan bahan yang harus diselesaikan dan sibawah oleh
peserta didik untuk pertemuan selanjutnya.

Setiap orang dapat dikatakan belajar apabila terjadi suatu
perubahan yang ada dalam dirinya. pembelajaran dikatakan berhasil
apabila peserta didik telah memiliki satu keahlian yang diajarkan oleh
guru. Dalam pembelajaran guru memilki Kkriteria penialain terhadap
siswa. penilaian yang diterapkan oleh guru mata pelajaran Seni
budaya-P.kewirausahaan ini dilihat dari beberapa aspek yakni
kreatifitas, keindahan dan nilai produk dan Kkedisiplinan siswa.
keindahan prosuk tersebut dapat dilihat dari kerapian sketsa,
pewarnaan dan pengemasan produk yang telah dibuat oleh siswa.
selanjutnya terkait dengan kedisiplinan waktu pengerjaan yang telah
ditentukan untuk pembuatan kerajinan seni lukis kayu.

Smith dan Ragon menyatakan beberapa indikator yang dapat
digunakan untik menentukan keberhasilan dalam proses pembelajaran.
Faktor tersebut adalah afektif, efisien, dan menarik. Pembelajaran
yang afektif merupakan pembelajaran yang mampu membawa peserta
didik untuk mencapai tujuan pembelajaran atau kompetensi yang
diharapkan. Sedangkan pembelajaran yang efisien merupakan
aktivitas pembelajaran yang langsung menggunakan waktu dan
sumber daya yang relatif sedikit. Pembelajaran perlu diciptaan

menjadi peristiwa yang menarik agar mampu meningkatkan minat dan
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motivasi dalam belajar.®” Dalam pembelajaran Seni Budaya-
P.Kewirausahaan ini dikatakan berhasil apabila siswa telah membuat

satu produk kerajinan lukis kayu dari tahap sektsa hingga pengemaan
yang rapi.

C. Minat Berwirausaha Siswa kelas XI MAN Kota Batu Setelah

Pelaksanaan Pembelejaran Kewirausahaan

Minat berwirausaha siswa dapat dibentuk saat peserta didik telah
menerima pengalaman pembelajaran dan praktik pendidikan kewirausahaan
baik di dalam maupun diluar kelas. Guru dalam hal ini berperan sebagai
pengajar dan pembimbing untuk dapat menumbuhkan minat siswa dalam

berwirausaha. .

Minat berwirausaha memilki empat indikator yakni perasaan senang,

ketertarikan, perhatian dan keterlibatan.

1. Perasaan senang
Slameto menyatakan bahwa minat merupakan rasa lebuh suka dan
rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh.
Rasa suka dan ketertarikan terhadap suatu hal atau aktivitas akan
dilakukan dan dikerjakan dengan sendirinnya tanpa ada yang menyusuh
dan dipaksa oleh siapapun dengan dilakukan dengan perasaan senang.®
Dengan adanya perasaan senang yang dmiliki oleh siswa yang menjadi

salah satu indikator dalam minat berwirausaha membuat peserta didik

¥ Rizka Brida Amalia, “Implementasi Pembelajaran Kewirausahaan Melalui Praktik Prakarya di
SMK PGRI 3 Malang.” (Skripsi:2016)
% Slemeto, Belajar Dan Faktor Yang Mempengaruhi, 180.
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menjalankan pembelajaran dengan baik dan enjoy menikmati
pembelajarannya seperti yang telah ditemui di lapangan bahawa peserta
didik dapat menikmati pembelajarannya

Dalam temuan penelitian siswa memiliki rasa sennag terhadap
pembelajaran yang telah dilakukan di dalam maupun luar kelas. kegiatan
yang dilakukan dalam menunjukkan perasaan sennag tersebut
tergambarkan pada saat kegiatan memproduksi kerajinan lukis kayu.
Siswa menikmati kegiatan demi kegiatan tanpa adanya mengeluh karena
dalam hal ini guru juga memberikan bimbingan dan arahan sehingga
peran guru sebagai pembimbing dalam menumbuhkan minat
berwirausaha siswa.

2. Ketertarikan
Aprilianty menyatakan bahwa seseorang yang berminat pada suatu hal,

maka segala tindakan atau apa yang dilakukan akan mengarahkannya pada

minatnya tersebut.®® Dalam temuan penelitian di lapangan ketertarikan siswa
dalam berwirausaha lebih berfokus pada passion yang dimiliki oleh
siswa. berdasarkan dari hasil wawancara siswa lebih tertarik dengan
dunia wirausaha apabila sudah memiliki sksill di dalamnya. Beberapa
siswa tertarik dengan wirausaha kuliner dan desain. Ketertarikan dalam
berwirausaha juga tumbuh saat setelah pembelajaran seni budaya-
p.kewirausahaan dilaksanakan. Pada Kketertarikan ini siswa tertarik
dengan kegiatan memproduksi kerajinan lukis kayu.

3. Perhatian

¥ Eka Aprilianty, “Pengaruh kepribadian wirausaha, pengetahuan kewirausahaan, dan lingkungan
terhadap minat berwirausaha siswa SMK,” Jurnal Pendidikan Vokasi 2, no. 3 (January 9, 2013),
https://doi.org/10.21831/jpv.v2i3.1039.
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Menurut Zunaedy menyatakan bahwa adanya perhatian merupakan
konsentrasi atau aktivitas jiwa seseorang terhadap pengamatan,
pengertian, dan sebagainya dengan mengesampingkan yang lain.
Perhatian dalam menumbuhkan minat berwirausaha yang ada di dalam
diri siswa dapat terlihat dengan peserta didik memberikan perhatian pada
pembelajaran  Seni  Budaya-P.Kewirausahaan. Guru memberikan
kenyamanan untuk peserta didik agar pada saat mengikuti pembelajaran
Seni Budaya-P.Kewirausahaan yang membuat peserta didik nyaman dan
memberikan perhatian penuh pada saat berlangsungnya praktek
pembuatan produk pada semester ini adalah lukis kayu

4. Keterlibatan

Menurut Raihanah yang menjadi salah satu indikator minat
berwirausaha adalah adanya keterlibatan secara aktif pada kegiatan yang
berhubungan dengan kegiatan kewirausahaan.”* Keterlibatan siswa dalam
kegiatan pembelajaran pendidikan kewirausahaan menjadi sangat penting
dimana dengan terlibatnya siswa secara langsung di kegiatan tersebut
menjadi penentu dan memberikan pengalaman terhadap kewirausahaan.
Berdasarkan temuan dilapangan keterlibatan peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran tersebut merupakan salah satu yang mempengaruhi
tumbuhnya minat dalam berwirausaha. Keterlibatan siswa secara aktif
dalam pembelajaran yang telah dilakukan proses produksi lukis kayu
mulai dari sketsa gambar, pewarnaan, pengemasan dan pameran

menunjukkan bahwa siswa terlibat aktif dalam pembelajaran tersebut.

% Mahmudah Hasanah, Marya Ulfah, and Fathul Jannah, “ANALISIS FAKTOR YANG
MEMPENGARUHI MINAT BERWIRAUSAHA MAHASISWA PGSD MELALUI MATA KULIAH
KEWIRAUSAHAAN Oleh : Raihanah Sari PGSD Universitas Lambung Mangkurat,” n.d.
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selain itu untuk menambhakan pengalaman yang dimiliki oleh siswa
kegiatan seminar dan workshop yang telah diikuti menjadi salah satu

indikator dapat tumbuhnya minat beriwrausaha di dalam diri masing-

masing siswa.
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BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan seperti yang telah
disampaikan pada bab V1, maka dalam penelitian ini dapat disimpulkan:

1. Perencanaan  pembelajaran  pendidikan  kewirausahaan  dalam
menumbuhkan minat berwirausaha siswa MAN Kota Batu dilaksanakan
dengan pembalajaran pada mata pelajaran Seni Budaya-P.Kewurausahaan.
perencanaan pendidikan kewirausahaan dilakukan dengan melaukan
pembuatan RPP, kemudian pembuatan prota dan promes yang dibentuk
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Selain itu pembelajaran juga adanya
perencanaan tempat kegiatan pameran hasil karya peserta didik yang
dilakukan secara indoor dalam ruangan dan outdoor yang diadakan saat
adanya event madrasah.

2. Pelaksanaan ~ pembelajaran  pendidikan  kewirausahaan  dalam
menumbuhkan minat berwirausaha siswa di MAN Kota Batu pada mata
pelajaran Seni Budaya-P.Kewirausahaan dilaksanakan antara pemaparan
teori dan praktek dilaksanakan secara seimbang. Dalam pemaparan teori
peserta didik diberikan penjelasan terkait dengan materi yang akan
dipraktikan pada pembelajaran. Kegiatan praktik, peserta didik dilatih
untuk membuat dan meghasilkan produk karya berupa karya kerajinan
lukis media kayu yang nantinya dilaukan pemasaran melalui kegiatan
pameran indoor yang dilaukan pameran pada ruangan khusus untuk seni

budaya-P.Kewirausahaan. p. kewirausahaan.
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3. Minat berwirausaha siswa setelah pelaksanaan pembelajaran pendidikan
kewirausahaan pada mata pelajaran Seni budaya-P.kewirausahaan dapat
menumbuhkan minat berwirausaha siswa.

a. Perasaan senang menjadi salah satu indikator dalam menumbuhkan
minat berwirausaha siswa. dalam pelasanaan pembelajaran di MAN
Kota Batu siswa melakukan kegiatan pembelajaran dengan
kegembiraan antusiasme dalam kegiatan produksi kerajinan lukis kayu.

b. Ketertarikan terhadap dunia wirausaha juga terlihat dalam kegiatan
pembelajaran dimana siswa tertarik dengan kegiatan produksi tersebut.
selai itu siswa tertarik dalam dunia wirausaha yang sesuai dengan
passion yang dimiliki.

c. Perhatian peserta didik yang memperlihatkan perhatian tinggi terhadap
aspek kewirausahaan dari proses produksi, pengemasan dan pameran
cenderung memiiki minat berwirausaha lebih besar untuk terjun dalam
dunia wuirausaha.

d. Keterlibatan peserta didik secara penuh dan aktif selama pembelajaran
seni budaya-p.kewirausahaan memberikan pengalaman langsung dan
kesempatan untuk peserta didik dalam menumbuhkan dan

mengembangkan minat berwirausahanya.

B. Saran

Sebagai penutup ppeneliti memberikan saran kepada pihak-piha yang
erkait antara lain:

1. Bagi Lembaga
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Diharapkan MAN Kota Batu dapat mempertahankan dan
meningkatkan ~ pembelajaran  berbasis  kewirausahaan  yang
diintegrasikan dalam mata pelajaran dengan memberikan fasilitas yang
terbaik sehingga dapat menumbuhkan minat berwirausaha siswa
melalui pembuatan atau hasil produk karya siswa yang dihasilkan.

Bagi Guru

Diharapkan guru selalu mempersiapkan perencanaan pembelajaran
dengan baik dan melaksanakan proses pembelajaran denyan nayman,
santai namun tetap tertib. Dalam pelaksanaan pembelajaran
keberhasilan pembelajaran ditentukan oleh cara penyampaian materi
yang diberikan oleh guru serta pembaaan yang baik akan memberikan
semangat bagi peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran.
Bagi siswa

Diharapkan siswa dapat mengikuti proses pembelajatan dengan baik
dan dengan pembelajaran tersebut dapat tumbuh minat untuk
berwirausaha sehingga pada saat lulus peserta didik sudah memiliki
bekal keahlian, pengalaman yang didapatkan sehingga dapat
menciptakan lapangan pekerjaan sendiri.

Bagi peneliti selanjutnya

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata
sempurna. Subjek, variabel dan indikator dalam penelitian ini masih
terbatas. maka dari itu untuk peneliti selanjutnya untuk melakukan
penelitian terkait dengan variabel yang lain ataupun menambahakan

indikator terhadap variabel minat berwirausaha.
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Lampiran

Informan:

111 Pedoman Wawancara

1. Waka Kurikulum MAN Kota Batu
2. Guru Mata Pelajaran P. Kewirausahaan MAN Kota Batu
3. Peserta Didik kelas XI IPS 2 MAN Kota Batu

A. Pedoman Wawancara Waka Kurikulum MAN Kota Batu

1.

Bagaimana cara menetapkan kurikulu dalam pembelajaran pendidikan
kewirausahaan MAN Kota Batu?

Bagaimana Pengembangan pendidikan kewirausahaan di MAN Kota
Batu?

Apakah tujuan pembelajaran pendidikan kewirausahaan di MAN Kota
Batu untuk mengarahkan pada pengembangan minan siswa dalam
berwirausaha?

Bagaimana sarana dan prasarana pembelajaran pendidikan
kwirausahaan di MAN Kota Batu

B. Pedoman Wawancara guru

1.

Bagaimana upaya guru dalam menumbuhkan minat wirausahaa siswa
di MAN Kota Batu ini?

Apa saja yang perlu dipersiapakan dalam mengajarkan pendidikan
kewirausahaan

Bagaimana pendekatan, model dan teknik pembelajaran yang
diterapkan oleh guru dalam menumbuhkan minat wirausaha siswa?
Bagaimana proses perencanaan pelaksanaan pembelajaran
kewirausahaan untuk kelas XI1?

Bagaimana antusiasme peserta didik dalam pembelajaran
kewirausahaan?

Apa saja bentuk kegiatan pembelajaran kewirausahaan yang ada di
MAN Kota Batu ini?

Apa saja yang menjadi pendorong dan penghambat dalam pelaksanaan

pembelajaran kewirausahaan kelas X1 MAN Kota Batu ini?
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Bagaimana menurut bapak atau ibu terkait dengan keberhasilan
praktik pendidikan kewirausahaan?
Bagaimana tingkat minat siswa setelah melakukan pembelajaran

kewirausahaan? Apakah meningkat? Mengapa demikian?

C. Pedoman Wawancara Peserta Didik

1.
2.

3.
4,

Bagaimana pendapat anda tentang pendidikan kewirausahaan?
Apakah setelah pelaksanaan pembelajaran dan praktik kewirausahaan
menjadikan anda berminat untuk menjadi seoarng wirausaha,
mengapa?

Apa yang membuat anda tertarik untuk berwirausaha?

Apa yang menjadi faktor kalian berminat dalam berwirausaha setelah

mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas?
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Lampiran 1V Pedoman Observasi

No

Kajian
pengamatan

Aspek yang diamati

Keadaan atau

hasil

Ada

Tidak
ada

Lingkungan
MAN Kota
Batu

. Suasana lingkungan beajar dalam

keadaan baik

\%

. Ruang Kepala sekolah dan guru dalam

keadaan baik (bersi rapi dan

dilengkapi sarpras yang mendukung

. Keadaan ruang tata usaha

. Ruang belajar siswa

. Sarana prasarana pemdukung

pengembangan SDM
1. Visi misi
2. Struktur organisasi

3. Daftar guru dan Karyawan

Pembelajaran
di dalam

kelas

. Perangkat pembelajaran Guru

menggacu pada kurikulum 2013

. Proses pembelajaran berorientasi pada

siswa

. Guru melakukan proses belajar-

mengajar beracuan pada RPP yang
telah dibuat

. Pembelajaran berlangsung kondusif

. Siswa dapat

. memahami produk yang akan di buat

Siswa melakukan Kegiatan pratik di

dalam kelas dengan antusiasme
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g. Siswa melakukan kegiatan pameran

dengan antuasias

h. Guru melakukan penilaian
berdasarkan kegiatan pembelajaran di
dalam kelas
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Lampiran V Intrumen Angket

INSTRUMEN PENELITIAN

IMPLEMENTASI PENDIDIKAN KEWIRAUSAHAAN DALAM
MENUMBUHKAN MINAT BERWIRAUSAHA SISWA KELAS XI MAN

KOTA BATU

ANGKET MINAT SISWA DALAM BERWIRAUSAHA
Assalamualaikum Wr. Wb.

Teman-teman yang saya banggakan, perkenankanlah saya meminta
pengorbanan waktu teman-teman untuk mengisi daftar pertanyaan angket ini.
Angket ini digunakan untuk mengetahui minat berwirausaha siswa. sehubungan
dengan hal tersebut teman-teman diperlukan untuk memberikan jawaban terkait
dengan pertanyaan yang terdapat pada angket ini sesuai dengan yang telah
diketahui, dirasakan, dan dialami. Semua jawabn yang diberikan oleh teman-
teman insya allah dijamin kerahasiaannya. Akhirnya atas bantuan teman-teman
semua saya ucapkan banyak terimakasih.

Wassalamualaikum Wr. Wb

A. Petunjuk Pengisian Angket

Tujuan angket ini adalah untu memperoleh informasi tentang minat

berwirausaha bagi siswa yang telah melaksanakan pembelajaran Seni

Budaya-P, Kewirausahaan.

Berikut merupakan petunjuk pengisian angket :

1. Jawab pertanyaan sesuai dengan keadaan dan keyakinan teman-teman

2. Berilah tanda cheklist (v) pada kolom pilihan jawaban yang tersedia.
Dengan item jawaban sebagai berikut:

SS : Sangat Setuju
S : Setuju

KS : Kurang Setuju
TS : Tidak Setuju
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B.

C.

Contoh Pengisian Angket
No. PERNYATAAN Jawaban
SS S KS TS
1] Setelah mengikuti pembelajaran
pendidikan kewirausahaan saya N
lebih tertarik untuk membuka
usaha daripada harus bekerja atau
menjadi pegawai
Identitas Pribadi
Nama Siswa
Kelas
MINAT SISWA DALAM BERWIRAUSAHA
No. PERNYATAAN Jawaban
SS S KS TS

A. | Perasaan Senang

1. | Saya senang dengan kegiatan

pembelajaran pendidikan
kewirausahaan  dalam  mata
pelajaran Seni Budaya-

P.Kewirausahaan

2. | Saya senang dengan Kkegiatan
pameran atau bazar yang
dilakukan  untuk  pemasaran
produk yang telah saya buat

3. | Saya merasa senang apabila
produk yang telah saya buat,
terjual dan diminati banyak orang

4. | Saya merasa senang apabila saya
kelak menjadi  wirausahawan
yang sukses

5. | Saya merasa bangga dapat
berwirausaha untuk menciptakan
lapangan pekerjaan baru

B. | Ketertarikan

6. | Saya tertarik dengan bewirausaha
yang sesuai pasion saya
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7. | Saya tertantang untuk memulai
berwirausaha dan berani
mengambil resiko dikemudian
hari

8. | Saya terdorong berwirausaha
karena melihat orang yang sukses
dalam berwirausaha

9. | Saya berkeinginan untuk
berwirausaha untuk masa depan
yang lebih baik

10.| Disekitar saya belum banyak
orang yang berwirausaha
sehingga saya merasa tertarik
untuk memulai berwirausaha

C. | Perhatian

11.| Saya akan dapat memanfaatkan
potensi berwirausaha yang ada di
dalam diri saya

12.| Saya dapat meilhat peluang yang
ada untuk menjadi seorang
wirausaha

13.| Saya akan mencoba hal-hal baru
dan membuat saya lebih maju

14.| Saya merasa percaya diri dan
merasa dihargai apabila saya
memiliki usaha sendiri

D. | Keterlibatan

15/ Saya senang dengan terlibat
secara langsung dalam
pembelajaran Seni Budaya -
P.Kewirausahaan

16. Dengan bekal pengetahuan dan
keterampilan pada pembelajaran
Seni Budaya - P.Kewirausahaan
saya memiliki  niat  untuk
berwirausaha

17| Saya bersedia untuk terlibat
secara langsung untuk terjun pada
dunia wirausaha

18. Saya pernah mengikuti kegiatan

seminar atau kursus yang
berkaitan dengan dunia
kewirausahaan
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Lembar Penilaian VValidator

LEMBAR PENILAIAN VALIDATOR

Nama Mahasiswa : Kusuma Indah Sari

Judul

Peneliti

Nama Validator

Instansi

Implementasi Pendidikan Kewirausahaan Dalam Menumbuhkan Minat

Berwirausaha Siswa Kelas XI MAN Kota Batu

Kusuma Indah Sari

Dr. Luthfiya Fathi Pusposari, M.E

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

A. Penilaian

No

Kriteria

Skala Penilaian

Petunjuk penggunaan angket
dinyatakan dengan jelas

Kalimat pernyataan mudah dipahami

yang dimiliki oleh siswa

2. | dan tidak menimbulkan penafsiran ‘/
ganda
3 Kalimat menggunakan bahasa yang
" | baik dan benar
4 Kesesuaian pernytaan dengan
" | indikator minat berwirausaha
Kalimat yang diajukan dapat
5. | mengungkapkan minat berwirausaha \/
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B. Kritik dan saraketn validator

%!Mw Sd’\O\P lkm .SDA\ /p\m/qkdm k(v’
mesALl L kator ¥s AN

C. Kesimpulan umum

Berdasarkan penilaian instrumen angket diatas, maka instrumen tersebut dinyatakan:

Lt\ysk onbk  digunakan

Malang, 16 Juni 2023
Validator,

Dr. Luthfiya Fathi Pusposari, M.E
NIP.19810719200812008
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Lampiran VI Perangkat Pembelajaran Pendidikan Kewirausahaan

RENCANA PELAKASANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah : | MAN Kota Batu

Mata Pelajaran . | Seni Budaya — P.Kewirausahaan
Kelas / Semester | XI/ 11 (Genap)

Materi Pokok . | Kerajinan Lukis Media Kayu
Alokasi Waktu : | 8 X 45 Menit (4 kali pertemuan)

A. Kompetensi Inti

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2. Menunjukan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong
royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif
sebagai bagian dari solusi atas berbagai berbagai permasalahan
permasalahan dalam berinteraksi berinteraksi secara efektif efektif dengan
lingkungan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu mengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan pengetahuan prosedural prosedural pada bidang
kajian yang spesifik spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan pengembangan dari yang dipelajarinya
dipelajarinya di sekolah sekolah secara mandiri, mandiri, bertindak
bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda
sesuai kaidah keilmuan.
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B. Kompetensi Dasar, Indikator Pencapaian Kompetensi, dan Tujuan

Pembelajaran

sumber daya,

mendukung proses kerajinan
lukis media kayu

Kompetensi Indikator pencapaian Tujuan Pembelajaran
Dasar Kompetensi

3.1 3.1.1 Mendeskripsikan ide | Dari pembelajaran yang
Memahami dan peluang usaha kerajinan | telah dilakukan,
perencanaan lukisan dari media kayu diharapkan siswa dapat :
usaha 3.1.2 Mengkategorikan jenis [1.Siswa ~  dapat
kerajinan karya kerajinan lukisan mendeskripsikan ide
lukisan  dari | 3173 Mendeskripsikan dan peluang usaha
media  kayu, | ¢, mper daya yang kerajinan lukis media
meliputi ide, dibutuhkan dalam Kayu

peluang usaha, 2.Siswa dapat

mengakatgorikan jenis

berdasarkan konsep berkarya
dengan pendekatan budaya
setempat dan lainnya

4.1.3 Membuat  ide
pengemasan produk karya
kerajinan lukis media kayu
dengan pendekatan budaya
setempat dan lainnya

4.1.4 Melakukan promosi
melalui kegiatan pameran

proses karya kerajinan lukisan
produksi  dan | 3-1-3 Menerangkan  proses |3 giswa dapat memahami
pemasaran produksi kerajinan lukisan | gymber daya yang
media  kayu  diwilayah | dibutuhkan untuk
setempat melalui | kerajinan lukis media
pengamatan dari berbagi | kayu
sumber 4.Siswa dapat memahami
proses produksi
kerajinan lukis media
kayu diwilayah sekitar
4.1 41.1 Merancang dan [1. Siswa dapat
Memproduksi | mendesain ide karya menyajikan hasil ide
karya kerajinan  lukisan  media dan rancangan
kerajinan lukis kayu berdasarkan konsep berbentuk sketsa
media  kayu | perkarya dengan pendekatan | 9ambar melalui
meliputi, ide, budaya setempat dan media kayu
peluang usaha, lainnya. 2. Siswa dapat
proses 412 Melakukan proses menyajikan ha3|_l_
produksi dan h | pewarnaan kerajinan
pemasaran pewarnaan tahap awa lukis kayu
hlngga akhir ka_rya kerajinan 3. Siswa dapat
lukis media kayu

menyajikan hasil
pengemasan produk
kerajinan lukis media
kayu dengan
kretifitasmasing
masing

4. Siswa dapat
melakukan promosi
melalui kegiatan
pameran indoor
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indoor maupun outdour

C. Model, Media dan Sumber Pembelajaran

M | Project M | Papan tulis,, | S | Buku Seni Budaya Siswa
O | Based E | spidol, U | kelas Xl dan  Buku
D | Learning D | Handphone, M | P.Kewirausahaan Siswa
E I | Lukisan media | B | kelas Xl  Kemendikbud,
L A | kayu E | tahun 2016
R
D. Langkah-langkah Pembelajaran

Pertemuan Kegiatan Pembelajaran

(2JP)

Pertemuan | Pendahuluan 1. Guru membuka kelas dengan
ke- 1 15 menit salam dan do’a bersama sebelum

memulai pelajaran

2. Guru melakukan absensi untuk
memeriksa kehadiran siswa

3. Guru menyampaikan  topik
pembelajaran yang akan di

pelajari
Kegiatan Inti 1. Peserta didik diberi motivasi dan
60 menit panduan untuk melihat,

mengamati, membaca terkait
dengan materi ide dan peluang
usaha serta analisa peluang
usaha kerajinan lukis media
kayu vyang ada di daerah

setempat .
2. Guru memberikan kesempatan
untuk mengidentifikasikan

sebanyak mungkin hal yang
belum dipahami dimulai dari
pertanyaan faktual sampai ke
pesrtanyaan yang bersifat
hipotetik. ~ Pertanyaan  harus
sesuai dengan materi yang
diajarkan yakni ide, peluang
serta analisis peluang usaha
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usaha kerajinan lukis media

kayu
Peserta didik beserta teman
sebangku mendiskusikan,

mengumpulkan, inform terkait
dengan kerajinan media kayu
yang ada di Kota Batu.

Peserta didik mempresentasikan
hasil diskusi ditempat masing
masing

. Guru memberikan kesempatan

kepada peserta didik untuk
bertanya terkait dengan hal yang
masih belum dipahami

Penutup
15 menit

. Guru menyimpulkan

pembelajaran yang telah
dilakukan

. Guru  menyampaikan  topik

pembelajaran pada pertemuan
selanjutnya dan memberikan
tugas untuk membuat sketsa
gambar lukis media kayu.

. Guru bersama pesereta didik

menutup kelas dengan doa

Pertemuan
ke-2

Kegiatan
pendahuluan

. Guru membuka kelas dengan

salam dan do’a bersama sebelum
memulai pelajaran

. Guru melakukan absensi untuk

memeriksa kehadiran siswa

. Guru  menyampaikan  topik

pembelajaran yang akan di

pelajari
Kegiatan Inti Peserta didik diberi motivasi dan
panduan untuk melihat,

mengamati, membaca terkait
dengan materi ide merancang
sketsa gambar kerajinan lukis
kayu yang telah dibuat dirumah

. Guru menyampaikan penjelasan

terkait dengan pewarnaan sketsa
lukis media kayu

. Guru mempersilahkan peserta

didik untuk melakukan proses
pewarnaan tahap awal hingga
akhir pada sketsa lukis media
kayu

. Guru  Mendampingi  peserta

didik untuk melaukan proses
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pewarnaan sketsa gambar dan
memberikan pengarahan kepada
peserta didik terkait dengan hal
yang masih belum dipahami

Kegiatan
Penutup

. Guru menyimpulkan

pembelajaran yang telah
dilakukan

. Guru  menyampaikan  topik

pembelajaran pada pertemuan
selanjutnya yakni pengemasan
produk

. Guru bersama pesereta didik

menutup kelas dengan doa

Pertemuan
ke-3

Kegiatan
pendahuluan

. Guru membuka kelas dengan

salam dan do’a bersama sebelum
memulai pelajaran

. Guru melakukan absensi untuk

memeriksa kehadiran siswa
Guru  menyampaikan  topik
pembelajaran yang akan di
pelajari

Kegiatan Inti

. Peserta didik diberi motivasi dan

panduan untuk melihat,
mengamati, terkait  dengan
kemasan produk kerajinan lukis
media kayu

. Guru mempersilahkan peserta

didik untuk membuat kemasan
produk dan logo kreatif untuk
produk lukis media kayu

. Guru  Mendampingi  peserta

didik untuk membuat packaging
yang baik dan memberikan
pengarahan kepada peserta didik

. Peserta didik di persilahkan

untuk mengumpulkan produk
karya yang telah dibuat

Kegiatan
Penutup

. Guru menyimpulkan

pembelajaran yang telah
dilakukan

. Guru  menyampaikan  topik

pembelajaran pada pertemuan
selanjutnya yakni proses
pameran indoor

. Guru bersama pesereta didik

menutup kelas dengan doa

Pertemuan
ke-4

Kegiatan
Pendahuluan

. bersama  sebelum  memulai

pelajaran
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2. Guru melakukan absensi untuk

memeriksa kehadiran siswa

3. Guru  menyampaikan  topik

pembelajaran yang akan di
pelajari

Kegiatan Inti

1. Peserta didik diberi motivasi dan

panduan untuk melihat,
mengamati, terkait  dengan
pemasaran melalui  kegiatan
pameran

2. Peserta didik melakukan

kegiatan pameran indoor

3. Guru Mendampingi  peserta

didik untuk melakukan kegiatan
pameran karya kerajinan lukis
media kayu indoor

Kegiatan
Penutup

1. Guru menyimpulkan

pembelajaran yang telah
dilakukan

2. Guru  menyampaikan  topik

pembelajaran pada pertemuan
selanjutnya

3. Guru bersama pesereta didik

menutup kelas dengan doa

E. Penilaian, Remedial dan Pengayaan

1. Teknik Penilaian
a. Penilaian Sikap

Jurnal / Observasi

b. Penilaian Keterampilan

kayu

Mengetahui
Kepala Sekolah

Drs. H Farhadi, M.Si
NIP. 19670323199031001
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Hasil karya lukis media

Batu, 1 Januari 2023
Guru Mata Pelajaran

Endah Sri Mulyani, S.Pd
NIP.




Mata Pelajaran
Satuan Pendidikan
Kelas / Program

Tahun Ajaran

Standar Kompetensi

PROGRAM TAHUNAN

: Seni Budaya-P.Kewirausahaan
: MAN MALANG Il BATU

: Xl /inti

: 2022 /2023

Kompetensi Dasar Semester

Alokasi Waktu

1. Mengidentifikasi
karakteristik
wirausahawan
berdasarkan
keberhasilan dan

kegagalan usaha.

1.1. Memahami karakteristik
kewirausahaan
(misalnya berorientasi GANJIL
ke masa depan dan
berani mengambil
risiko) dalam
menjalankan kegiatan
usaha

3JP

1.1 Menyusun
perencanaan
usaha kerajinan
dengan inspirasi GANJIL
budaya lokal non
benda (misalnya
cerita rakyat,
mitos, simbol,
tarian, pantun dan
upacara adat )
yang meliputi ide
dan peluang
usaha, sumber
daya, administrasi
dan pemasaran

3JP

1.2.1. Memproduksi
kerajinan dengan GANJIL
inspirasi budaya lokal
non benda dan
material dari daerah
sekitar berdasarkan
daya dukung yang

3JP
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dimiliki oleh daerah
setempat

2.1.Memahami
strategi
pemasaran GANJIL
produk kerajinan
dengan inspirasi
artefak/objek
budaya lokal
secara
langsung.Memasa
rkan produk
kerajinan dengan
inspirasi
artefak/objek
budaya lokal
secara langsung

3JP

Mengevaluasi GANJIL
hasil kegiatan
usaha kerajinan
dengan inspirasi
artefak/objek
budaya local

3JP

TOTAL ALOKASI WAKTU SEMESTER GANJIL

18 JP

2 Meggin_alt:sizsistekm 3.1. Memproduksi kerajinan
Produkst berdasarkan dengan inspirasi artefak/objek
daya dukung yang . .

Ry budaya lokal dan material dari
dimiliki oleh daerah .
daerah sekitar berdasarkan daya

setempat untuk L
kerajinan dengan dukung yang dimiliki oleh daerah

GENAP | 3JP
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inspirasi artefak/objek
budaya lokal dan
material dari daerah
sekitar

setempat

ULANGAN HARIAN 1

2 JP

3.2. Memahami perhitungan biaya
produksi (Harga Pokok
Produksi) produk kerajinan
dengan inspirasi artefak/objek
budaya local

Menghitung biaya produksi
(Harga Pokok Produksi)
kerajinan dengan inspirasi
artefak/objek budaya lokal

GENAP | 3JP

4.1. Memahami strategi
pemasaran produk kerajinan
dengan inspirasi artefak/objek
budaya lokal secara langsung

GENAP | 3JP

4.2. Memasarkan produk kerajinan
dengan inspirasi artefak/objek
budaya lokal secara langsung

GENAP | 3JP

ULANGAN HARIAN 2

2 JP

Mengetahui

Kepala MAN Kota Batu

Drs. H. Farhadi, M.Si

NIP. NIP. 196703231996031001

TOTAL ALOKASI WAKTU SEMESTER GENAP

16 JP

Batu, 12 Juli 2022

Guru Bidang Studi

Endah Sri Mulyani, S.Pd
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PROGRAM SEMESTER

MATA PELAJARAN . SENI BUDAYA-P.KEWIRAUSAHAAN
SATUAN PENDIDIKAN . MAN KOTA BATU
KELAS / PROGRAM . XI/INTI
SEMESTER . GANIJIL
TAHUN PELAJARAN . 2022/2023
_ Alokasi Bulan/Ming
Standar Kompetensi/ Waktu -

Agustus | sept | Oktober
11213|4|5]1|2|3|4|1|2|3|4|5

Kompetensi Dasar

(IP)

3.1 Memahami
karakteristik
kewirausahaan
(misalnya berorientasi
ke masa depan dan 3
berani mengambil
risiko) dalam
menjalankan kegiatan
usaha

4.2  Menyusun
perencanaan usaha
kerajinan dengan
inspirasi budaya lokal
non benda (misalnya
cerita rakyat, mitos,
simbol, tarian, pantun 3
dan upacara adat )
yang meliputi ide dan
peluang usaha,
sumber daya,
administrasi dan
pemasaran

UH 2 1

4.3.  Memproduksi
kerajinan dengan
inspirasi budaya lokal
non benda dan
material dari daerah 4
sekitar berdasarkan
daya dukung yang
dimiliki oleh daerah
setempat

1.2.2 Memahami strategi
pemasaran produk
kerajinan dengan
inspirasi artefak/objek
budaya lokal secara
langsung.Memasarkan
produk kerajinan
dengan inspirasi
artefak/objek budaya
lokal secara langsung
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1.2.3 Mengevaluasi hasil
kegiatan usaha

kerajinan dengan 3
inspirasi artefak/objek
budaya lokal
TOTAL 18 1
Mengetahui Batu, 2 Juli 2022

Kepala Sekolah

Drs. H Farhadi, M.Si
NIP. 19670323199031001
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Guru Mata Pelajaran

Endah Sri Mulyani, S.Pd
NIP.




Lampiran VIl Dokumentasi Penelitian

No

Keterangan

Dokumentasi

1.

Rancangan sketsa siswa
kelas X1 MAN Kota Batu
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Proses Pewarnaan sketsa
lukis kayu oleh siswa kelas
Xl
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Proses pengemasan produk
karya kerajinan lukis kayu
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Hasil karya Produk
kerajinan lukis kayu oleh XI
IPS 2

RIFI\RTNIZ¥'
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Kegiatan pengamatan
pameran indoor di ruangan
seni budaya-P.
Kewirausahaan
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Kegiatan Pameran outdoor
di lapangan madrasah

@0
MAK@BA

BAZZAR PRODUK
KESENIAN DAN KEWIRAUSAHAAN

Kelas X MIPA 5
&
XII Agama

Galeri Seni

Kelas X IPS 2 P
S .

Kelas X Bahas
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Produk Karya Siswa
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Wawancara Peneliti
Bersama Bapak Yusna
Affandi, S.Pd sselaku Waka
Kurikulum

d
I
8

Wawancara Peneliti
Bersama Bu Endah Sri
Mulyani, S.Pd selaku guru
Seni Budaya-
P.Kewirausahaan

10.

Wawancara Peneliti
Bersama Bapak
Bambang,S.Sn selaku guru
Seni Budaya-
P.Kewirausahaan
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11.

Wawancara peneliti dengan
Anggun Cahya dan Nawal
Zauhaj siswa kelas XI MAN
Kota Batu

12.

Wawancara peneliti dengan
Roihatul kelas X1 MAN
Kota Batu

13.

Wawancara peneliti dengan
Defana Lola siswa kelas XI
MAN kota Batu

14.

Wawancara peneliti dengan
Galih Atmaja dan Achmad
Azizul siswa kelas XI MAN
kota Batu

15.

Wawancara peneliti dengan
Hanif Alfaizi dan Ahmad
Nawaf kelas XI MAN kota
Batu




Lampiran V111 Bukti Bimbingan Skripsi

LEMBAR KONSULTASI DOSEN PEMBIMBING SKRIPSI FAKULTAS ILMU
TARBIYAH DAN KEGURUAN TAHUN AJARAN 2022/2023

Nama : Kusuma Indah Sari
NIM 119130021
Jurusan : Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial

Pembimbing : Luthfiya Fathi Pusposari, M.E

Judul : Implementasi Pendidikan Kewirausahaan dalam Menumbuhkan Minat
Berwirausaha Siswa Kelas XI MAN Kota Batu.
No Tanggal Materi Konsultasi Tanda Tangan Dosen
Pembimbing
1. 11 Agustus 2022 | Konsultasi Judul dan ACC IW
2, 25 Oktober 2022 Konsultasi setelah pra
penelitian terkait dengan
pembelajaran
kewirausahaan di MAN
Kota Batu
3. |11 November 2022 | Konsultasi BAB T N&N&(
4. 02 Desember 2022 | Konsultasi BAB II dan 111 W
Z 06 Desember 2022 | ACC Proposal m
6. 31 Januari 2023 Konsultasi instrumen angket
dan revisi W
7. 3 Februari 2023 Konsultasi revisi angket dan | 7 i
- ACC
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8. 5 April 2023 Konsultasi Bab IV dan SW
revisi
9, 17 April 2023 Konsultasi Bab IV dan 9.
revisi W
10 9 Mei 2023 Konsultasi Revisi Bab IV IOW
11. 10 Mei 2023 Konsultasi Bab V dan revisi llw
12. |31 Mei 2023 Konsultasi BAB V, VI dan |m
revisi 1 .
13 | 6Juni2023 Konsultasi BAB V dan VI Il“\f'ﬂ(
dan revisi
14. 9 Juni 2023 Konsultasi BAB V dan VI
dan revisi .
15 14 Juni 2023 Konsultasi
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Lampiran IX Sertifikat Turnitin

KEMENTERIAN AGAMA

Universitas ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

PUSAT PENELITIAN DAN ACADEMIC WRITING

Nomor: 0267/Un.03.1/PP.00.9/01/2023

diberikan kepada:
Nama : Kusuma Indah Sari
Nim : 19130021
Program Studi : S-1 Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial
Judul Karya Tulis : Implementasi Pendidikan Kewirausahaan dalam Menumbuhkan Minat Berwirausaha Siswa Kelas
X1 MAN Kota Batu

Naskah Skripsi/Tesis/Disertasi sudah memenuhi kriteria anti plagiasi yang ditetapkan oleh Pusat Penelitian dan Academic
Writing, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
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NIM : 19130021

Tempat Tanggal Lahir : Batu, 16 Januari 2001

Fakultas/Program Studi : FITK/Pendidikan IPS
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